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Nama  : Kurnia Ningsih 
NIM  : 50700110032 
Judul  : Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi Fenomenologi terhadap Anak 
Jalanan di Kota Makassar) 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah mengetahui bentuk komunikasi 
sosial anak  jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan maupun 
terhadap masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di Kota Makassar. 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana bentuk komunikasi sosial anak jalanan di 
fly over dan Anjungan Pantai Losari Kota Makassar?, 2) Bagaimana anak jalanan di 
Anjungan Pantai Losari dan fly over memaknai lingkungan sosial mereka?, dan 3) 
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap bentuk komunikasi sosial anak jalanan di 
Kota Makassar?. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
fenomenologi model Alfred Schutz. Subjek dalam penelitian ini adalah 14 anak jalanan 
dan Sembilan orang masyarakat umum. Pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 
komunikasi sosial pada anak jalanan berlangsung secara dominan dengan orang-orang 
di sekitar jalanan. Bentuk komunikasi sosial berlangsung dalam situasi memaksa, 
otoritatif, konflik, menganggu, membiarkan, suka rela, dan rayuan. Komunikasi sosial 
anak jalanan melalui pesan verbal dan non verbal, secara spesifik disesuaikan dengan 
kepentingan mereka beraktivitas di jalanan. 
Fenomena komunikasi sosial anak-anak jalanan dengan orang-orang dalam 
lingkungan telah membentuk konstruksi makna secara subyektif dan obyektif tentang 
orang dewasa, serta aturan dan prinsip-prinsip yang berkembang dalam konteks 
jalanan. 
Persepsi masyarakat terhadap keberadaan anak jalanan relatif berbeda 
pandangan antara masyarakat yang berstatus kelas atas dengan masyarakat pada 
umumnya atau lapisan bawah. Untuk masyarakat kelas atas kebanyakan merasa 
terganggu dan tidak nyaman, sedangkan pada masyarakat kalangan bawah pada 
dasarnya tidak mempersoalkan keberadaan anak jalanan. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah investasi dan harapan masa depan bangsa karena merupakan 
penerus generasi di masa mendatang. Dalam siklus kehidupan manusia, masa anak-
anak merupakan fase anak mengalami tumbuh kembang yang menentukan masa 
depannya. Dengan demikian, perlu adanya optimalisasi perkembangan anak. Masa 
anak-anak merupakan fase krusial dalam perkembangan kognisi, mental dan fisik 
bagi setiap individu sehingga anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari 
orang tua atau keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang cenderung paling 
berpengaruh bagi tumbuh kembangnya anak. Secara ideal perkembangan anak akan 
optimal apabila mereka bersama keluarganya. Keluarga yang dimaksud adalah 
keluarga yang mapan secara sosial dan ekonomi serta harmonis, tempat anak 
memperoleh berbagai jenis kebutuhan, seperti kebutuhan fisik-organis, sosial, 
maupun psiko-sosial. Jika kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi secara layak, 
anak cenderung berusaha memenuhi kebutuhannya sendiri. Salah satunya dalam 
memenuhi kebutuhanya anak akan secara instan melakukan aktivitas di jalan 
sebagai anak jalanan. 
Anak jalanan adalah anak yang berusia 5–18 tahun yang menghabiskan 




maupun di tempat-tempat umum.1 Dari ciri-ciri rentang usia anak jalanan tersebut 
dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori yakni anak jalanan yang berusia (5–
11 tahun) dan anak jalanan yang berusia remaja (12–18 tahun). Kategori ini 
menunjukan bahwa anak jalanan menurut usianya, juga mengalami tahap tumbuh 
kembang menuju masa remaja. Masa remaja seorang anak sangat penting 
diperhatikan, karena disinilah seseorang mengalami proses pencarian jati diri. 
Fenomena anak jalanan (anjal) merupakan salah satu masalah sosial di 
perkotaan. Aktivitas mereka dapat membahayakan diri mereka sendiri dan 
mengganggu ketertiban kota. Olehnya itu mereka tidak sebaiknya berada di jalan. 
Mereka sewajarnya mendapatkan kehidupan yang layak sama seperti anak pada 
umumnya. Negara telah menetapkan peraturan pemerintah mengenai hak dan 
kewajiban serta perlindungan anak dalam bentuk undang-undang, yakni Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pada pasal 1 ayat 2. Dalam 
UU tersebut menyatakan bahwa “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal, sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusian, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan deskriminasi”. 
Menurut UU tentang Perlindungan Anak, setiap anak mendapatkan hak yang sama, 
termasuk bagi anak jalanan. Tetapi fenomena yang di masyarakat menunjukkan 
bahwa hak tersebut belum didapatkan oleh anak jalanan secara merata. Anak 
jalanan seperti halnya anak-anak lain, memiliki hak yang sama, yakni mendapatkan 
                                                          
1Atwar Bajari. Anak Jalanan, Dinamika Komunikasi dan Perilaku Anak Menyimpang. 




pengasuhan dan pendidikan yang layak. Fenomena keterlantaran yang terjadi di 
masyarakat perkotaan tersebut membuat anak jalanan hidup jauh dari kesejahteraan 
yang patut mereka dapatkan.  
 Anak jalanan remaja rawan mendapat pengaruh negatif dari kehidupan 
jalanan. Mereka berpotensi untuk melakukan penyimpangan tingkah laku, seperti 
mencuri, mencopet, minum-minuman keras, perjudian, kekerasan fisik, eksploitasi 
seksual, pecandu narkotika, dan penjarah toko. 
 Umumnya anak jalanan berasal dari keluarga yang latar belakang 
kehidupan ekonominya lemah dan pekerjaan orang tuanya berat. Anak jalanan 
tumbuh dan berkembang dengan latar belakang kehidupan keluarga yang 
mengalami cenderung kemiskinanan, penganiayaan, dan kehilangan rasa kasih 
sayang. Sementara menurut norma sosial-budaya setiap orang tua dituntut untuk 
bertanggung jawab atas kehidupan keluarganya. Terkait dengan hal tersebut Allah 
swt telah memperingatkan dalam Q.S Al-Anfal ayat 28 yang berbunyi: 
                       
Terjemahnya: 
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.2 
  Ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa salah satu ujian yang diberikan 
Allah kepada orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orang tua 
                                                          





hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah 
swt. Jika anak yang dididik mengikuti ajaran Islam maka orang tua memperoleh 
ganjaran pahala yang besar dari hasil ketaatan mereka. 
 Fenomena anak jalanan di Kota Makassar menjadi masalah tersendiri bagi 
warga dan pemerintah kota. Dari hasil observasi pendahuluan, peneliti melihat 
banyak anak jalanan yang meresahkan masyarakat. Banyak titik yang menjadi 
tempat aktivitas anak jalanan di Makassar, yakni di sekitar Mall Panakkukang Jl. 
Pengayoman, Jl. Adiyaksa Baru, Jl. Boulevard,  Fly Over Jl. Urip Sumoharjo, 
Anjungan Pantai Losari Jl. Somba Opu, dan Pertigaan Jl. Ratulangi dan Jl. Kakatua. 
Di tempat-tempat inilah anak jalanan Kota Makassar berkumpul dan beraktivitas. 
 Pola hidup anak jalanan di Kota Makassar dapat diidentifikasi ke dalam dua 
kategori besar, yakni yang hidup secara sendiri saja dan ada yang berkelompok 
membentuk sebuah komunitas. Mayoritas anak jalanan ini hanya mengecap 
pendidikan rendah seperti SD dan SMP bahkan ada yang tidak pernah sama sekali 
merasakan pendidikan formal. Hal inilah yang antara lain membuat mereka lebih 
banyak menghabiskan waktu di jalanan dibandingkan dengan aktivitas pendidikan 
formal. Dengan kehidupan bebas yang dilakoninya, mereka pun mempunyai 
persepsi yang berbeda dengan kebanyakan anak seusia mereka. Frame of 
references dan field of experiences yang berbeda didapatkan anak jalanan 
membentuk fenomena komunikasi yang berbeda pula di kalangan anak jalanan. 
Latar belakang personal keluarga dan lingkungan dapat diidentifikasi sebagai faktor 
utama yang mempengaruhi komunikasi sosial anak jalanan di Anjungan Pantai 




 Salah satu tempat yang menjadi daya tarik anak jalanan di Kota Makassar 
adalah tempat keramaian seperti kawasan Anjungan Pantai Losari dan perempatan 
lampu merah yang merupakan kawasan lalu lintas trans sulawesi Fly Over Kota 
Makassar. Tempat ini selalu ramai dengan pengunjung dan sejumlah kendaraan 
pada pagi hingga malam hari. Keramaian tempat ini menjadi lahan bagi anak 
jalanan mencari nafkah. Komunikasi sosial antara pengunjung dan anak jalanan 
cenderung bersifat positif dan negatif. Pada umumnya mereka mengamen di tempat 
ini dan meresahkan masyarakat yang melewati lampu merah di Fly Over Jl. Urip 
Sumoharjo. Di kawasan ini sering terlihat anak jalanan yang langsung beraktivitas 
tanpa permisi, meskipun pengunjung tidak ingin menikmati sajian musik yang 
mereka mainkan dan koran yang mereka dagangkan. Perilaku seperti ini sering 
berakhir dengan pemaksaan oleh penjual koran terhadap masyarakat di fly over.  
Dari hasil observasi pendahuluan diperoleh peneliti bahwa anak jalanan di 
fly over cenderung berani memaksa pengunjung agar membeli koran. Mereka tidak 
takut karena anak jalanan di kawasan fly over umumnya berkelompok. Selain itu 
mereka juga dilindungi oleh orang tua mereka yang umumnya bekerja sebagai 
pedagang asongan dan penjual koran yang ada di kawasan fly over. Hal ini 
menyebabkan mereka begitu agresif, tidak jarang masyarakat merasa terusik 
dengan aktivitas yang dilakukan anak jalanan di malam hari yaitu tindakan 
mengisap lem fox yang sering bertandang di fly over yang sudah menjadi penilaian 




mereka berteriak-teriak dengan menggunakan bahasa kotor.3 Sedangkan di 
Anjungan Pantai Losari yang merupakan kawasan pariwisata di Kota Makassar, 
tempat ini selalu ramai dengan pengunjung pada sore hari dan malam hari karena 
keramean ini menjadikan anak jalanan mencari nafkah. Anak jalanan di Pantai 
Losari kebanyakan beraktivitas sebagai pengamen, penjual manisan dan penjual 
minuman. Komunikasi antar pengunjung dan anak jalanan tidak sedikit dari mereka 
yang mengamen di tempat ini meresahkan pengunjung yang datang di kawasan 
pantai losari, permasalahan di kawasan ini sering terlihat pengamen yang langsung 
saja mengamen dan mendatangi pengunjung berulang kali dengan pengamen yang 
berbeda.  
 Jaringan sosial yang ada di Anjungan Pantai Losari dan fly over berpengaruh 
bagi aktivitas anak jalanan. Jaringan tersebut memfasilitasi terjadinya komunikasi 
sosial yang memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat kerjasama 
dengan anak jalanan. Mencermati fenomena anak jalanan seperti yang diuraikan di 
atas, muncul sejumlah persoalan sosial dan mendorong peneliti untuk berhubungan 
dekat dengan anak jalanan. Tidak semua anak jalanan berada di jalan karena 
tekanan ekonomi. Faktor lain karena pergaulan, pelarian, tekanan orang tua, atau 
atas dasar pilihannya sendiri. Anak jalanan dapat di bagi menjadi empat kategori 
yaitu : 
1. Anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi di jalanan yang masih pulang 
ke rumahnya. 
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2. Anak-anak yang menghabiskan seluruh atau sebagian besar waaktunya di 
jalanan dan tidak memiliki hubungan atau ia memutuskan hubungan dengan 
orangtua atau keluarganya. 
3. Anak-anak yang menghabiskan seluruh waktunya di jalanan yang berasal dari 
keluarga yang hidup atau tinggalnya juga di jalanan. 
4. Anak yang bekerja dijalanan, dan/atau yang bekerja dan hidup dijalanan yang 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatn hidup sehari-
hari. 
Orang tua dalam keluarganya merupakan figur yang paling berperan 
penting dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi anak-anak mereka. Selain itu, 
orang-orang lain (pihak lain) yang memanfaatkan keberadaan anak jalanan sebagai 
aset yang berharga (preman) juga bisa sebagai aktor dari fenomena yang terjadi di 
kawasan pantai Losari yang berhubungan dengan anak jalanan. Hal ini mendasari 
peneliti untuk mendalaminya dengan melakukan penelitian dan mengangkatnya 
dalam sebuah topik “Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi Fenomenologi 
terhadap Anak Jalanan di Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, peneliti memiliki tiga 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk komunikasi sosial anak jalanan di fly over dan Anjungan 
Pantai Losari Kota Makassar? 
2. Bagaimana anak jalanan di fly over dan Anjungan Pantai Losari memaknai 




3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap bentuk komunikasi sosial anak 
jalanan di Kota Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deksripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah komunikasi sosial anak jalanan di fly over dan 
Anjungan Pantai Losari Kota Makassar yaitu pengamen dan penjual asongan. 
Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui bentuk komunikasi anak jalanan 
terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan maupun dengan orang-
orang sekitar mereka. Penelitian ini juga dirumuskan untuk mengetahui bagaimana 
persepsi masyarakat terhadap anak jalananan terutama di tempat keramaian warga 
kota di Anjungan Pantai Losari dan fly over. 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca yang terkandung 
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci 
dan tidak memunculkan penafsiran ganda. Peneliti memberikan batasan judul 
dalam bentuk deskripsi fokus dengan penjabaran yang disederhanakan, fokus 
penelitian yang dikemukakan penulis dalam skripsi ini ada beberapa pokok dan 
istilah yang terdapat pada judul “Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi 
Fenomenologi terhadap Anak Jalanan di Kota Makassar)”. 
Deskripsi fokus yang dimaksud yaitu: 
1. Komunikasi sosial adalah suatu hubungan yang dilaksanakan antara individu 
dengan kelompok (komunikan) dalam mencapai satu tujuan yang ingin dicapai 
bersama. Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk 
membangun konsep diri, untuk kelangsungan hidup, aktualisasi diri, untuk 




lewat komunikasi yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
Dengan komunikasi sosial seseorang bisa bekerja sama dengan anggota 
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.4 
Komunikasi sosial anak jalanan merupakan suatu hubungan yang dilakukan 
anak jalanan baik sesama anak jalanan maupun dengan masyarakat dalam 
proses pengaruh dan mempengaruhi untuk mencapai keterkaitan sosial antar 
individu yang ada dimasyarakat. 
2. Anak jalanan adalah anak yang berusia 5–18 tahun yang menghabiskan 
sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah dan atau berkeliaran di jalanan 
maupun di tempat-tempat umum.5  
3. Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami 
dunia melalui pengalaman langsung. Fenomenologi membuat pengalaman 
nyata sebagai data pokok sebuah realitas, berarti membiarkan segala sesuatu 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuannya adalah: 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi sosial anak jalanan di fly over dan 
Anjungan Pantai Losari Kota Makassar. 
b. Untuk memahami anak jalanan di fly over dan Anjungan Pantai Losari 
memaknai lingkungan sosial mereka?  
c. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di fly over dan 
Anjungan Pantai Losari Kota Makassar? 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti dan pembaca  
Memperluas wawasan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca pada umumnya 
tentang permasalahan anak jalanan di Kota Makassar. 
b. Secara teoritis 
Diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian teoritis dalam pengembangan 
disiplin ilmu serta dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa. 
c. Secara praktis 
Melalui penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan kepada 
pemerintah Kota Makassar agar bisa mengatasi permasalahan tentang keberadaaan 









A. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Terdapat sejumlah penelitian yang membahas persoalan anak jalanan dan 
memiliki dasar bagi kerangka penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 
Pertama, Helmy Nasruddin Salla (2012), meneliti tentang “Eksploitasi 
Anak Jalanan (Studi Kasus Anak Jalanan di Pantai Losari Kota Makassar)”.1 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksploitasi anak jalanan di Pantai Losari. 
Eksploitasi anak jalanan di Pantai Losari disebabkan oleh banyak faktor, mulai dari 
faktor budaya, ekonomi hingga faktor psikologi. Eksploitasi anak jalanan 
berdampak negatif pada anak jalanan baik itu dampak pendidikan, kesehatan, dan 
dampak psikis anak jalanan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
kualitatif dengan penelitian purposive sampling serta tipe penelitian deskriptif. 
Dalam penelitian ini informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi 
pustaka.  Informan dalam penelitian adalah pengemis, pedagang asongan dan 
pengamen yang bekerja di Pantai Losari. Untuk menentukan informan dilakukan 
secara purposive sampling dengan pertimbangan anak jalanan yang telah 
mengalami eksploitasi dari orang tua dan masyarakat tempat anak jalanan bekerja. 
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Perbedaan penelitian Helmy Nasruddin Salla dengan penelitian ini terletak 
pada pendekatan penelitian, proses pengumpulan data, subjek dan objek penelitian, 
serta teknik analisa data. Pendekatan penelitian ini menggunakan studi 
fenomenologi. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek yaitu anak 
jalanan yang berusia 5 – 18 tahun yang sudah dua tahun lebih melakukan aktivitas 
di jalanan. Dan fokus penelitiannya terletak pada bentuk komunikasi sosial anak 
jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan maupun terhadap 
masyarakat. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Widjaja (2006), yang meneliti 
“Permasalahan Anak Jalanan (Usia Kanak-kanak Akhir 10-12 Tahun) sebagai 
Pengamen untuk Membantu Keluarga (Studi Kasus Anak Jalanan di Daerah Grogol 
Samping Citra Land Jakarta Barat)”.2 Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran mengenai permasalahan anak-anak jalanan (usia kanak-kanak 10-12 
tahun) sebagai pengamen untuk membantu keluarga. Metode penelitian ini 
menggunakan studi kasus dan subyek penelitian ini adalah tiga orang anak jalanan 
yang berada pada usia kanak-kanak 10-12 tahun sebagai pengamen untuk 
membantu keluarga. Anak-anak jalanan mempunyai masalah-masalah seperti 
masalah berbahasa, mengekspresikan emosi, bersosialisasi, bermain berbagai 
permainan, perkembangan sosial, perkembangan minat, hubungan dengan anggota 
keluarga, perkembangan konsep diri, perkembangan identitas diri, kurang 
                                                          
2Widjaja. Permasalahan Anak Jalanan Usia Anak-anak Akhir (10-12 Tahun) sebagai 




mendapat perhatian pada pemenuhan pembentukan kognitif (intelegensi) dan 
perilaku, hanya mendapat perhatian pada pemenuhan fisik saja seperti pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari, mempunyai kecenderungan tidak dapat 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang dilalui anak sehingga mempunyai 
kecenderungan berperilaku secara matang. 
Perbedaan penelitian Widjaja dengan penelitian ini terdapat dalam metode, 
pendekatan, subjek dan objek penelitian serta fokus kajiannya. Metode yang 
digunakan deskriptif kualitatif pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian dengan 
karakteristik usia anak jalanan antara 5-18 tahun, selama dua tahun lebih berada di 
jalanan. Fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana bentuk 
komunikasi sosial anak jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak 
jalanan maupun terhadap masyarakat di Kota Makassar. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Juwartini (2004) juga mengangkat 
isu anak jalanan dengan judul penelitiannya adalah “Profil Kehidupan Anak Jalanan 
Perempuan”.3 Subjek di dalam penelitian ini adalah lima anak jalanan perempuan 
yang masih tinggal dengan orang tuanya/keluarga. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana profil kehidupan anak jalanan perempuan di Kompleks Tugu 
Muda Semarang, apa yang menyebabkan anak-anak jalanan perempuan turun ke 
jalanan, dan bagaimana mereka mempertahankan hidup di jalanan. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
menjelaskan bahwa waktu anak-anak jalanan perempuan di jalanan bervariasi yaitu 
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dari pagi sampai malam hari, siang hari sampai malam hari, dan sore hari sampai 
malam hari. Anak-anak jalanan perempuan ini pernah mengalami tindak kekerasan 
oleh aparat keamanan dalam operasi razia dan rawan dalam pelecehan seksual. 
Kegiatan untuk mendapatkan uang adalah mengemis dan mengamen. Kehidupan 
anak jalanan perempuan di Kompleks Tugu Muda Semarang antara lain melakukan 
tindakan kriminal. Faktor-faktor penyebab anak jalanan perempuan turun ke jalan 
adalah kekerasan dalam keluarga, dorongan keluarga, impian kebebasan, ingin 
memiliki uang sendiri, pengaruh dari teman. Cara-cara anak jalanan perempuan 
mempertahankan hidup seperti membangun solidaritas, melakukan kegiatan 
ekonomi, memanfaatkan barang bekas/sisa, melakukan tindakan kriminal serta 
kegiatan yang rentan terhadap eksploitasi seksual. 
Perbedaan penelitian Juwartini dengan penelitian ini terdapat dalam objek 
dan fokus kajiannya. Objek dalam penelitian ini adalah pada anak jalanan yang 
sering beroperasi di sekitar fly over dan Anjungan Pantai Losari Kota Makassar 
dengan karakteristik usia anak jalanan antara 5-18 tahun, selama dua tahun lebih 
berada di jalanan. Fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 
komunikasi anak jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan 
maupun terhadap masyarakat. Kemudian judul pada penelitian ini adalah 
“Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalanan di 
Kota Makassar)”. 
Perbandingan sejumlah penelitian terdahulu yang membahas fenomena 
anak jalanan sebagai yang penelitiannya di penelitian ini dapat dilihat secara 
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B. Anak Jalanan dalam Dinamika Masyarakat Kota 
Istilah anak jalanan pertama kali diperkenalkan di Amerika Selatan, 
tepatnya di Brazilia, dengan nama Meninos de Ruas untuk menyebut kelompok 
anak-anak yang hidup di jalanan dan tidak memiliki tali ikatan dengan keluarga.4 
Namun, di beberapa tempat lainnya istilah anak jalan berbeda-beda. Di Colombia 
mereka disebut “gamin” (urchin atau melarat) dan “chinches” (kutu kasur), 
“marginais” (criminal atau marginal) di Rio, “pa’jaros frutero” (burung pemakan 
buah) di Peru, “polillas” (ngrengat) di Bolivia, “resistoleros” (perampok kecil) di 
Honduras, “Bui Doi” (anak dekil) di Vietnam, “saligoman” (anak menjijikan) di 
Rwanda, atau “poussing” (anak ayam), “moustique” (nyamuk) di Camerron, dan 
“balados” (pengembara) di Zaire dan Congo. Istilah-istilah tersebut sebenarnya 
menggambarkan bagaiman posisi anak-anak jalanan dalam masyarakat. Semua 
anak sebenarnya memiliki hak penghidupan yang layak tidak terkecuali anak 
jalanan. Namun ternyata realita berbicara lain, mayoritas dan bisa dikatakan semua 
anak jalanan terpinggirkan dalam segala aspek kehidupan. 
Pengertian anak jalanan telah banyak dikemukakan oleh banyak ahli. Secara 
khusus, anak jalanan menurut PBB adalah anak yang menghabiskan sebagian besar 
waktunya di jalanan untuk bekerja, bermain atau beraktivitas lain. Anak jalanan 
tinggal di jalanan karena dicampakkan atau tercampak dari keluarga yang tidak 
mampu menanggung beban karena kemiskinan dan kehancuran keluarganya. 
Umumnya anak jalanan beraktivitas sebagai pengasong, pemulung, tukang semir, 
                                                          





pengelap kaca mobil dan pemulung. Tidak jarang menghadapi resiko kecelakaan 
lalu lintas, pemerasan, perkelahian, dan kekerasan lain. Anak jalanan lebih mudah 
tertular kebiasaan tidak sehat dari kultur jalanan, khususnya seks bebas dan 
penyalahgunaan obat. Sementara menurut Soedijar dalam studinya menyatakan 
bahwa anak jalanan adalah anak usia antara 7 sampai 15 tahun yang bekerja di 
jalanan dan tempat umum lainnya yang dapat menganggu ketentraman dan 
keselamatan orang lain serta membahayakan keselamatan dirinya.5  
Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar menghabiskan waktunya 
untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum 
lainnya.6 Defenisi tersebut memberikan empat faktor penting yang saling terkait 
yaitu: 
a. Anak-anak 
b. Menghabiskan sebagian waktunya 
c. Mencari nafkah atau berkeliaran 
d. Jalanan dan tempat-tempat umum lainnya 
Berdasarkan hasil kajian di lapangan, secara garis besar anak jalanan 
dibedakan dalam tiga kelompok menurut Surbakti,7 yaitu sebagai berikut: 
 Pertama, children on the street yakni anak-anak yang mempunyai kegiatan 
ekonomi – sebagai pekerja anak – di jalan, tetapi masih mempunyai hubungan yang 
kuat dengan orang tua mereka. Sebagian peghasilan mereka dijalanan pada kategori 
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ini adalah untuk membantu memperkuat penyangga ekonomi keluarganya karena 
beban atau tekanan kemiskinan yang mesti di tanggung tidak dapat diselsesaikan 
sendiri oleh kedua orang tuanya. 
 Kedua, children of the street yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di 
jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa diantara mereka masih 
mempunyai hubungan dengan orang tuanya, tetapi frekuensi pertemuan mereka 
tidak menentu. Banyak diantara mereka adalah anak-anak yang karena suatu sebab 
– biasanya kekerasan lari atau pergi dari rumah. Berbagai penelitian menunjukan 
bahwa anak-anak pada kategori ini sangat rawan terhadap perlakukan salah, baik 
secara sosial, emosional, fisik maupun seksual.8  
 Ketiga, children from ef the street yakni anak-anak yang berasal dari 
keluarga yang hidup di jalanan. Meskipun anak-anak ini mempunya hubungan 
kekelurgaan yang cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-ambing dari satu 
tempat ke tempat yang lain dengan segala resikonya.   
 Menurut penelitian Departemen Sosial anak jalanan dikelompokan dalam 
empat kategori,9 yaitu: 
1) Anak jalanan yang hidup di jalanan, dengan kriteria: 
a. Putus hubungan atau lama tidak ketemu dengan orang tuanya 
b. 8-10 jam berada di jalanan untuk “bekerja” (mengamen, mengemiis, 
memulung) dan sisanya menggelandang/tidur 
c. Tidak lagi sekolah 
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d. Rata-rata berusia di bawah 14 tahun 
2) Anak jalanan yang bekerja di jalanan, dengan kriteria: 
a. Berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya 
b. 8-16 jam berada di jalanan 
c. Mengontrak kamar sendiri, bersama teman, ikut orang tua/saudara, 
umumnya di daerah kumuh 
e. Tidak lagi sekolah 
f. Pekerjaan : penjual koran, pengasong, pencuci bus, pemulung, penyemir 
sepatu, dan lain-lain 
g. Rata-rata berusia di bawah 16 tahun 
3) Anak yang rentan menjadi anak jalanan, dengan kriteria : 
a. Bertemu teratur setiap-tinggal dan tidur dengan keluarganya 
b. 4-5 jam kerja di jalanan 
c. Masih bersekolah 
d. Pekerjaan : penjual koran, penyemir, pengamen, dan lain-lain 
e. Usia rata-rata di bawah 14 tahun 
4) Anak jalanan berusia di atas 16 tahun, denga kriteria: 
a. Tidak lagi berhubungan/berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya 
b. 8-24 jam berada di jalanan 
c. Tidur di jalan atau rumah orang tua 
d. Sudah tamat SD atau SLTP, namun tidak bersekolah lagi 




Lebih jelas dalam buku “Modul Pelatihan Pimpinan Rumah Singgah”,10 
kategori dan karakteristik anak jalanan yaitu: 
1) Kelompok anak yang hidup dan bekerja di jalanan  
Karekteristiknya: 
a. Mengahbiskan seluruh waktunya di jalanan 
b. Hidup dalam kelompok kecil atau perorangan 
c. Tidur diruang-ruang/cekungan diperkotaan, seperti, terminal, emper took, 
kolong jembatan dan pertokoan 
d. Hubungan dengan orang tuanya biasnya sudah putus 
e. Putus sekolah 
f. Bekerja sebagai: pemulung, pengamen, mengemis, semir, kuli angkut 
barang 
g. Berpindah-pindah tempat 
2) Kelompok anak jalalan yang bekerja dijalanan dan masih pulang ke rumah 
orang tua mereka setiap hari 
Karakteristiknya: 
a. Hubungan dengan orang tua masih ada tetapi tidak harmonis 
b. Sebagian besar dari mereka telah putus sekolah dan sisanya rawan untuk 
meninggalkan bangku sekolah 
c. Rata-rata pulang setiap hari atau seminggu sekali ke rumah 
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d. Bekerja sebagai: pengemis, pengamen diperempatan, kernet, asongan koran 
dan ojek payung 
3) Kelompok anak jalanan yang bekerja di jalanan dan pulang ke desanya antara 
1 hingga 2 bulan sekali 
Karakteristiknya: 
a. Bekerja di jalanan sebagai: pedagang asongan, menjual makanan keliling, 
kuli angkut barang 
b. Hidup berkelompok bersama dengan orang-orang yang berasal dari satu 
daerah dengan cara mengontrak rumah atau tinggal di sarana-sarana 
umum/tempat ibadah seperti masjid 
c. Pulang antara 1 hingga 3 bulan sekali 
d. Ikut membiyai keluarga didesanya 
e. Putus sekolah 
4) Anak remaja jalanan bermasalah 
Karakteristiknya: 
a. Mengahbiskan sebagian waktunya di jalanan 
b. Sebagian sudah putus sekolah 
c. Terlibat masalah narkotika dan obat-obatan lainnya 
d. Sebagian dari mereka melakukan pergaulan seks bebas, pada beberapa anak 
perempuan mengalami kehamilan dan mereka rawan terlibat prostitusi 
e. Berasal dari keluarga yang harmonis 
Karakteristik anak jalanan dapat dilihat dalam matriks berupa ciri-ciri fisik 






Karekteristik Anak Jalanan dalam Ciri-ciri Fisik dan Psikis 
 
Sumber: Depsos 2001 
Anak jalanan merupakan fenomena perkotaan yang kompleks dan terus 
meningkat kuantitas dan kualitasnya. Fenomena permasalahan tersebut disebutkan 
disebabkan sebagai faktor terkait dengan paradigma pembangunan yang sentralistik 
ditambah dengan nuansa reformasi serta munculnya konsep hak asasi manusia, 
gaya hidup individualist, materealistik, konsumeristik serta kebijakan pemerintah 
yang tidak saling sinergi dan tidak berkoordinasi antar departemen. 
 Lingkungan perkotaan yang kumuh juga membuat sebagian anak lari ke 
jalan. Merebaknya anak jalanan juga diakibatkan oleh kegagalan sistem pendidikan 
yang cenderung kapitalistik, tidak banyak memberikan kesempatan kepada 
masyarakat miskin dan marjinal. Kehadiran anak jalanan tidak bisa dilepaskan dari 
keberadaan kota-kota besar. Anak jalanan merupakan fenomena kota besar dimana 
saja. Semakin cepat perkembangan sebuah kota semakin cepat pula peningkatan 
jumlah anak jalanan. 
 Kaitan fenomena anak jalanan dengan perkotaan adalah dinamika kota 
Negera Dunia Ketiga, yaitu proses migrasi dan urbanisasi. Napoleon Hilper 
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mendefinisikan, pekerja migran adalah orang yang imigrasi dari wilayah 
kelahirannya ke tempat lain dan kemudian bekerja di tempat yang baru tersebut 
dalam jangka waktu relatif menetap. Pekerja migran mencakup sedikitnya dua tipe: 
pekerja migran internal dan pekerja migran internasional tidak dapat dipisahkan 
dari globalisasi. 
 Pekerja migran internal (dalam negeri) adalah orang yang berimigrasi dari 
tempat dari tempat asalnya untuk bekerja di tempat lain yang masih termasuk dalam 
wilayah Indonesia. Karena perpindahan penduduk umumnya dari desa ke kota 
(rual-to-urban migration), maka migran internal sering kali diidentikan dengan 
“orang desa yang bekerja di kota”.  
C. Komunikasi Sosial 
1. Penegrtian Komunikasi Sosial 
Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat vital. Komunikasi berperan 
penting bagi kehidupan manusia karena manusia itu sendiri dikenal sebagai 
makhluk sosial. Setiap saat di dunia ini melakukan komunikasi, baik itu komunikasi 
verbal maupun komunikasi non verbal. Namun, berkomunikasi dengan 
mengharapkan timbal balik yang positif dari lawan bicara. Menurut Deddy 
Mulyana, terdapat empat fungsi komunikasi yakni: komunikasi sosial, komunikasi 
ekspretif, komunikasi ritual, dan komunikasi instrumental.11 
Komunikasi sosial adalah kegiatan komunikasi yang diarahkan pada 
pencapaian suatu situasi integrasi sosial. Komunikasi sosial juga merupakan suatu 
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proses pengaruh-mempengaruhi mencapai keterkaitan sosial yang dicita-citakan 
antar individu yang ada di masyarakat. Komunikasi sosial setidaknya 
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, 
aktualisasi diri, kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, terhindar dari 
tekanan dan ketegangan (lewat komunikasi yang bersifat menghibur) dan 
mempunyai hubungan dengan orang lain. 
2. Unsur-unsur Komunikasi Sosial 
Menurut Hendropuspito dalam Sutaryo, pengertian komunikasi sosial 
mencakup unsur-unsur berikut:12 
a. Komunikator, yaitu pihak yang memulai komunikasi. Komunikator dapat 
diartikan sebagai orang atau suatu intuisi. Dalam proses komunikasi 
komunikator merupakan unsur yang aktif yang mengambil prakasa untuk 
bertindak. 
b. Amanat, yaitu hal yang disampaikan. Amanat berupa perintah kabar buah 
pikiran, pendapat, anjuran dan sebagainya. Maksud penyampaian ialah 
upaya pemahaman dan tanggapan pihak lain. 
c. Media untuk penyampaian amanat, yaitu daya upaya untuk 
menyampaikan amanat kepada penerima. Dalam uraian selanjutnya 
dinamakan “media komunikasi sosial”. media komunikasi sosial ini 
memiliki dua unsur yaitu unsur pertanyaan (ungkapan) amanat itu sendiri 
dan alat yang dipakai untuk menyampaiakan amanat. Pertanyaan 
(ungkapan) berbeda-beda bentuknya antara lain: tanda kode, isyarat, gerak 
                                                          




badan, perkataan, lisan atau tertulis, lambang-lambang yang dapat 
dimengerti. Menurut situasi dan kondisinya alat yang digunakan untuk 
menyampaikan komunikasi juga berbeda antara lain: surat, telepon radio, 
televise, pita suara, media cetak, juga seni lukis dan seni pentas, dan lain-
lain. 
d. Komunikan, yaitu orang atau satuan orang-orang yang menjadi sasaran 
komunikasi itu. Kepada mereka amanat disampaikan, dari mereka juga 
diharapkan tanggapan, dan dalam diri mereka proses komunikasi berakhir. 
Dalam proses komunikasi, komunikan unsur pasif yang merupakan lawan 
dari komunikator yang bersifat aktif. 
e. Tanggapan (respons), merupakan tujuan dari komunikator, yang 
diinginkan adalah tanggapan dari komunikan sama dengan maksud 
komunikator. Dengan demikian komunikasi berhasil dan efektivitas 
komunikasi tercapai. 
3. Jenis-jenis Komunikasi Sosial 
Menurut Hendropuspito dalam Sutaryo, komunikasi sosial dapat 
diklasifikasi menjadi beberapa jenis menurut sudut pandang tertentu yaitu sebagai 
berikut:13 
a. Komunikasi Langsung dan Tidak Langsung 
Komunikasi langsung (direct communication) juga disebut komunikasi dari 
muka ke muka (face to face). Si pengirim amanat berhubungan langsung dengan si 
penerima, komunikasi jenis ini biasanya yang sering dilakukan oleh masyarakat dan 
                                                          




si pengirim amanat dapat langsung menerima tanggapannya, selain itu jenis 
komunikasi ini memberikan suasana tersendiri lebih akrab dan saling percaya. 
Komunikasi tidak langsung (indirect communication) terjadi apabila dalam 
berkomunikasi menggunakan satu atau lebih perantara. Komunikasi ini terjadi 
dalam situasi tertentu misalnya karena jarak dan karena sifat amanat itu dirasa 
kurang sesuai dengan jika disampaikan oleh si pengirim. 
b. Komunikasi Satu Arah dan Komunikasi Timbal Balik 
Komunikasi satu arah (oneway communication) terjadi apabila 
penyampaian amanat itu datang dari satu jurusan, jadi tidak mungkin ada tanggapan 
langsung dari penerima. Sedangkan komunikasi timbal balik (reciprocal 
communication) terjadi apabila pihak penerima bisa memberi tanggapan langsung 
pada pemberi. Bentuk komunikasi ini dapat mempererat hubungan persaudaraan 
karena kedua belah pihak saling aktif. 
c. Komunikasi Bebas dan Komunikasi Fungsional 
Komunikasi bebas (nonorganic) tidak terikat pada formalitas yang harus 
ditaati. Satu-satunya ikatan yang kode sosial-kultural, misalnya komunikasi dalam 
pergaulan biasa dimana kedua belah pihak harus mengenal aturan sopan santun. 
Sedangkan komunikasi fungsional (institutional) terikat pada aturan yang 
bersangkutan. Komunikasi ini bersifat fungsional dan strukural. 
d. Komunikasi Individual dan Komunikasi Massa 
Komunikasi individual (individual communication) ditujukkan kepada satu 
orang yang sudah dikenal. Pihak komunikan bukan anonym, tapi orang yang 




ditujukkan pada umum yang tidak dikenal. Pihak komunikan terdiri dari berbagai 
massa dengan berbagai sosio-kultural, ras dan usia. 
Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia bisa dipastikan 
akan tersesat, karena ia tidak sempat menata dirinya dalam suatu lingkungan sosial. 
Komunikasi yang memungkinkan invidu membangun suatu kerangka rujukan dan 
menggunakannya sebagai pantuan untuk menafsirkan. Situasi apapun yang ia 
hadapi. Komunikasi pula yang memungkinkannya memperlajari situasi-siatuasi 
problematika. Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu 
bagaimana makan, minum, bebrbicara sebagai manusia lain secara beradab, karena 
cara-cara berperilaku tersebut dipelajari lewat pengasuhan keluarga dan pergaulan 
dengan orang lain yang intinya adalah komunikasi. 
Fungsi komunikasi sosial bisa terbentuk dengan adanya pembentukan diri 
dalam: pembentukan konsep diri, pernyataan eksistensi diri dan untuk 
kelangsungan hidup, memupuk hubungan dan memperoleh kebahagiaan. 
a) Pembentukan konsep diri 
Konsep diri adalah pandangan mengenai siapa diri kita dan itu hanya bisa 
diperoleh lewat informasi yang diberikan orang lain. Aspek-aspek konsep diri 
diantaranya: jenis kelamin, agama, kesukuan, pendidikan, pengalaman, rupa fisik 
dan lain-lain. Identitas etnik merupakan konsep penting atau unsur-unsur penting 
konsep diri. 
Konsep diri yang paling awal umumnya dipengaruhi oleh keluarga, dan 
orang-orang disekitar, termasuk sanak kerabat, mereka itulah yang disebut 




ucapan dan tindakannya bahwa itu baik, cerdas, tampan, cantik, rajin, dan 
sebagainya. Orang-orang di luar keluarga juga memeri andil seperti tetangga, guru, 
sahabat, dan bahkan radio atau televisi. Semua mengharapakan agar kita 
memainkan peran kita. Menjelang dewasa, kita memui kesulitan memisahkan 
siapa kita dari siapa kita menurut orang lain, dan konsep diri memang terikat rumit 
dengan defenisi yang diberikan orang lain kepada kita.14 
Proses konseptualisasi-diri berlangsung sepanjang hayat dan tidak akan 
pernah terisolasi, semuanya bergantung pada reaksi dan respon orang lain. Dalam 
masa pembentukan konsep-diri, kita sering mengujinya, baik secara sadar maupun 
tidak, sebab dalam “permainan peran”, niat murni untuk menciptakan konsep diri 
mungkin memperoleh dukungan, berubah, atau bahkan penolakan. Dengan cara 
ini, interpretasi orang lain mengenai bagaiman seharusnya akan membantu 
menentukan akan menjadi apa kita. Dan kita mungkin menjadi – sedikit banyak – 
apa orang lain harapkan.15 Kesan orang lain miliki tentang diri dan cara mereka 
bereaksi terhadap kita sangat tergantung pada cara berkomunikasi dengan mereka, 
termasuk cara berbicara dan berpakaian. 
Proses feed back akan dapat berubah, ketika melihat orang lain bereaksi 
terhadap diri dan kesan yang mereka miliki, boleh jadi mengubah cara 
berkomunikasi karena reaksi orang lain itu tidak sesuai dengan cara kita 
memandang diri kita. Hybel dan Weaver dalam Mudjiono mengatakan bahwa citra 
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yang Anda miliki tentang diri Anda dan citra yang orang lain miliki tentang diri 
Anda berkaitan dalam komunikasi.16 
b) Pernyataan eksistensi – diri 
Orang berkomunikasi untuk menunjukan dirinya eksis inilah yang disebut 
aktualisasi diri atau pernyataan eksistensi diri. Ketika berbicara, sebenarnya 
menyatakan bahwa kita ada. Komunikasi itu sendiri bertujuan untuk integrasi 
bangsa dan sosial. Integrasi adalah menciptakan rasa aman yang diperoleh dari 
ikatan sosial yang kuat dengan mengorbankan sedikit atau banyak kepentingan 
individu. 
c) Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh 
kepuasan 
Sejak lahir manusia tidak dapat hidup sendiri untuk mempertahankan hidup, 
maka perlu membangun komunikasi dengan orang lain dalam rangka memenuhi 
kebutuhan biologis seperti makan, minum, dan memenuhi kebutuhan psikologis 
seperti kepuasan dan kebahagiaan. Para psikologis berpendapat, kebutuhan utama 
sebagai manusia, dan untuk menjadi manusia yang sehat secara rohaniah, adalah 
kebutuhan akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi dengan 
membina hubungan yang baik dengan orang lain. Komunikasi akan sangat 
dibutuhkan, untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain, mempertimbangkan 
solusi alternative atas masalah dan mengambil keputusan dan tujuan-tujuan sosial 
serta hiburan.17 
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Komunikasi dalam konteks apapun adalah bentuk dasar adaptasi terhadap 
lingkungan. Menurut Rene Spitz dalam Mudjiono, komunikasi (ujaran) adalah 
jembatan antara bagian luar dan bagian dalam kepribadian; “mulut sebagai rongga 
utama adalah jembatan antara persepsi dalam dan persepsi luar; ia adalah tempat 
lahir semua persepsi luar dan model dasarnya; ia adalah tempat transisi bagi 
perkembangan aktivitas intensional, bagi munculnya kemauan dari kepasifan.18 
Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi dilakukan untuk 
pemenuhan diri, untuk menghibur, untuk nyaman dan tentram dengan diri sendiri 
dan juga orang lain. Membangun komunikasi dengan orang lain, dapat memenuhi 
kebutuhan emosional dan kecerdasan, dengan memupuk hubungan yang hangat 
dengan orang-orang di sekitar. Tanpa pengasuhan dan pendidikan yang wajar, 
manusia akan mengalami kemunduran emosional dan kecerdasan. Kebutuhan 
emosional dan kecerdasan itu diperoleh pertama kali dari keluarga, lalu orang 
terdekat seperti kerabat dan teman sebaya, masyrakat umum, sekolah dan bahkan 
media massa.19 
D. Komunikasi Anak Jalanan dalam Konsepsi Teori Interaksi Simbolik. 
Beberapa ilmuwan punya andil utama sebagai perintis interaksionisme 
simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William James, Charles H. Cooley, 
John Dewey, William I. Thomas, dan George Herbert Mead. Akan tetapi Mead-lah 
yang paling popular sebagai perintis dasar teori tersebut. Mead mengembangkan 
teori interaksionisme simbolik pada tahun 1920-an dan 1930-an ketika ia menjadi 
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professor filsafat di Universitas Chicago. Namun gagasan-gagasannya mengenai 
interaksionisme simbolik berkembang pesat setelah para mahasiswanya 
menerbitkan catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui buku yang menjadi 
rujukan utama teori interaksi simbolik, yakni: Mind, Self, and Society (1934) yang 
diterbitkan tak lama setelah Mead meninggal dunia. Penyebaran dan 
pengembangan teori Mead juga berlangsung melalui interpretasi dan penjabaran 
lebih lanjut yang dilakukan para mahasiswanya, terutama Herbert Blumer. Justru 
Blumer-lah yang menciptkan istilah “interaksi simbolik” pada tahun 1937 dan 
mempopulerkannya di kalangan komunitas akademis.20 
 Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia, 
yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. Blumer menyatukan 
gagasan-gagasan tentang interaksi simbolik lewat tulisannya, dan juga diperkaya 
dengan gagasan-gagasan dari John Dewey, Willian I. Thomas, dan Charles H. 
Cooley.21 
 Perspektif interaksi simbolik diidentifikasikan berada di bawah perspektif 
yang lebih besar yang sering disebut perspektif fenomenologis atau perspektif 
interpretative. Maurice Natanson menggunakan istilah fenomenologis sebagai 
suatu istilah yang merujuk pada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap 
kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami 
tindakan sosial. Menurut Natanson, pandangan fenomenologis atas realitas sosial 
menganggap dunia intersubjektif terbentuk dalam aktivitas kesadaran yang salah 
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satu hasilnya adalah ilmu alam. Ia mengakui bahwa George Herbert Mead, William 
I. Thomas, dan Charles H. Cooley, selain mazhab Eropa yang dipengaruhi Max 
Weber adalah representasi perspektif fenomenologis ini. Bogdan dan Taylor 
mengemukakan bahwa ada dua pendekatakan utama dalam tradisi fenomenologis 
adalah interaksi simbolik dan etnomenologis.22 
 Selama awal perkembangannya, teori interaksi simbolik seolah-olah tetap 
tersembunyi di belakang dominasi teori fenomenolgisme dari Talcoot Parsons. 
Namun kemunduran fungsionalisme tahun 1950-an dan 1960-an mengakibatkan 
interaksionisme simbolik muncul kembali ke permukaan dan berkembang pesat 
hingga saat ini. Selama tahun 1960-an tokoh-tokoh interaksionisme simbolik 
seperti Howard S. Becker dan Erving Goffman menghasilkan kajian-kajian 
interpretative yang menarik dan menawarkan pandangan alternative yang sangat 
memikat sosialosasi dan hubungan antara individu dan masyarakat.23 
 Menurut Meltzer, sementara interaksionisme simbolik dianggap relative 
homogen, sebenarnya perspektif ini terdiri dari beberapa mazhab berdasarkan akar 
historis dan intelektual mereka yang berbeda. Aliran-aliran interaksionisme 
simbolik tersebut adalah mahzab Chicago, Mahzab Iowa, pendekatan Dramaturgis, 
dan Etnomenologi. Mahzab Chicago dan Dramaturgis tampaknya memberikan 
pemahaman lebih lengkap mengenai realitas yang dikaji. Kedua pendekatan itu 
tidak hanya menganalisis kehadiran manusia di antara sesamanya, tetapi juga motif, 
sikap, nilai yang mereka anut dalam privasi mereka.24 
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 Sebagian pakar berpendapat, teori interaksionisme simbolik, khususnya dari 
George Hebert Mead, seperti teori etnometodologi dari Alfred Schutz yang 
berpengaruh di Eropa, sebenarnya berada di bawah teori tindakan sosial yang 
dikemukakan filsuf dan sosiologi Jerman, Max Weber.25 
 Sebagaimana diakui Paul Rock, interaksionisme simbolik mewarisi tradisi 
dan posisi intelektual yang berkembang di Eropa abad ke-19, meskipun 
interaksionisme simbolik tidak punya hak atasnya atau dianggap sebagai harfiah 
ilmiah tersendiri. Dengan kata lain, George Herbert Mead tidaklah secara harfiah 
mengembangkan teori Weber atau bahwa teori Mead diilhami oleh teori Weber. 
Hanya memang ada kemiripan dalam pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai 
tindakan manusia. Pemikiran Mead sendiri diilhami beberapa padangan filsafat, 
khususnya pragmatism dan behaviorisme.  Ada kemiripan antara pandangan Mead 
dengan pandangan Schutz. Sejumlah interaksionis memang menekankan dimensi 
fenomenologis dengan menseintesiskan karya mereka dengan Alfred Schutz dan 
para pengikutnya.26 
 Weber mendifinisikan tindakan sosial sebagai semua perilaku manusia 
ketika dan jauh individu memberikan suatu makna subjektif terhadap perilaku 
tersebut. Tindakan di sini bisa terbuka atau tersembunyi, bisa merupakan intervensi 
positif dalam suatu situasi atau sengaja berdiam diri sebagai tanda setuju dalam 
situasi tersebut. Menurut Weber, tindakan bermakna sosial sejauh berdasarkan 
makna subjektifnya yang diberikan individu atau individu-individu, tindakan itu 
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mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan dalam 
penampilannya.27 
 Sedangkan interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang 
merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini, individu bersifat 
aktif, reflektif, dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit dan sulit 
diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa individu adalah organisme yang 
pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau struktur yang ada 
di luar dirinya. Oleh karena individu terus berubah maka masyarakat pun berubah 
melalui interaksi. Jadi interaksi lah yang dianggap sebagai variabel penting yang 
menentukan perilaku manusia bukan struktur masyarakat. 
 Struktur itu sendiri tercipta dan berubah karena interaksi manusia, yakni 
ketika individu-individu berpikir dan bertindak secara stabil terhadap separangkat 
objek yang sama. Senada dengan asumsi di atas, dalam fenomenologi Schutz, 
pemahamanatas tindakan, ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi 
eksistensi sosial siapa pun. Dalam pandangan Schutz, kategori pengetahuan 
pertama bersifat pribadi dan unik bagi setiap individu dalan interaksi tatap muka 
degan orang lain.28 
 Interaksionisme simbolik Mazhab Iowa menggunakan metode saintifik 
(positivistik) dalam kajian-kajiannya, yakni menemukan hukum-hukum universal 
mengenai perilaku sosial yang dapat diuji sevara empiris, sementara Mazhab 
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hacago menggunakan pendekatan humanistik. Dan Mazhab yang populer adalah 
Mazhab Chicago.29 
 Mead mengembangkan teori interaksionisme simbolik pada tahun 1920-an 
ketika beliau menjadi professor filsafat di Universitas Chicago. Namun gagasan-
gagasannya mengenai interaksionisme simbolik berkembang pesat setelah para 
mahasiswanya menerbitkan catatan dan kuliahnya-kuliahnya, terutama melalui 
buku yang menjadi rujukan utama teori interaksionisme simbolik, yakni mind, self 
and society.30  
 Karya Mead yang paling terkenal menggarisbawahi tiga konsep yang 
dibutuhkan dalam menyusun semua diskusi tentang teori interaksionisme simbolik. 
Tiga konsep ini saling mempengaruhi satu sama lain dalam term interaksionisme 
simbolik. Dari itu, pikiran manusia (mind) dan interaksi sosial (diri/self dengan 
yang lain) digunakan untuk menginterpreatsikan dan memediasi masyarakat 
(society) di mana kita hidup. Makna berasal dari interaksi dan tidak dari cara yang 
lain. Pada saat yang sama “pikiran” dan “diri” timbul dalam konteks sosial 
masyarakat. Pengaruh timbal balik antara masyarakat, pengalaman individu dan 
interaksi menjadi bahan bagi penelahaan dalam tradisi interaksionisme simbolik.31 
West dan Turner menjelaskan pentingnya kedudukan konsep pembentukan 
makna dalam perilaku manusia dalam teori interaksionisme simbolik, seperti dalam 
kutipan berikut: 
Simbolic Interaction Theory holds that individuals contruct meaning 
through takes interpretive construction among people to make meaning. In 
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fact, the goal of interaction, according to SI, is to create shared meaning. 
This is the case because without shared meaning communication is 
extremely difucult, if not imposible.32 
Charon dalam Ritzer dan Goodman menjelaskan bahwa, “karena simbol, 
manusia tidak memberikan respon secara pasif terhadap realitas yang memaksakan 
dirinya sendiri, tetapi secara aktif menciptakan dan mencipta ulang dunia tempat 
mereka berperan”.33 Menurut Blummer dalam Bajari, menjelaskan bahwa yang 
membedakan manusia hakekatnya adalah kekayaan dan kreativitas komunikasi 
melalui simbol-simbol. Sejarah dan budaya membentuk komunikasi manusia yang 
dapat ditelusuri atau dicari simbol-simbol dihubungkan dengan interpretasi, aksi 
dan interaksi. Pada tahap tertentu simbol kelihatannya pasti, tetapi perspektif 
interaksi simbolik menegaskan perubahan, fleksibel, dan tindakan kreatif ketika 
manusia menggunakan simbol-simbol. Proses penyesuaian dan perubahan 
melibatkan interaksi individual dan segi-segi yang berskala luas seperti norma dan 
aturan.34 
Interaksi simbolik berasumsi bahwa manusia dapat mengerti berbagai hal 
dengan belajar dari pengalaman. Persepsi seseorang selalu diterjemahkan dalam 
simbol-simbol. Sebuah makna dipelajari melalui interaksi di antara orang-orang, 
dan makna tersebut muncul karena adanya pertukaran simbol-simbol dalam 
kelompok sosial. Pada sisi lain, interaksi simbolik memandang bahwa seluruh 
struktur dan intuisi sosial diciptakan oleh adanya interaksi di antara orang-orang. 
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Mead dalam Kuswarno menjelaskan bahwa kemampuan manusia untuk 
dapat merespons simbol-simbol di antara mereka ketika berinteraksi, membawa 
penjelasan interksionisme simbolik kepada konsep tentang diri (self).35 Mead 
menjelaskan bahwa secara sosial seseorang dapat melakukan tindakan kepada 
dirinya sendiri, seperti juga kepada orang lain. 
Pemikiran interaksi simbolik menjadi dasar untuk menjelaskan bagaimana 
anak jalanan atas simbol-simbol yang anak jalanan pahami dan pikirkan 
menentukan tindakan mereka. Makna atas simbol yang mereka pahami akan 
semakin sempurna oleh karena interaksi di antara sesama anak jalanan atau antara 
anak jalanan dengan individu atau kelompok lain yang bukan anak jalanan, 
misalnya calon dermawannya. Simbol-simbol yang diciptakan, dipikirkan dan 
dipahami mereka merupakan bahasa yang mengikat aktivitas di antara mereka dan 
dengan luar kelompok mereka. Oleh karenanya, bahasa tersebut akan membentuk 
komunikasi sosial yang khas di kalangan anak jalanan dan anak jalanan dengan 
individu atau komunitas luarnya. Pandangan interaksi simbolik membantu 
mejelaskan bagaimana anak jalanan memandang dirinya sendiri. Selain itu, 
bagaimana anak jalanan melakukan tindakan di jalanan berdasarkan pandangan atas 




                                                          
35Engkus Kuswarno. Metodologi Penelitian Komunikasi “Fonomenologi” (Konsepsi, 




E. Komunikasi Anak Jalanan dalam Konsepsi Teori Konstruksi Realitas 
secara Sosial 
Membahas teori konstruksi realitas secara sosial diperkenalkan oleh Peter 
L. Berger dan Thomas Luckmann. Peter L. Berger merupakan sosiologi dari New 
School for Social Research, New York, sementara Thomas Luckmann adalah 
sosiologi dari University of Farnfurt.  
Istilah konstruksi atas realitas sosial (social construction of reality) menjadi 
terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui 
bukunya yang berjudul The Sosicial Construction of Reality: A Treatise in the 
Socioligacal of Knowledge (1966). Mereka mengembangkan teorinya searah 
dengan pendekatan interaksi simbolik. Interaksionisme simbolik dan konstruksi 
realitas sosial termasuk dalam perspektif subyektif, sehingga dapat digunakan 
sebagai secara bersama-sama untuk membantu menjelaskan fenomena yang ditiliti 
dengan sudut pandang subyektif atau kualitatif.36 Berger menganggap realitas sosial 
eksis dengan sendirinya dan struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang 
menjadi subjeknya. Dengan demikian, Berger berpendapat bahwa realitas sosial 
secara objektif memang ada, tetapi maknanya berasal dari dan oleh hubungan 
subjektif (individu) dengan dunia objektif. 
Asal usul konstruksi sosial dari filsafat kontruktivisme yang dimulai dari 
gagasan konstruktif kognitif. Menurut Van Galserfeld, pengertian konstruktif 
kognitif dalam tulisan Mark Baldwin yang secara luas diperdalam dan disebarkan 
oleh Jean Piaget. Namun apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan pokok 
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kontruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh Giambatista Vico, seorang 
epistemology dari Italia, ia adalah cikal bakal kontrukstivisme.37 
Bertens dalam Bungin menjelaskan bahwa dalam aliran filsafat, gagasan 
konstruktivisme telah muncul sejak Sokrates menemukan jiwa dalam tubuh 
manusia, sejak Plato menemukan alat budi dan ide. Gagasan tersebut semakin lebih 
konkret lagi setelah Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi, individu, 
substansi, materi, esensi dan sebagainya. Ia mengatakan bahwa, manusia adalah 
makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwa kunci 
pengetahuan adalah logika dan dasar pengetahuan adalah fakta,38 kemudian Tom 
Sorell dalam Bungin menjelaskan Aristoteles pulalah yang telah memperkenalkan 
ucapannya ‘Cogoto, ergo sum’ atau ‘saya berfikir karena itu saya ada’.39 Kata-kata 
Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan gagasan-
gagasan konstruktivisme sampai saat ini. 
Berger dan Luckmann dalam Bungin, mulai menjelaskan realitas sosial 
dengan memisahkan pemahaman ‘kenyataan dan pengetahuan’. Realitas diartikan 
sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui sebagai 
keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. 
Pengetahuan didefenisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) 
dan memiliki karakteristik yang spesifik.40 
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Berger dan Luckmann dalam Bungin, mengatakan terjadi dialektika antara 
individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu.41 Proses 
dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivasi, internalisasi. Proses 
dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan; Berger menyebutkan sebagai momen. 
Ada tiga tahapan peristiwa. Pertama, eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau 
ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini 
sudah menjadi sifat dasar manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat 
dimana ia berada. Manusia tidak dapat mengerti sebagai ketertutupan yang lepas 
dari dunia luarnya. Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah 
dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan dirinya sendiri dalam 
suatu dunia. 
Kedua, objektivasi yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik 
dari kegiatan ekternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas 
objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu 
faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. 
Lewat proses objektivasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil 
dari ekternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan alat demi 
kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materiil dalam bentuk bahasa. Baik alat 
tadi maupun bahasa adalah kegiatan ekternalisasi manusia ketika berhadapan 
dengan dunia, ia adalah hasil dari kegiatan manusia. 
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Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai produk ekternalisasi 
tersebut menjadi realitas yang objektif. Bahkan ia dapat mengahadapi manusia 
sebagai penghasil dari produk kebudayaan. Kebudayaan yang telah berstatus 
sebagai realitas objektif, ada di luar kesadaran manusia, ada ‘di sana’ bagi setiap 
orang. Realitas objektif itu berbeda dengan kenyataan subjektif perorangan. Ia 
menjadi kenyataan empiris yang bisa dialami oleh setiap orang. 
Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan 
kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif 
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia 
yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar 
kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui 
internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat. Bagi Berger, realitas itu tidak 
dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi 
sebaliknya, ia dibentuk dan dikontruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas 
berwajah ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda 
atau suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, 
pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan 
menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-masing. 
Interaksionisme simbolik menjelaskan mengenai definisi situasi ketika 
individu bertindak dalam sistem sosial. Individu dapat bertindak tepat bila mampu 
menetapkan sifat-sifat terhadap realitas yang dimaknai.42 Berger dan Luckman 
dalam Kuswarno menyebutkan bahwa seseorang hidup dalam kehidupannya 
                                                          




mengembangkan sesuatu perilaku repetetitif, yang mereka sebut sebagai 
“kebiasaan” (habbits).43 Dalam situasi komunikasi interpersonal, para partisipan 
(“aktor” menurut Schutz) saling mengamati dan merespon kebiasaan orang lain, 
dan dengan cara seperti ini semua partisipan dapat mengatasipasi dan 
menggantungkan diri pada kebiasaan orang lain. Karena kebiasaan ini, seseorang 
dapat membangun komunikasi dengan orang lain yang disesuaikan dengan tipe-tipe 
seseorang, yang disebut sebagai pengkhasan (typication).44 Dengan berjalannya 
waktu, kenyataan selanjutnya, beberapa kebiasaan menjadi milik bersama seluruh 
anggota masyarakat, maka terbentuklah sebuah lembaga (institution).45 Dalam studi 
tentang anak jalanan, maka persoalannya adalah bagaimana anak jalanan 
mengkategorikan dirinya sendiri, sesama anak jalanan, dan bagaiamana mereka 
mengembangkan lembaga dengan seperangkat nilai, norma dan aturan yang mereka 
anut bersama. 
Tindakan anak jalanan ketika berinteraksi dengan lingkungan, akan 
membangun persepsi secara subjektif mengenai lingkungan sekitarnya. Tentang 
orang tua, teman satu kelompok, pengemis gelandangan. Polisi, satpol PP, tetangga, 
terminal, pasar, mall, dan lain-lain. Selanjutnya aktivitas mereka dalam mencari 
rejeki, mengemis, mengamen, membersihkan kaca mobil, semir sepatu, dan 
menjual koran. 
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Tindakan mereka sangat tergantung pada persepsi realitas yang dibangun. 
Mereka mengetahui terminal dan lingkungan sekitarnya, kemudian mereka 
memberi makna dan menentukan cara berinteraksi dengan lingkungan tersebut. 
Dalam mengamen di perempatan, anak jalanan menganggap semua kendaraan 
dapat dijadikan objek untuk mengemis atau mengamen, tetapi lebih 
menguntungkan jika melakukannya pada angkutan umum, karena peluang lebih 
besar dibandingkan dengan mobil pribadi.46 
Mengikuti pemikiran Berger dan Luckmann, dapat dijelaskan bahwa 
perilaku anak jalanan bagi para aktor merupakan suatu kebiasaan (habbits). Oleh 
karena itu, para anak jalanan boleh jadi dapat mengenali satu sama lain kekhasan 
mereka, dan karena berinteraksi melalui komunikasi verbal dan non verbal. Para 
aktor ini dapat mengembangkan suatu ikatan sosial dalam suatu kelompok atau 
intitusi. 
Melalui kelompoknya para anak jalanan berperilaku sesuai dengan peran 
yang dimainkannya, dan oleh karenanya mereka dapat mengembangkan aturan-
aturan. Aturan ini terbentuk dari perilaku yang terbiasa dan harapan-harapanya. 
Bahkan bukan tidak mungkin mereka akan membentuk suatu ikatan profesi. 
Untuk mempertahankan eksistensi mereka, maka keterikatan para anak 
jalanan di dalam kelompoknya ini akan diwariskan kepada generasi berikutnya. 
melalui tradisi atau pembelajaran. 
 
                                                          
46Atwar Bajari. Anak Jalanan, Dinamika Komunikasi dan Perilaku Anak Menyimpang. 




F. Konsep Persepsi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah persepsi diartikan sama 
dengan tanggapan. Oleh W.J.S Poerwadarminta, menjelaskan istilah persepsi 
diartikan sebagai suatu yang diserap, diterima dengan cara panca indra, seperti 
melihat, mendengar merasai ataupu sering diterjemahkan sebagai bayangan dalam 
angan-angan, pendapat, pemandangan, sebutan atau reaksi yang pada hakikatnya 
menyerah kepada apa yang ditanggapinya melalui panca indra terbayang dalam 
angan-anganya.47 
Berkaitan dengan uraian di atas John Echols dan Hassan Shadily 
menjelaskan bahwa persepsi adalah penglihatan, tanggapan dan pemahaman 
terhadap sesuatu.48 Tanggapan atau pemahaman yang dimaksudkan di sini sesuatu 
objek yang kena persepsi. Persepsi itu berhubungan dengan proses masuknya pesan. 
Persepsi dalam makna di atas, dititikberatkan pada tanggapan berdasarkan 
pancaindera. Menurut Daffidof mengatakan bahwa “persepsi didefinisikan sebagai 
proses yang mengorganisir data-data indera untuk dikembangkan sedemikian rupa 
sehingga dapat menyadari sekeliling kita, termasuk sadar akan dirinya sendiri”.49 
Desidarato dalam Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa “persepsi adalah 
pengamatan tentang objek, peristiwa-peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan penyimpulan informasi dan menafsirkan pesan”.50 
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Dalam pengertian di atas terkandung makna bahwa persepsi adalah proses 
yang berhubungan dengan penginderaan, seperti melihat, membau, mendengar, 
mersakan, menanggapi, menyentuh, menerima dan lain-lain. Pernyataan ini 
menyiratkan bahwa makna persepsi itu dipengaruhi oleh dua faktor, factor diri dalam 
(intern individu) dan faktor luar (ekstern individu). 
Salah satu faktor yang berhubungan dengan pengaruh dari luar adalah 
tujuan yang hendak dicapai serta objek dari persepsi itu sendiri. Sementara faktor 
yang berhubungan dengan pengaruh dari dalam antaara lain adalah motivasi, minat 
dan perhatian. Sehubungan dengan itu Slameto menyatakan bahwa “Persepsi adalah 
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia”. 
Hal ini mengandung arti bahwa persepsi itu berkaitan dengan pemahaman 
tentang lingkungan sekitar. Pernyataan ini sesuai dengan uraian yang dikemukakan 
oleh Miftah Thoha bahwa “Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang 
dialami setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya baik 
lewat penglihatan, pendengaran, pengahayatan, perasaan dan penciuman. Kunci 
untuk memahami persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu 
merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya suatu 
pencataan yang benar terhadap situasi”.51 
Dalam pengertian persepsi di atas, terlihat dengan jelas bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi persepsi adalah kemampuan indera dan lingkungan yang 
berkenaan dengan dimana dan apa yang dipersepsi. 
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Menurut Duncan dalam Thoha bahwa “Persepsi adalah perbuatan yang 
lebih dari sekedar mendengar, melihat dan merasakan sesuatu.52 Hal ini berarti 
bahwa pemanfaatan indra pada saat mempersepsikan sesuatu adalah terpusat pada 
objek yang dipersepsi. Kondisi ini dipertegas oleh Lunthas melalui pernyataan yang 
berbunyi: “persepsi itu lebih kompleks dan luas dari pada pengindraan. Proses 
persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan seleksi, penyusunan dan 
penafsiran.53 
Apabila Lunthas lebih menitikberatkan persepsi pada interaksi dengan 
lingkungan, maka Newcomb dalam Thoha menyebutkan bahwa “Persepsi sosial 
menyangkut organisasi informasi tentang orang-orang, ciri-ciri antara siperseptor 
dengan obyeknya”.54 Hal ini menunjukkan bahwa persepsi dipengaruhi oleh 
lingkungan. 
Berdasarkan uraian mengenai persepsi yang telah dikemukakan di atas, 
dapat dirumuskan dari pengertian persepsi itu sendiri yaitu: 
1. Bahwa secara kativitas yang dilakukan oleh seseorang dimulai dengan tahap 
persepsi. 
2. Persepsi merupakan proses mental yang terjadi pada diri seseorang 
3. Persepsi melibatkan indra yang ada. 
4. Persepsi dapat mempengaruhi untk menentukan sikap dan tingkay lakunya 
terhadap sesuatu yang menjadi objek yang dipersepsikan. 
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Bertolak dari inti pengertian persepsi itu pada dasarnya memiliki sejumlah 
prinsip di antaranya adalh relatif, artinya tidak mungkin persis sama dengan aslinya, 
seleksi artinya hanya mungkin sebahagiaan yang dapat diperhatikan, dipengaruhi 
oleh kesiapan dan harapan dan kesiapan penerima. Ada lima prinsip dasar persepsi, 
kelima prinsip dasar itu adalah:55 
1. Persepsi relatif bukan absolut 
2. Persepsi itu selektif 
3. Persepsi itu mempunyai tatanan 
4. Persepsi itu dipengaruhi oleh harapan dan kesepian 
5. Persepsi itu berbeda bagi setiap individu 
Ralatif, artinya manusia bukanlah suatu instrument yang mampu menyerap 
segalanya secara lengkap seperti keadaan yang sebenarnya. Selektif, artinya 
seorang tidak akan mampu memperhatikan segalanya secara lengkap dari semua 
rangsangan/kejadian yang ada di sekelilingnya atau disekitanya. 
Tatananan, artinya orang menerima rangsangan tidak asal-
asalan/sembaranga. Ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau 
kelompok-kelompok. Jika rangsangan itu lengkap maka ia akan melengkapinya 
hingga itu menjadi lengkap dan jelas. Berbeda-beda artinya, antara satu dengan 
yang lainnya akan berbeda menanggapinya, penerimaannya terhadap sesuatu objek 
atau pesan. 
                                                          




Ada pernyataan bahwa masyarakat dapat didefenisikan sebagai berikut: 
“masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terkait oleh suatu rasa 
identitas bersama”.56 
Berdasarkan pengertian/defenisi diatas, maka ciri-ciri masyarakat dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Terdapat interaksi sosial di dalamnya 
b. Interaksi tersebut berlangsung secara terus-menerus dari waktu ke waktu 
c. Terdapat aturan-aturan yang mengikat setiap anggota masyarakat 
Mengacu pada beberapa teori tentang persepsi dan pengertian masyarakat, 
dapatlah disimpulkan bahwa persepsi masyarakat adalah cara pandang masyarakat 
terhadap suatu objek dengan menggunakan indranya dan disertai dengan kesdaran 
berpikir objektif. 
Jalaluddin Rakhmat, seorang ahli psikolog komunikasi mengemukakan 
bahwa faktor-faktor personal seperti pengalaman masa lalu dan kebutuhan ikut 
menentukan persepsi seseorang. Yang menentukan persepsi bukan bentuk atau 
jenis stimulus tetapi karakteristik orang yang memberikan respon terhadap stimulus 
itu. Persepsi tenang seseorang boleh jadi sesuai dan boleh juga tidak sesuai dengan 
kepribadian itu. Ketika mengambil kesimpulan tentang orang laindari stimulus 
yang sampai kepada kita, betapun tidak lengkapnya informasi yang diterima.57 
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Wood Worth dan Marquis berpendapat bahwa “perception is the of knowing 
object and object facts the sense”. Artinya persepsi adalah proses mengenal objek 
dan fakta-fakta obyektif berdasarkan perangsang yang mempengaruhi alat-alat 
indera.58 
Selanjutnya Jalaluddin Rahmat mengemukakan behwa persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa-peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan mengumpulkan informasi dan menafsir pesan. 
Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan oleh pakar di atas dapat 
disempulkan bahwa: 
1. Persepsi merupakan proses mental yang terjadi dalam diri seseorang 
2. Persepsi melibatkan indra-indra manusia yang normal 
3. Persepsi memberikan makna atau arti pada seseorang karena orang tersebut 
mampu mempersepsikan obyek itu untuk menentukan sikap dan tingkah laku 
orang tersebut karena ia telah sadar terhadap lingkungan dan kejadian yang 
dihadapinya. 
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Sebuah penelitian agar bisa berjalan dengan baik dan benar, maka salah satu 
yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti adalah memilih metode riset atau cara 
penelitian yang dilakukan. Adapun metode atau cara penelitian harus dilakukan 
dengan cara sistematis dan terarah dengan baik dalam rangka dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan, karena kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang 
sangat menentukan baik tidaknya atau penelitian. 
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk 
mendekati masalah dan mencari jawaban. Dengan kata lain, metodologi adalah 
suatu pendekatan umum mengkaji topik penelitian.1 
A. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif artinya penelitian 
dilakukan secara mendalam serta menggunakan pendekatan deskriptif yang 
bermaksud untuk mendapatkan gambaran umum tentang komunikasi sosial anak 
jalanan di Kota Makassar. Moleong mengemukakan bahwa “Penelitian kualitatif 
adalah upaya utuk menyajikan dunia sosial, dan perspektif di dalam dunia, dari segi 
konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti”.2 
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  Deskriptif yang dimaksud di sini adalah dengan menuturkan dan 
menggambarkan data yang diperoleh secara apa adanya sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti kemudian peneliti menarik kesimpulan. Selain itu, 
peneliti menggunakan interpretasi sendiri. 
B. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan fenomenologi dari pemikiran Alfred Schutz 
yaitu lebih sistematis, komprehensif, dan praktis sebagai sebuah pendekatan yang 
berguna untuk menangkap berbagai gejala (fenomena) dalam dunia sosial.3 Shutz 
adalah salah seorang perintis pendekatan fenomenologi sebagai analisis dalam 
menangkap segala gejala sosial yang terjadi di dunia ini. 
C. Lokasi  dan Waktu Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2014. 
Penelitian dilakukan di Kota Makassar, khususnya anak jalanan di lampu merah  
Fly Over Jl. Urip Sumoharjo dan Anjungan Pantai Losari. Dipilihnya lokasi 
tersebut karena peneliti menganggap bahwa anak-anak jalanan banyak yang 
berkeliaran atau sering beraktivitas. 
D. Objek Penelitian 
  Objek atau fokus penelitian ini adalah komunikasi sosial anak jalanan di 
Kota Makassar. Penelitian diarahkan untuk mengetahui bentuk komunikasi sosial 
anak jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan maupun 
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terhadap masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di Kota 
Makassar. 
E. Subjek Penelitian  
  Anak jalanan yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah beberapa 
anak jalanan yang beraktivitas di sekitar Kota Makassar, terdiri dari 14 anak jalanan 
yaitu sembilan anak jalanan di Fly Over Jl. Urip Sumoharjo dan  lima anak jalanan 
di Anjungan Pantai Losari. Mereka sudah dua tahun lebih melakukan aktivitas di 
jalanan. Usia mereka 5–18 tahun. Peneliti menganggap bahwa usia tersebut mampu 
mempresentasikan pengalaman mereka selama diobservasi dan diwawancarai. 
Selain itu peneliti mengajak masyarakat untuk mengutarakan persepsi mereka 
tentang keberadaan anak jalanan di fly over dan Anjungan Pantai Losari yang terdiri 
dari sembilan orang informan. Jumlah tersebut berdasarkan kecukupan, artinya 
jumlah informan yang dipilih disesuaikan dengan jenis dan kedalaman informasi 
yang dibutuhkan peneliti. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tiga cara, yaitu: 
1) Observasi, dalam penelitian ini observasi dilakukan secara nonpartisipan, 
artinya peneliti tidak berlaku menjadi anak jalanan melainkan hanya menemani 
anak jalanan melakukan aktivitasnya. Adakalanya juga melakukan observasi 
dalam jarak jauh, dengan maksud agar keberadaan peniliti tidak diketahui anak 
jalanan dengan maksud mengamati perilaku mereka tanpa harus terganggu 




2) Wawancara mendalam, adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data 
lengkap dan mendalam. Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi tinggi 
(berulang-ulang) secara intensif.4 Pada proses wawancara ini pertanyaan yang 
diajukan tidak berstruktur, dan dalam suasana bebas. Peniliti mencoba 
menghilangkan kesan formal mengenakan pakaian biasa, walaupun tetap saja 
tidak dapat menghilangkan kesan sebagai “orang asing” bagi mereka. 
Selain wawancara mendalam, peniliti melihat langsung tempat mereka 
bekerja dan tempat mereka berada, dan bentuk komunikasi sosial dengan calon 
dermawan, dengan sesama anak jalanan di tempat mereka “beraktivitas”. Data 
tersebut terutama penting sebagai data untuk menelaah impression management 
mereka, khususnya dalam konteks front stage (panggung depan). Pengamatan 
ini dilakukan selepas wawancara mendalam. 
3) Dokumentasi, adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, 
kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian. Mengumpulkan 
data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian tentang permasalahan 
anak jalanan di Kota Makassar. Dokumen tertulis merupakan pengumpulan data 
yang sering memiliki posisi yang penting dalam penelitian kualitatif. Data yang 
berupa arsip dan dokumen merupakan teknik pengumpulan data pokok dalam 
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penelitian kesejarahan, terutama untuk mendukung proses interpretasi dari 
setiap peristiwa yang diteliti.5 
G. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang relavan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan studi fenomenologis menurut Creswell dalam Kuswarno6, sebagai 
berikut: 
1) Peneliti memulai dengan mendeskripsikan secara menyeluruh pengalamannya. 
2) Peneliti kemudian menemukan pernyataan (dalam wawancara) tentang 
bagaimana orang-orang memahami topik, rinci pernyataan-pernyataan tersebut 
(horisonalisasi data) dan perlakukan setiap pernyataan memiliki nilai yang 
setara, serta mengembangkan rincian tersebut dengan tidak melakukan 
pengulangan atau tumpang tindih. 
3) Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam unit-unit 
bermakna (meaning unit), peneliti merinci unit-unit tersebut menuliskan sebuah 
penjelasan teks (textural description) tentang pengalamannya, termasuk 
contoh-contohnya secara seksama. 
4) Peneliti kemudian merefleksikan pemikiriannya dan menggunakan variasi 
imajinatif (imaginative variation) atau deskripsi struktural (structural 
description), mencari kesuluruhan makna yang memungkinkan dan melalui 
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perspektif yang divergen (divergent perspectives), mempertimbangkan 
kerangka rujukan atas gejala (phenomenon), dan mengkontruksikan bagaimana 
gejala tersebut dialami. 
5) Peneliti kemudian mengkonstruksikan seluruh penjelasannya tentang makna 
dan esensi (essense) pengalamannya. 
6) Proses tersebut merupakan langkah awal peneliti mengungkapkan 
pengalamannya dan kemudian diikuti pengalaman seluruh partisipan. Setelah 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Kota Makassar 
Kota Makassar adalah ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar 
secara geografis terletak antara 119º241’17’38 bujur timur dan 5,8º6’19” lintang 
selatan.1 Luas wilayah Kota Makassar 175,77 Km2 dan penduduk sebesar kurang 
lebih 1,4 juta jiwa. Secara administrasi Kota Makassar terbagi menjadi 143 
Desa/Kelurahan dan 14 kecamatan yaitu diantaranya, Kecamatan Mariso, 
Kecamatan Mamajang, Kecamatan Tamalate, Kecamatan Rappocini, Kecamatan 
Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, 
Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakukkang, Kecamatan 
Manggala, Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Tamalanrea.2 
Kota Makassar termasuk kosmopolis, banyak suku bangsa tinggal di sini. 
Di kota ini ada suku Makassar, Bugis, Toraja dan Mandar. Di Kota Makassar ada 
pula komunitas Tionghoa yang cukup besar.  
Dewasa ini perdagangan Kota Makassar tergolong maju. Pusat-pusat 
perniagaan dari pasar-pasar tradisional, pasar grosir sampai mall-mall modern 
berkembang pesat. Sebagai kontributor utama, sektor ini mampu menyerap pasar 
tenaga kerja sebanyak 34,24 persen dari 904.644 penduduk usia kerja. Sebagai 
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usaha yang termasuk hilir dalam rantai produksi, perdagangan tidak mampu berdiri 
sendiri. Sektor ini erat kaitannya dengan lapangan usaha lain seperti industri dan 
transportasi. 
Di sektor industri, beragam industri pengolahan terdapat di kota ini baik 
yang diolah secara modern maupun industri rumah tangga. Sebut saja di Kecamatan 
Tallo yang menjadi sentral industri furniture dan industri logam atau pusat kerajinan 
tenun sutra di Kecamatan Mamajang. Sebelum dipasarkan sebagian besar 
komoditas alam Sulawesi Selatan mengalami proses pengolahan di kota ini. 
Semakin banyaknya pabrik-pabrik yang ada maka Pemerintah Daerah (Pemda) 
Kota berupaya menyediakan kawasan industri terpadu yang cukup luas. Kawasan 
industri terpadu yang cukup luas. Kawasan industri seluas 200 Hektar dengan nama 
PT Kawasan Industri Makassar (KIMA) ini terletak di Kecamatan Biringkanaya. 
Sebagai penunjang kegiatan perekonomian Kota Makassar tersedia satu Bandar 
udara, yaitu Bandara Hasanuddin, untuk transportasi laut tersedia satu pelabuhan, 
antara lain Pelabuhan Makassar.3 
Dalam perkembangan Kota Makassar masih meninggalkan beberapa 
masalah kesejahteraan sosial, salah satunya permasalahan anak jalanan. Sementara 
itu, menurut Dinas Sosial Kota Makassar jumlah anak jalanan di Makassar tahun 
2013, meningkat menjadi 1.043 orang, padahal pada akhir tahun 2012  berjumlah 
990 orang.4 Perda nomor 2 Tahun 2008 tentang pembinaan anak jalanan, 
gelandangan, pengemis dan pengamen mulai diterapkan, dari pendataan yang 
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dilakukan Dinas Sosial Kota Makassar umumnya anak jalanan berasal dari luar 
daerah. Keberadaan anak jalanan dibeberapa sudut jalan di Kota Makassar tentu 
memberikan dampak negatif bagi masyarakat maupun bagi peraturan dan 
keindahan Kota Makassar itu sendiri, dalam perkembangan Kota Makassar masih 
meninggalkan beberapa permasalahan, salah satunya permasalahan anak jalanan. 
Jumlah anak jalanan menurut kecamatan di Kota Makassar Tahun 2013 
dapat dilihat dalam matriks berikut ini: 
 
Matriks 3.1 


































Kecamatan Anak Jalanan 
010 Mariso 162 
020 Mamajang 126 
030 Tamalate 55 
031 Rappocini 74 
040 Makassar 147 
050 Ujung Pandang 32 
060 Wajo 45 
070 Bontoala 77 
080 Ujung Tanah 71 
090 Tallo 32 
100 Panakkukang 133 
101 Manggala 28 
110 Biringkanaya 27 





   
 Tahun 2013 1.043 
 Tahun 2012 990 
 Tahun 2011 918 
 Tahun 2010 901 
 Tahun 2009 870 
 Tahun 2008 869 




B. Hasil Penelitian  
Creswell dalam Kuswarno, untuk memaparkan studi fenomenologis, 
penjelasan diawali dengan gambaran umum termasuk di dalamnya gambaran 
tentang informan yang terlibat.5 Oleh karena itu, perlu dikemukakan secara ringkas 
bagaimana profil keempat belas anak jalanan yang menjadi informan pada studi ini. 
Jumlah informan yang terlibat yaitu sebanyak 14 anak jalanan. Sembilan 
anak jalanan di fly over dan lima anak jalanan di Anjungan Pantai Losari. 
Perkenalan pertama dengan anak jalanan di fly over peneliti menciptakan situasi 
kesengajaan atau adanya keinginan untuk mengenal anak jalanan lebih jauh dengan 
sengaja mendatangi tempat mereka, dan sebaliknya di Anjungan Pantai Losari 
pertemuan pertama diawali ketika peneliti sengaja menjadi pengunjung dan duduk 
dipelataran Pantai Losari sambil memperhatikan aktivitas anak jalanan dan tidak 
lama kemudian anak jalanan mendekati peneliti, sambil melakukan aktivitasnya 
peneliti mengajak mereka mengobrol tentang kesehariannya sebagai anak jalanan. 
Misalnya terjadi ketika berawal dari pertemuan dengan Runi yang langsung 
menemuinya di tempat aktivitasnya dan langsung mengajak mengobrol. 
Peneliti bertemu dengan Runi yang menjual koran di sekitar persimpangan 
fly over Jl. Urip Sumoharjo yang sedang istirahat sambil menikmati gorengan 
bersama teman-temannya yang menjual koran, peneliti mengenal Runi karena 
sengaja menemuinya. Runi berusia delapan tahun, dia sangat interaktif dan begitu 
lincah bercerita ketika bertemu dengan peneliti. Ia bertempat tinggal di Jl. Pampang 
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2 Lorong 2, dan menjual koran sudah tiga tahun lamanya. Hal pertama yang 
dilakukannya ketika bertemu Runi yaitu menyodorkan koran kepada peneliti. 
Beberapa menit kemudian, datanglah temannya yang bernama Patangki dan duduk 
di sebelah Runi dan sempat menanyakan tujuan kedatangan peneliti. Runi adalah 
anak  ke empat dari tujuh bersaudara dan masih duduk di kelas 3 SD. Walaupun 
sebagai anak jalanan, ia juga memiliki cita-cita menjadi perawat. Runi beraktivitas 
sebagai penjual koran dimulai pada pukul 14.00 siang hingga pukul 02.00 malam. 
Dalam satu hari, pendapatan yang diperolehnya mencapai 45 ribu rupiah. 
Menurutnya, menjual koran merupakan pekerjaan baik, seperti yang dikatakannya 
dalam petikan wawancara berikut: 
“Menjual koran bagus dari pada pergi mencuri. Tidak adaji salahnya 
menjual koran, tidak minta-minta jaki, ada ji koran dijual”6 
Bahasa yang digunakannya dalam berkomunikasi sehari-hari adalah bahasa 
Indonesia dan bahasa Makassar. Ketika menjual koran, ia hanya mendatangi mobil-
mobil yang melintasi jalan tol yang berhenti di lampu merah. Ketika ia 
mendapatkan pembeli dari pengendara, sesekali uang pembelian koran itu dicium. 
Bagi Runi, mencium uang artinya mensyukuri. Orang tua Runi mengetahui kalau 
ia menjual koran, karena ibunya sendiri sebagai pengecer koran di fly over. Patangki 
yang duduk di sebelah Runi juga menawarkan korannya kepada peneliti dan 
memaksa ingin juga diwawancarai seperti peneliti dilakukannya kepada Runi. 
Sesekali Patangki menjawab pertanyaan peneliti yang diajukan kepada Runi.  
                                                          




Patangki bertempat tinggal di Jl. Urip Sumoharjo. Ia beraktivitas menjual 
koran dimulai pagi hingga malam hari. Patangki menjual koran tanpa izin orang 
tuanya, dan mengaku berbohong ketika ingin pergi menjual koran, seperti 
diakuinya dalam petikan wawancara berikut: 
Peniliti: “orang tua tahu, kalau patangki menjual koran?” 
Patangki: “tidak na tau ki orang tuaku. Balle-balle ja bilang, di situ jaka 
main-main nah”7 
Penampilan Patangki terkesan sederhana dan tidak terawat. Rambut yang 
diikal, diikat dan berantakan. Begitu juga dengan Runi yang pakaiannya lusuh, 
kumal dan di pundaknya diselendangkan tas yang juga lusuh sebagai tempat 
penyimpanan uang. Uang hasil penjualan koran Patangki dan Runi diserahkan 
kepada ibunya Runi. Peneliti berbincang-bincang bersama mereka di pembatas 
jalan, dan di belakang peneliti adiknya Runi sedang tidur beralaskan koran. 
Namanya Yusuf, berusai sekitar lima tahun. Seperti kakaknya, Yusuf juga menjual 
koran. Ia tidak pernah menggunakan alas kaki seperti sandal ataupun sepatu. 
Peneliti sering kali bertemu dengan Yusuf ketika datang ke fly over, tempat mereka 
beraktivitas. Ia begitu lincah menyeberang di jalanan sendirian tanpa meminta 
batuan seorang pun. Pada tanggal 14 Agustus, pada siang hari peneliti melihat 
Yusuf mendekati mobil angkutan kota yang berhenti di lampu merah seperti teman-
teman lainnya yang juga mendekati mobil untuk menjajakan koran. Saat itu, ia tidak 
menawarkan koran untuk dijual melainkan meminta-minta, dengan gesture dua jari 
diangkat dan memperlihatkan wajah lesu ke penumpang tanpa satu kata pun 
diucapkan. Sedangkan korannya tetap terjepit di ketiaknya sebelah kiri tangannya. 
                                                          




Yusuf pernah mengalami kecelakan diserempet mobil truck. Seperti yang 
diceritakan kakaknya yaitu Runi, dalam petikan wawancara berikut: 
“Pernah kak adekku diinjak oto terek, besarnya bengkaknya, untung 
kakinya ji bukan kepalanya. Andai kepalanya, apa ku bilang hati-hati ki om 
anak-anak kecil itu”8 
Kecelakaan yang sama pernah dialami Runi, ia menceritakan, “Pernah ka 
juga disambar sama pete-pete, kayak mau patah kakiku. Tapi jalan-jalan ka 
besoknya sembuh sendirimi”.9 
Selanjutnya peneliti bertemu dengan Ariska di bulan Ramadhan setelah 
berbuka puasa dan selepas Shalat Magrib di kolong fly Over.  Ia masih berusia 14 
tahun dan memiliki empat saudara. Ia mengungkapkan alasannya menjual koran 
karena niat sendiri. Awalnya ia melihat neneknya menjual koran di waktu masih 
kecil, kemudian merasa tertarik dan mulai ikut-ikutan menjual koran, seperti dalam 
petikan wawancara berikut: 
“Dulu nenekku ku liat ki, jadi mauka juga. Ku coba-cobai, ku suka-suka ki. 
Jadi terus menjualma disini. Banyak temanta disini, kalau dirumah temanta 
nakal-nakalki, selalu na curi mainanta”10 
Ariska melakukan aktivitas menjual koran sudah tujuh tahun lamanya. 
Aktivitasnya dimulai pada sore hari sepulang sekolah hingga pukul 24.00 malam. 
Ketika berbincang-bincang dengannya, kedua orang tuanya datang menggunakan 
sepeda motor. Kemudian orang tuanya membawa adik Ariska yang kurang sehat 
pulang ke rumah. Ia berjualan koran tidak sendirian melainkan bersama adik-
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adiknya, neneknya, tantenya, dan saudara sepupunya. Penghasilan setiap hari yang 
didapatnya yaitu mencapai 10 ribu sampai dengan 20 ribu rupiah.  
Setelah itu peneliti bertemu dengan Nurfadillah dan Muthiah yang 
sementara istirahat duduk-duduk di rumput dan langsung menyodorkan koran 
kepada peneliti. Muthiah adalah saudara dari Runi dan Yusuf. Muthiah berusia 11 
tahun dan sudah dua tahun menjadi penjual koran. Suaranya serak-serak basah. Ia 
menjual koran bersama saudara-saudarnya dan ibunya. Muthiah menjual koran 
dimulai pada pukul 07.00 pagi sampai dengan pukul 22.00 malam. Penghasilannya 
setiap hari mencapai 20 ribu rupiah. Selain menjual koran, ia juga pernah menjadi 
pemulung. Begitu juga dengan Nurfadillah, anak jalanan yang menjual koran 
karena ajakan orang dan bersama keluarga. Ia masih berusia 15 tahun. Anak ke lima 
dari tujuh bersaudara, tinggal di Jl. Maccini Raya. Ia masih sekolah dan memulai 
menjual koran dari pukul 13.00 siang sampai pukul 03.00 dini hari. Penghasilan 
setiap hari mencapai 20 ribu rupiah hingga 30 ribu rupiah diperoleh. 
Hendra, pengamen jalanan yang berusia 18 tahun. Ia berasal dari Palopo dan 
menjadi pengamen di jalan hampir enam tahun lamanya. Ketika ditanya tentang 
alasan mengamen, jawabannya langsung berkaitan dengan masalah makan dan 
kebutuhan harian, seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Kalau mengamen cepat dapat uang, untuk makan sehari”11 
Hendra menegaskan bahwa turun ke jalan karena alasan kebutuhan dasar, 
untuk makan, bukan karena ajakan teman-temannya. Hasil mengamen selain 
memenuhi kebutuhan sendiri, juga digunakan untuk kepentingan keluarga. 
                                                          




Sebagian hasil mengamen diserahkan kepada adik-adiknya untuk membiayai 
sekolah mereka. Menurut Hendra, menjadi pengamen merupakan pekerjaan yang 
baik dan mengapa harus malu dikerjakan, mengamen bukan meminta-minta tapi 
menjual suara dan sambil belajar. Selain mengamen ia mempunyai keinginan 
membuka usaha bengkel.  
Ciri khas Hendra ketika mengamen adalah menggunakan topi. Orang tua di 
kampung mengetahui kalau dia menjadi pengamen. Bahkan orang tuanya sempat 
melarang untuk menjadi pengamen. Petikan wawancara berikut menjelaskan: 
Peneliti: “Orang tua tahu tidak kalo kita itu mengamen?” 
Hendra:“Tahu, orang tua sempat melarang mengamen takutnya ada 
keluarga di Makassar tahu dan melarang saya mengamen, kalo 
saudara-saudara tahu. Makanya setiap mengamen saya pakai topi 
supaya tidak dikenal.” 
Peneliti:“Orang tua kan sudah sempat melarang, kenapa masih tetap 
mengamen?” 
Hendra:“Mau diapa kalo hobby dengan menyanyi, lagian kan saya jual 
suara tidak minta-minta. Kalaupun ada tante saya melihat saya 
mengamen dan menyuruh berhenti, saya akan berhenti asalkan 
setiap hari ia mau memberi saya uang sama dengan hasil 
mengamen dan membiyai sekolah adik saya juga.”12 
Berbeda dengan Hendra, orang tua Andi tidak mengetahui kalau ia menjadi 
pengamen. Andi merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ia telah tamat 
dari sekolahnya yaitu SMA dan tidak melanjutkan studinya lagi. Mengamen 
dilakoninya sudah setahun dan sebelumnya pernah berkerja menjadi sopir. Andi 
menjadi pengamen karena niat sendiri, alasannya menjadi pengamen untuk mencari 
teman dan hasilnya digunakan untuk makan. Pendapatan yang diperolehnya sehari 
mencapai 15 ribu rupiah sampai dengan 20 ribu rupiah uang makan dan uang 
senang-senang saja.  Ia juga menambahkan, dalam petikan wawancara berikut: 
                                                          




“Belum pernah dalam sehari tidak mendapatkan uang. Paling tidak 10 ribu 
rupiah kalau hari biasa rata-rata 20 ribu rupiah kalau bulan puasa dan 
hari raya biasanya bisa mendapatkan uang lebih banyak. Pada umumnya 
yang memberi lima ratus rupiah atau seribuh bahkan ada yang tidak 
memberi tetapi pada bulan puasa atau hara raya paling sedikit orang 
memberi seribuh bahkan ada juga yang memberi sampai dengan lima ribu 
rupiah”.13 
Andi menyebutkan menjadi pengamen seperti keharusan. Mengamen hanya 
cukup untuk makan, hasil hari itu sebesar dua puluh ribu rupiah sampai dengan dua 
puluh lima ribu rupiah, habis untuk membeli sebungkus rokok, minum kopi, 
berbagi dengan teman-temannya yang tidak mendapatkan hasil pada saat itu. 
“Mengamen ya untuk butuh uang buat makan. Mengamen terus buat makan, 
setelah itu mengamen lagi, dapat uang, makan lagi, begitu seterusnya”.14 
Menurut Andi, ia tidak peduli dengan pendapat orang lain tentang dirinya 
yang menjadi pengamen, karena menurutnya jual suara lebih baik dari sekedar 
minta-minta. Selama diwawancara, Andi sering menanyakan tujuan kedatangan 
peniliti menedekati mereka. Seperti yang ditanyakannya “Untuk apa ki kah datang 
kesini?”.15 
Hal yang sama juga yang ditanyakan Dina, ketika bertemu dengannya,“dari 
manakikah?, dalam rangka apa mau lihat-lihat?, mahasiswa kah?, ada tugas ta 
kah?, tugas apa?”.16 Dina merupakan satu-satunya pengamen perempuan yang 
berada di Fly Over Jl. Urip Sumoharjo. Pada saat bertemu dengannya, peneliti 
berusaha tidak mengganggu aktivitasnya dalam mengamen. Sesekali dia mengajak 
peneliti berbicara ketika ia selesai mendatangi mobil yang berhenti ketika lampu 
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merah menyala setelah itu kembali lagi istirahat duduk di bahu jalan bersampingan 
dengan peneliti. 
Dina merupakan seseorang yang pernah peneliti jumpai sebelumnya 
sebulan yang lalu tepatnya di bulan juli 2014 tetapi ketika peneliti menyanyakan 
sudah berapa lama mengamen dia mengaku baru dua hari mengamen padahal 
beberapa pengalaman yang ia ceritakan cukup banyak pengalaman selama 
mengamen di fly over. Dina juga menceritakan tentang ketidakpercayaan atau rasa 
kecurigaan terhadap mahasiswa. Seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Banyakmi mahasiswa yang pernah datang kesini. Katanya saya bantu ko 
dek dengan satpol. Ternyata dibelakangnya kerja sama ki dengan satpol. 
Jadi kita di sini kalau ada orang datang tidak dipercayaimi, karena 
mulutnya ji. Kalo ditanya : mahasiswa ki ? oh ditaumi. Pernah foto-foto mi 
baru na kasih masuk mi di you tube di internet kemudian dilaporkan ke 
satpol”.17 
Dari pengalaman itu, ia membatasi diri. Niat menjadi pengamen ia 
mengatakan karena niat sendiri dan melakukan aktivitas tersebut bersama teman. Ia 
berangkat dari rumah pukul 14.00 siang dan berhenti mengamen sampai kendaraan 
berkurang menurutnya. Penghasilan yang diperoleh ia tidak mneyebutkan dengan 
pasti, karena jumlah uang yang didapatkan hanya sedikit.  Tempat tinggalnya pun 
ia tidak memberi tahu dimana kepada peneliti. Dina begitu kurang terbuka 
menceritrakan dirinya dengan orang yang baru ia kenal termasuk terhadap peneliti. 
Miranda adalah anak berusia 11 tahun. Ia masih memiliki kedua orang tua, 
dan anak ketiga dari empat bersaudara. Ia bertempat tinggal di Jl. Pongtiku 1. 
Miranda masih duduk dibangku Sekolah Dasar (SD) kelas 3 dan sampai sekarang 
belum bisa membaca sama sekali. Menurut informasi darinya, ayahnya bekerja 
                                                          




sebagai sopir angkutan kota dan ibunya sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Ia 
menjadi anak jalanan dengan berjualan manisan dalam bentuk gendongan di 
Anjungan Pantai Losari. Ia berjualan sepulang sekolah, dan pulang ke rumah 
setelah pukul 20.00 malam. Ia menjadi penjual manisan, karena ibunya yang 
menyuruh. Setiap hari yang mengantar dan menjemput Miranda menjual manisan 
di Pantai Losari adalah ibunya sendiri. Penghasilannya setiap berjualan sekitar 60 
sampai 100 ribu rupiah. Ternyata selain menjual manisan di Pantai Losari, ia juga 
beraktivitas di sekitar Masjid Al Markas. Ketika Miranda mendapatkan pembeli, 
uang tersebut ia kipas-kipas kan ke manisan yang dijual, sebagai tanda bahwa 
jualannya laris dan berharap bisa habis. Miranda juga sempat menceritakan 
pengalamannya ketika ditangkap polisi, ketika itu ia berkelahi dengan temannya 
sesama penjual manisan yang disebabkan telah mencuri uang hasil jualan.  
Suardi adalah anak usia 9 tahun yang berasal dari Manado. Ia menjadi anak 
jalanan sebagai penjual manisan dalam bentuk gendongan di Anjungan Pantai 
Losari. Ia berkeliling menjajakan manisan dengan cara mendatangi pengunjung 
pantai Losari satu persatu. Suardi anak kelima dari tujuh bersaudara, ia menjual 
manisan bersama temannya yang sama-sama bertempat tinggal di Jl. Pongtiku. 
Suardi menjadi penjual manisan atas suruhan ibunya, untuk memenuhi kebutuhan 
makanan sehari-hari. Atas pengakuannya, pekerjaan ibunya hanya di rumah saja, 
sedangkan ayahnya merantau ke Tarakan menjadi buruh kapal. Setiap hari 
penghasilan yang diperolehnya mencapai 60 sampai 90 ribu rupiah kemudian ia 
berikan kepada ibunya. Ia berjualan manisan dari pukul 16.00 sore hingga jualannya 




Indonesia dan bahasa daerah. Suardi merupakan anak jalanan yang takut dengan 
preman yang ada di Pantai Losari. Menurutnya preman yang ada di Anjungan 
Pantai Losari selalu merampas dan meminta-minta uangnya. Ketika ia menjadi 
sasaran preman, ia langsung kabur dan meloporkannya ke banpol (bantuan polisi).  
Hendriani adalah anak jalanan sebagai pengamen yang menggunakan bekas 
botol minuman di Anjungan Pantai Losari. Ia anak ketiga dari lima bersaudara yang 
berasal dari Jeneponto dan bertempat tinggal di Jl. Rajawali 1 Lorong 2. Hendriani 
menjadi pengamen sudah lama, yaitu sejak Anjungan Pantai Losari belum 
mengalami perbaikan. Menjadi pengamen karena niat sendiri, jika disuruh ia tidak 
suka dan akan bermalasan-malasan. Ia beraktivitas mulai pukul 17.00 sore hingga 
pukul 23.00 malam. Penghasilan yang diperoleh mencapai 5 sampai 20 ribu rupiah. 
Ia mengamen bersama teman-temannya yang sama-sama tinggal di Rajawali dan 
menurutnya pengamen di Pantai Losari kebanyakan dari Rajawali. Saling tolong 
menolong adalah prinsip yang selalu ia pegang. Misalnya, ketika memperoleh 
pengahasilan yang lebih, terkadang ia saling berbagi dengan temannya. Selain itu, 
hasilnya juga dibagi kepada ibunya untuk membeli beras dan buku. Ibunya bekerja 
sebagai ibu rumah tangga dan penjual petasan ketika menjelang tahun baru di Pantai 
Losari, sedangkan ayahnya bekerja sebagai buruh bangunan. Ia juga menceritakan 
alasannya menjadi pengamen, yakni ia merasa enak menjadi pengamen karena bisa 
mendapatkan uang dari hasil kerjanya sendiri dibanding dengan hanya di rumah 
berdiam diri dan tidak ada kerjaan. Selama beraktivitas menjadi pengamen, 
Hendriani memiki pengalaman di tolak oleh pengunjung. Tetapi ia menganggap 




pengunjung tersebut sudah didatangi oleh pengamen lainnya. Ia pernah bertemu 
dengan guru sekolahnya ketika sementara mengamen dan gurunya memberikan 
nasehat kepada Hendriani. Seperti yang dikatakannya dalam petikan wawancara 
berikut: 
“Saya pernah kak, guru bahasa indonesia ku. Bilang ‘dek, kalo pergi 
ngamen pakai kudung ki’. Tidak adami itu yang kasih ki kalau pakai 
kudung”.18 
Berbeda dengan Hendriani, Ririn selama mengamen tidak pernah bertemu 
dengan gurunya. Dia juga merupakan teman dan tetangga dengan Hendriani. Ririn 
adalah anak jalanan sebagai pengamen dan pemulung. Aktivitas sebagai pemulung 
ia kerjakan untuk membantu penjual minuman yang ada di Pantai Losari dengan 
imbalan Ririn bisa mendapatkan tumpangan pulang ke rumah menggunakan mobil 
kaisar bersama teman-temannya. Ia menjadi pengamen karena niat sendiri, hasil 
mengamen ia gunakan untuk membeli buku dan jajanan setiap harinya. Aktivitas 
mengamen dimulainya pada pukul 17.00 sore sampai pukul 23.00 malam. Ririn 
memiliki keinginan untuk membeli gitar, karena setiap harinya ia mengamen hanya 
menggunakan botol bekas minuman dan kadang pula hanya menggunakan tepuk 
tangan ketika mengamen. Ririn sempat mengeluh, ketika peneliti terlalu lama 
bertanya dengannya. 
Randi adalah anak berusia 13 tahun. Ia menjadi anak jalanan sebagai 
pengamen yang menggunakan gitar berukuran kecil dalam aktivitasnya. Peneliti 
bertemu dengannya ketika Randi mendatangi peneliti yang sedang duduk di 
pelataran Anjungan Pantai Losari. Kemudian peneliti mengobrol dengannya. Ia 
                                                          




bertempat tinggal di Jl. Rajawali dan memiliki saudara lima. Selama ini Randi tidak 
mengecap pendidikan dan akhirnya ia tidak tahu membaca sama sekali. Walaupun 
begitu ia mempunyai keinginan menjadi polisi atau tentara. Ia menjadi pengamen 
sudah tiga tahun lamanya, dan beraktivitas dimulai pada pukul 22.00 malam sampai 
pukul 04.00 pagi. Penghasilannya mencapai 40 ribu rupiah setiap harinya. Selama 
mengobrol dengan Randi, ia begitu kurang konsentrasi menjawab apa yang 
ditanyakan peneliti, terkadang lirikan matanya kesana kemari dan begitu acuh tak 
acuh. Ia pun sering mengupil di depan peneliti tanpa minta izin. Ada satu hal yang 
ia tidak suka ketika mengamen yaitu ditolak oleh pengujung dan akhirnya ia tidak 
mendapatkan uang. Menurut Randi, pada saat memulai mengamen, biasanya 
membuka dengan kalimat seperti; “Permisi kak, mau ngamen”, kemudian 
selanjutnya dia menyanyikan lagu yang diketahuinya. 
1. Bentuk Komunikasi Sosial Anak Jalanan di fly over dan Anjungan Pantai 
Losari Kota Makassar 
Bentuk komunikasi sosial merupakan tindakan inheren individu di dalam 
proses sosial di mana setiap individu melancarkan tindakan interaktif satu sama 
lain. Individu selalu memproduksi pesan melalui bahasa sebagai sarana 
komunikasi. Tindakan komunikasi itu berlangsung dalam konteks interpersonal, 
kelompok, organisasi dan massa. Bentuk komunikasi sosial itu sendiri dapat dilihat 
dari aspek-aspek; bagaimana cara mereka berkomunikasi dengan pihak lain, pesan 
yang disampaikan dalam bentuk kata dan kalimat yang digunakan, tindakan apa 




Komunikasi dilain pihak juga memiliki kemampuan untuk memelihara 
hubungan di antara mereka adalah satu kelompok, komunikasi berperan dalam 
memelihara keeratan kelompok, loyalitas pada kelompok, dan penguatan pada misi 
dan tujuan kelompok itu sendiri. 
Pada anak-anak jalanan, repersentasi tindakan komunikasi yang diamati 
secara langsung dan tidak langsung untuk mendapatkan gambaran tentang cara 
mereka berkomunikasi. Melalui pengamatan langsung dapat dilihat seting 
komunikasi yang ada dalam kelompok mereka, bahasa verbal maupun nonverbal 
yang digunakan, serta konteks komunikasi. Sedangkan melalui pengamatan tidak 
langsung, dilihat dari jawaban atas pertanyaan pada saat obrolan dengan mereka 
tentang bagaimana mereka berkomunikasi. 
a. Komunikasi individual terhadap orang tua  
Komunikasi individual terhadap orang tua, anak jalanan rata-rata 
menggunakan dua bahasa, bahasa daerah (bahasa Makassar) dan Bahasa Indonesia. 
Dalam percakapan sehari-hari, sebagian besar menggunakan bahasa daerah. Dalam 
obrolan dengan anak jalanan intensitas komunikasi yang paling tinggi dengan orang 
tua berkaitan dengan seputar permohonan izin atau pamit pergi beraktivitas di jalan 
dan alasan mengapa mereka berada di jalan.  
Sebagian dari anak jalanan yang menjadi informan ketika sebelum 
melakukan aktivitasnya mereka meminta izin atau memberitahukan kepada orang 
tuanya tentang apa yang dilakukan sebagai anak jalanan, dan ada pula orang tua 




ia tidak memberitahukan sebenarnya kepada ibunya ketika ingin menjual koran di 
fly over. Seperti yang dikatakannya dalam petikan wawancara berikut: 
Peniliti: “Orang tua tahu, kalau patangki menjual koran?” 
Patangki: “Tidak na tau ki orang tuaku. Balle-balle ja bilang, di situ jaka 
main-main nah”19 
 Sama halnya dengan Dina dan Andi yang tidak memberitahukan kepada 
ibunya ketika ia beraktivitas di jalanan sebagai pengamen di fly over.  Jika orang 
tua menanyakan kepergian mereka keluar rumah, tentunya mereka memberikan 
jawaban ia akan pergi ke rumah teman untuk sekedar bermain atau berkumpul 
dengan temannya. Sedangkan orang tua yang mengetahui aktivitas mereka di 
jalanan yakni: Runi, Muthiah, Yusuf, Nurfadillah, Ariska, dan Hendra yang berada 
di fly over. Sedangkan yang berada di Anjungan Pantai Losari yaitu: Ririn, 
Hendriani, Suardi, Miranda, dan Randy. 
Hubungan orang tua dan anak jalanan memiliki variasi yang cukup 
beragam. Diawali dengan hubungan yang positif orang tua terhadap anak yang 
ditunjukan dengan dukungan orang tua untuk turun ke jalan sampai dengan 
membiarkan terhadap aktivitas mereka di jalan. Keadaaan hubungan sosial seperti 
ini, mempresentasikan bentuk komunikasi yang terjadi di antara mereka. Runi, 
Muthiah dan yusuf yang merupakan satu keluarga yang menjadi penjual koran di 
fly over dan orang tua mereka tahu aktivitas yang dilakukannya di jalanan karena 
ibunya sendiri juga melakukan aktitivitas yang sama dan di tempat yang sama pula 
sebagai penjual koran. Walaupun dalam pernyataan mereka ketika ditanya alasan 
                                                          




menjadi penjual koran karena niat sendiri. Seperti dalam kutipan wawancara 
berikut: 
Peniliti: “Menjual koran yang suruh siapa?” 
Runi: “Saya sendiri ji kak, untuk membantu orang tua” 
Peneliti: “Orang tua tahu?” 
Runi: “Na tau ji kak, karena menjual ji juga koran disini”.20 
Demikian pula dengan Nurfadillah dan Ariska menjadi penjual koran 
bersama keluarga. Ariska menjadi penjual koran berawal karena ikut-ikutan ketika 
melihat neneknya menjual koran di waktu masih kecil kemudian merasa tertarik, 
seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Dulu nenekku ku liat ki, jadi mauka juga. Ku coba-cobai, ku suka-suka ki. 
Jadi terus menjualma disini. Banyak temanta disini, kalau dirumah temanta 
nakal-nakalki, selalu na curi mainanta”21 
Berbeda dengan Ariska, Hendra walaupun orang tua mengetahui 
aktivitasnya sebagai pengamen di fly over, orang tua sempat melarang untuk 
menjadi pengamen. Petikan wawancara berikut menjelaskan: 
Peneliti: “Orang tua tahu tidak kalo kita itu mengamen?” 
Hendra: “Tahu, orang tua sempat melarang mengamen takutnya ada 
keluarga di Makassar tahu dan melarang saya mengamen, kalo 
saudara-saudara tahu. Makanya setiap mengamen saya pakai topi 
supaya tidak dikenal.” 
Peneliti: “Orang tua kan sudah sempat melarang, kenapa masih tetap 
mengamen?” 
Hendra: “Mau diapa kalo hobby dengan menyanyi, lagian kan saya jual 
suara tidak minta-minta. Kalaupun ada tante saya melihat saya 
mengamen dan menyuruh berhenti, saya akan berhenti asalkan 
setiap hari ia mau memberi saya uang sama dengan hasil 
mengamen dan membiyai sekolah adik saya juga.”22 
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Bentuk komunikasi sosial orang tua dan anak jalanan mendapat dukungan 
terhadap aktivitas anak. Persepsi dukungan ini tidak terlepas dari manfaat yang 
didapatkan orang tua sebagai konsekuensi anak-anak turun ke jalan. Yakni 
mendapatkan setoran dari anak-anak. Anak jalanan dengan bentuk komunikasi 
tersebut adalah Ririn, Hendriani, Suardi, Miranda, dan Randy. Ririn dan Hendriani 
mengatakan hasil dari mengamen untuk membeli buku, uang jajan, dan untuk beli 
beras. Selanjutnya Miranda menyebutkan ibunya yang memaksa dirinya untuk 
menjual manisan di Anjungan Pantai Losari untuk memenuhi kebutuhannya dan 
ibunya lah yang sering mengantarnya ke tempat di mana ia berktivitas. Sedangkan 
Suardi menyebutkan ibunya tahu Suardi menjual manisan karena ibunya sendiri 
yang menyuruhnya dan menggunakan uang hasil jualan untuk membeli makanan 
sehari-hari, seperti dalam petikan wawancara berikut: 
Peneliti: “Uangnya distor sama siapa?” 
Suardi: “Sama mama” 
Peneliti: “Tidak adaji orang lain? berapa lama maki menjual?” 
Suardi: “Empat tahun” 
Peneliti: “Tidak dipaksa ji sama mama mu menjual?” 
Suardi: “Tidak ji, na suruh ja saja. Bilang pergi mako menjual nak. Kenapa 
ka ma? tidak ada itu uang nasi mu. Iyah pale, jadi pergi ma.23 
Orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada anak-anak mereka turun ke 
jalan dan mencari rejeki sendiri, asal mereka tidak berbuat jahat. Misalnya, 
mencuri, mencopet, memeras, tawuran, dan menganggu ketertiban umum yang 
akan mengakibatkan mereka tertangkap satuan pamong praja.  
 
                                                          




b. Komunikasi timbal balik terhadap masyarakat umum atau pengguna 
jalan 
Komunikasi timbal balik anak jalanan terhadap masyarakat dibagi dalam 
dua pembahasan, yaitu bagaimana mengambil perhatian atau simpati masyarakat 
umum atau pengguna jalan melalui komunikasi verbal dan komunikasi non verbal.  
1) Komunikasi verbal 
Komunikasi antara anak jalanan dengan masyarakat dibagi ke dalam dua 
sesi. Sesi pertama adalah ketika mereka pertama kali menemui masyarakat, 
sedangkan sesi kedua adalah ketika setelah selesai bertemu dengan masyarakat 
(terlepas memberi atau menolak). 
Pada anak jalanan, kebanyakan anak jalanan pada sesi pertama 
menyampaikan kata-kata secara verbal tanpa basa-basi. “Koran pak koran pak”24, 
“Manisan kak/Pak/Bu…”.25 Terutama anak jalanan yang beraktivitas di fly over, 
alasan mereka adalah karena mereka menjual koran atau mengamen kepada 
pengemudi atau orang yang lewat dalam waktu yang singkat. Jika kepada 
pengemudi, waktu yang membatasinya adalah selama lampu lalu lintas berwarna 
merah, sedangkan kepada orang lewat dibatasi oleh waktunya berjalan melintasi 
mereka. Bahasa verbal yang diucapkan sebagai bentuk salam kebanyakan adalah 
permisi dan langsung menawarkan dagangan atau memainkan lagu tanpa permisi. 
Pada sesi kedua, atau sesi ketika masyarakat memberi atau tidak memberi 
uang, umumnya anak jalanan menyampaikan kesan yang baik dengan 
mengucapkan terima kasih. Ucapan itu disampaikan kepada masyarakat yang 
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memberinya uang. Jika tidak diberi uang, anak jalanan umumnya tidak 
mengucapkan sepata kata apapun. Namun ada seorang pengamen yang memberikan 
kesan yang tidak baik. Seperti yang dikatakan Ririn, “kak kalau pengunjung sudah 
bilang ‘tidak ji dek, tidak ada uang kecilku’, pergi maki tidak memaksa jaki juga”.26 
Namun ada seorang pengamen menurut pengamatan jika tidak diberi uang dia 
menggurutu dengan kata-kata “sekke nah!” kemudian pergi. 
2) Komunikasi non verbal 
Beberapa komunikasi non verbal yang dikelola oleh anak jalanan dalam 
memberi kesan kepada masyarakat yaitu nada suara, isyarat dan gerakan tubuh, dan 
penampilan. Keempat kelompok tersebut dapat diamati dari settingnya baik untuk 
front stage maupun back stage nya. 
a) Nada suara 
Nada suara pada umumnya dipakai anak jalanan menyertai ucapan verbal 
ketika terjadi pada sesi pertama bertemu dengan masyarakat. Misalnya ketika 
mengucapkan assalamu’alaikum dengan nada suara yang yang memelas dan sedikit 
bergetar. Volume suara biasanya lemah lembut dan bernada panjang. Begitu juga 
untuk ucapan permisi. Hal yang sama terjadi pada saat sesi kedua ketika selesai 
mengamen atau menjual. Misalnya ketika mengucapkan ‘terima kasih’. 
 Ketika berhadapan dengan masyarakat, hampir semua anak jalanan 
menunjukan nada suara yang lemah lembut dan bernada panjang. Semua tidak 
terlihat mengucapkan kata-kata yang bernada tinggi atau keras. 
                                                          




b) Isyarat dan gerakan tubuh 
Bahasa isyarat adalah bahasa dengan menggunakan lambang-lambang 
isyarat seperti anak jalanan yang beraktivitas sebagai penjual koran di fly over 
dengan mendekati pengguna jalan yang bermobil, mereka mendekati dengan cara 
mendekatkan wajahnya sambil menawarkan korannya atau dengan langsung 
menyodorkan korannya kepada pengendara bermotor ketika berhenti di lampu 
merah. Selain itu para anak jalanan lain menggunakan gitar sebagai pelengkap 
ketika menyanyikan sebuah lagu ketika mendekati masyarakat. Begitu pula dengan 
anak jalanan yang beraktivitas sebagai penjual manisan di Anjungan Pantai Losari 
yang langsung mendekati dan menawarkan dagangannya kepada masyarakat tanpa 
basa-basi.  
c) Penampilan 
Berpakaian seadanya, penampilan diri sebagai pengamen anak jalanan yaitu 
dengan gaya rambut, macam-macam asesoris yang digunakan seperti topi, gelang, 
cincin, anting-anting, kalung yang terbuat dari besi putih dan sebagainya sebagai 
pelengkap simbol bahasa non verbal yang digunakan. Penggunaan sandal dan 
sepatu merupakan rangkaian bahasa non verbal yang mengandung arti bahwa 
mereka adalah anak jalanan yang membutuhkan perhatian dan bantuan semua orang 
dalam bentuk penghormatan, penghargaan, dan uang dari orang yang sengaja 
dijumpainya. Bagi anak jalanan yang menjajakan dagangannya dengan 
menggerakkan tangan yang memegang barang dagangan yaitu koran maupun 




c. Komunikasi bebas terhadap sesama anak jalanan 
Komunikasi secara verbal sesama anak jalanan sifatnya lebih bebas. 
Terkadang ungkapan kata-kata kasar tidak layak diucapkan kepada sesamanya. 
Bentuk komunikasi dengan sesama anak jalanan lebih banyak dilakukan pada saat 
mereka berkumpul di waktu luang, waktu istirahat sehabis beraktivitas. Seperti 
Ririn dan Hendriani bersama teman-temannya ketika selepas mengamen di 
Anjungan Pantai Losari mereka sering berkumpul, jajan bersama, dan saling 
membantu. Apalagi pada saat mendekati jam pulang, mereka saling membantu 
mengumpulkan botol bekas minuman kemudian diberikan kepada penjual 
minuman sebagai imbalan mereka medapatkan tumpangan pulang ke rumah. Sama 
halnya dengan pengamen yang di fly over, ketika mengemen secara berkelompok 
mereka akan berbagi hasil.  
Kegiatan komunikasi yang paling menonjol pada anak jalanan berkaitan 
dengan kebiasaan berkumpul. Pada saat berkumpul itulah mereka berbagi informasi 
yang mencakup pada segi penghasilan, bermusik, memilih lagu. Berbeda dengan 
anak jalanan yang sendiri, tidak memiliki kelompok. Sehabis melakukan 
aktivitasnya, anak jalanan tersebut langsung pulang ke rumah. 
d. Komunikasi langsung terhadap petugas keamanan atau Satpol PP 
Pihak yang langsung berbenturan dengan kepentingan anak jalanan 
hanyalah Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP). Satpol PP bekerja untuk 
menertibkan keamanan dan kenyamanan kota salah satunya seperti anak jalanan 
yang beroperasi di jalanan. Seperti yang dikatakan Dina tentang Satpol PP dalam 




Peneliti: “Setiap hari kah ada satpol?” 
Dina: “Iya” 
Peneliti: “Jadi kalau datang itu?” 
Dina: “Ya lari” 
Peneliti: “Dari jauh memang kelihatan kalau ada satpol?” 
Dina: “Biasa tidak diliat” 
Peneliti: “Jadi?” 
Dina: “Ya ditangkap, diambil gitar” 
Peneliti: “Gitarnya ji diambil?” 
Dina: “Diambil orangnya juga kalo didapat” 
Peneliti: “Dibawa ke mana itu?” 
Dina: “Nda tau, dibawa kemana” 
Peneliti: “Ditahan atau langsung suruh pulang?” 
Dina: “Bisa ji pulang tapi gitarnya dipecah. Ya begitulah kejelekannya 
satpol. Tugasnya memang, tapi kenapa dipecahkan gitar kan gitar 
itu dibeli”27 
Anak jalanan yang beraktivitas di fly over sering mendapatkan ketertiban 
setiap hari oleh Satpol PP terkhusus pengamen, kedatangannya pun terkadang tidak 
diketahui oleh anak jalanan. Satpol PP hanya menertibkan anak jalanan yang 
beraktivitas sebagai pengamen saja, terkecuali anak jalanan yang menjual koran 
maupun manisan dan minuman. Menurut penuturan Dinas Sosial Kota Makassar, 
anak jalanan yang terjaring oleh Satpol PP ditindak lanjuti di kantor kemudian 
diberikan konseling. 
Berbeda dengan anak jalanan di fly over dengan Anjungan Pantai Losari. 
Akhir-akhir ini Satpol PP sudah tidak sering lagi melarang aktivitas anak jalanan di 
Anjungan Pantai Losari, seperti yang dikatakan Hendriani seorang pengamen 
dalam petikan wawancara berikut: 
Peneliti: “Tidak ada yang larang ki mengamen disini?” 
Henriani: “Ada kak satpol PP, tapi dulu kak dulu sebelum jadi ini. Tapi 
sekarang tidak mi, pengunjung lagi dimarahi, karena buang 
sampah.” 
Peneliti: “Tapi tidak pernah ji ditangkap sama satpol?” 
                                                          




Hendriani: “Ka tidak ada gitar ta kak”28 
2. Anak Jalanan di fly over dan Anjungan Pantai Losari Memaknai 
Lingkungan Sosialnya 
 Pemaknaan anak jalanan terhadap lingkungan sosialnya dapat dilihat 
berdasarkan opini, ilustrasi peristiwa, dan pengalaman di dalamnya meliputi 
pemaknaan terhadap dirinya sendiri sebagai anak jalanan, sesama anak jalanan, 
petugas ketertiban atau Satuan Polisi Pamong Praja, invidu yang mereka baru kenal. 
a. Pemaknaan terhadap dirinya sendiri sebagai anak jalanan 
 Pemaknaan terhadap diri sebagai anak jalanan dapat dijelaskan dari cara 
mereka melihat dirinya sebagai anak jalanan yang berbeda dari sebagian besar 
peran anak yang berkembang dalam lingkungan dan sehubungan dengan alasan 
mereka berada di jalan.  
Kebutuhan dasar dalam kontruksi makna menurut sudut pandang anak 
jalanan, dikaitkan dengan penggunaan hasil dari turun ke jalan untuk makan sehari-
hari, merokok, dan menyerahkan sebagian penghasilan. Hendra misalnya ketika 
ditanya tentang alasan mengamen, jawabannya langsung berkaitan dengan masalah 
makan dan kebutuhan harian, seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Kalau mengamen cepat dapat uang, untuk makan sehari”29 
 Hendra menegaskan bahwa turun ke jalan karena alasan kebutuhan dasar, 
untuk makan, bukan karena ajakan teman-temannya. Hasil mengamen selain 
memenuhi kebutuhan sendiri, juga digunakan untuk kepentingan keluarga. 
Sebagian hasil mengamen diserahkan kepada adik-adiknya untuk membiayai 
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sekolah mereka. Menurut Hendra, menjadi pengamen merupakan pekerjaan yang 
bagus dan mengapa harus malu dikerjakan, mengamen bukan minta-minta tapi 
menjual suara dan sambil belajar. 
Sama halnya dengan Andi, menjadi pengamen karena niat sendiri, 
alasannya menjadi pengamen untuk mencari teman dan hasilnya digunakan untuk 
makan. Andi menyebutkan bahwa menjadi pengamen seperti keharusan. 
Mengamen hanya cukup untuk makan, hasil hari itu sebesar dua puluh ribu rupiah 
sampai dengan dua puluh lima ribu rupiah, habis untuk membeli sebungkus rokok, 
minum kopi, berbagi dengan teman-temannya yang tidak mendapatkan hasil pada 
saat itu. 
“Mengamen ya untuk butuh uang buat makan. Mengamen terus buat makan, 
setelah itu mengamen lagi, dapat uang, makan lagi, begitu seterusnya”.30 
Menurut Andi, ia tidak peduli dengan pendapat orang lain tentang dirinya 
yang menjadi pengamen, karena menurutnya jual suara lebih baik dari sekedar 
minta-minta. Adapun pendapat Runi seorang penjual koran tentang kemandirian 
yang dimulai sejak kecil, seperti yang dikatakannya dalam petikan wawancara 
berikut: 
Peneliti: “Menjual koran siapa yang suruh?” 
Runi: “Saya sendiri, karena mau bantu orang tua ku. Kalau sekolah ki toh, 
mulai dari kecil harus mandiri kak” 
“Menjual koran bagus dari pada pergi mencuri. Tidak adaji salahnya 
menjual koran, tidak minta-minta jaki, ada ji koran dijual”31 
Anak jalanan berikutnya adalah Ariska dan Ririn. Mereka berdua termasuk 
anak jalanan yang tidak terlalu suka tinggal di rumah sehabis pulang sekolah. Bagi 
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mereka dari pada tinggal di rumah lebih baik melakukan aktivitas seperti menjual 
koran atau mengamen. Menurut Ririn mengamen begitu menyenangkan karena bisa 
dapat uang sendiri. Sedangkan Ariska ketika menjual koran banyak teman yang 
diperoleh ketimbang hanya tinggal di rumah. 
b. Pemaknaan terhadap sesama anak jalanan 
 Benturan kehidupan jalanan tidak hanya dengan orang-orang yang berbeda 
kepentingan. Dengan individu yang memiliki kepentingan yang sama juga 
demikian. Dari hasil pengamatan dan wawancara secara keseluruhan, antara anak 
jalanan menjalin hubungan yang baik dan saling bekerja sama. Hendriani, Ririn dan 
teman-temannya misalnya, mereka terkadang saling berbagi penghasilan kepada 
temannya yang kurang dapat pengahasilan pada saat itu. 
“Biasa ngamen baku teman ki, dua orang atau biasa tiga orang dibagi mi 
kalau banyak, kalau sedikit ya sedikit tonji”.32 
 Demikian halnya dengan pengamen yang bekerja sama, ada yang menyanyi 
dan main gitar mereka juga saling berbagi penghasilan. Sementara itu bagi anak-
anak yang menjual koran mereka memiliki pembagian wilayah, pembagian wilayah 
tersebut didasari oleh sudah berapa lama mereka menjual dan kebiasaan orang tua 
mereka mangkal. Sedangkan anak jalanan sebagai penjual keliling di Anjungan 
Pantai Losari memiliki aturan wilayah juga dalam mendagangkan jualannya.  
 
 
                                                          




c. Pemaknaan terhadap Satuan Polisi Pamong Praja 
 Satuan Polisi Pamong Praja adalah satuan keamanan yang dibentuk dan 
bertanggung jawab kepada pemerintah kota dalam menjaga ketertiban umum 
wilayahnya. Salah satu kelompok yang bersinggungan dengan kepentingan mereka 
adalah anak jalanan. Anak jalanan adalah salah satu kelompok yang perlu 
diterbitkan karena menganggu pusat keramaian dan lalu lintas perkotaan menurut 
kacamata ketertiban. Akibatnya anak jalanan mampu mengeskspresikan 
pendapanya dan pengalaaman mereka tentang petugas keamanan dan ketertibat 
(Satpol PP).  
 Pemaknaan negatif terhadap Satpol PP, pertama dikemukakan oleh Dina.  
Dina memiliki pengalaman dengan perlakuan petugas ketertiban kota (Satpol PP). 
Satpol PP di matanya merupakan figure yang negatif karena mereka 
memperlakukan dengan jelek. Seperti yang dikatakannya bahawa: 
Peneliti: “Setiap hari kah ada satpol?” 
Dina: “Iya” 
Peneliti: “Jadi kalau datang itu?” 
Dina: “Ya lari” 
Peneliti: “Dari jauh memang kelihatan kalau ada satpol?” 
Dina: “Biasa tidak diliat” 
Peneliti: “Jadi?” 
Dina: “Ya ditangkap, diambil gitar” 
Peneliti: “Gitarnya ji diambil?” 
Dina: “Diambil orangnya juga kalo didapat” 
Peneliti: “Dibawa ke mana itu?” 
Dina: “Nda tau, dibawa kemana” 
Peneliti: “Ditahan atau langsung suruh pulang?” 
Dina: “Bisa ji pulang tapi gitarnya dipecah. Ya begitulah kejelekannya 
satpol. Tugasnya memang, tapi kenapa dipecahkan gitar padahal 
kan gitar itu dibeli”33 
Peneliti: “Berapa gitar satu?” 
                                                          




Dina: “Mahal tiga ratusan ribu, pernah ada bimbingan anak jalanan se 
Makassar, katanya dalam seminar itu yah memang tugasnya Satpol 
PP begitu. Ka tugasnya memang begitu, tapi kenapa dipecahkan 
gitar. Walaupun kita disuruh berhenti, tidak bisa diberhentikan atau 
dihapuskan. Dimana-mana ada pengamen toh, walaupun ada 
pekerjaannya pasti selingan jitu mengamen. Karena itu memang 
tidak bisa dihapuskan. Kalaupun mau dihapuskan pengamen 
seluruh Makassar, tidak bisa. Kenapa bilang begitu karena 
walaupun dihapuskan disini. Pasti pergi lagi ditempat lain lagi 
sama ji toh. 
Kenapa harus dihapuskan pengamen?, apanya yang merusak 
pemandangan?, tapi itu anak-anak kecil yang menjual koran?, yang 
meminta-minta?, justru itu yang merusak pemandangan. Kita kan 
ada gitar seperti bekerja sedangkan peminta-minta?. Terus kenapa 
anak-anak penjual koran tidak dilarang”.34 
 Perbedaan profesi menjadi perbedaan pelarangan oleh Satpol PP menurut 
pengamen. Satpol PP hanya memfokuskan penertiban terhadap para pengamen 
terkecuali anak jalanan yang menjual koran di fly over begitupun di Anjungan 
Pantai Losari walaupun intensitas Satpoll PP berpatroli lebih banyak di fly over. 
d. Pemaknaan terhadap individu yang mereka baru kenal 
Pemaknaan anak jalanan terhadap individu yang mereka baru kenal 
terutama pengamen yang beraktivitas di fly over penuh dengan rasa 
ketidakpercayaan dan rasa kecurigaan terutama terhadap mahasiswa yang 
mendatangi aktivitas mereka. Alasan mereka karena takut di masukkan di media 
massa dan dilaporkan ke Sapol PP. Seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Banyakmi mahasiswa yang pernah datang kesini. Katanya saya bantu ko 
dek dengan satpol. Ternyata dibelakangnya kerja sama ki dengan satpol. 
Jadi kita di sini kalau ada orang datang tidak dipercayaimi, karena 
mulutnya ji. Kalo ditanya : mahasiswa ki ? oh ditaumi. Pernah foto-foto mi 
baru na kasih masuk mi di you tube di internet kemudian dilaporkan ke 
satpol”.35 
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 Dari pengalaman itu, ia membatasi diri untuk menceritakan sepenuhnya 
tentang diri mereka. Berbeda dengan anak jalanan yang beraktivitas sebagai penjual 
koran, penjual manisan maupun penjual minuman. Mereka begitu membuka diri 
terhadap individu yang baru di kenal, alasannya karena buat mereka adalah sumber 
rejeki. Sebelum mengetahui tentang mereka, ia akan menawarkan dagangannya 
terlebih dahulu dan merupakan keharusan untuk dibeli. 
3. Persepsi Masyarakat terhadap Anak Jalanan di Kota Makassar 
a. Persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di fly over 
Juwartini (40 tahun) merupakan penjual koran di fly over Jl. Urip 
Sumoharjo. Ia bertempat tinggal di belakang kampus 45 Makassar yaitu Jl. 
Sukamaju. Juwartini menjadi penjual koran semenjak tahun 2006 bersama dua 
orang anaknya yang sementara menempuh pendiddikan di sekolah dasar. Setelah 
pulang sekolah mereka membantu ibunya menjual koran. Jika ditanya kenapa 
memilih di lampu merah  fly over untuk menjual koran, ia mengatakan bahwa lampu 
merah menjadi tempat pilihan karena menurutnya banyak masyarakat kota yang 
melintasi persimpangan lampu merah. Juwartini tidak terlalu banyak menanggapi 
tentang anak jalanan, karena anaknya juga menjadi anak jalanan sebagai penjual 
koran. Ia juga tidak pernah diganggu dan merasa terganggu dengan anak jalanan 
lainnya maupun dengan sesama penjual koran karena meraka saling memahami apa 
yang ia kerjakan. Selanjutnya ia berpandangan bahwa anak-anak yang menjual 
koran mempunyai banyak pembeli ketimbang dengan para orang tua dan terkadang 




Peneliti mendatangi polisi yang selalu bertugas di persimpangan lampu 
merah fly over yaitu Nasar (50 tahun) selama bekerja ia melihat bahwa anak jalanan 
di fly over sangat mengganggu arus lalu lintas, tidur di bahu jalan, buang air kecil 
di sembarangan tempat, membuang sampah tidak pada tempatnya, dan anak jalanan 
yang beraktivitas sebagai pengamen terkadang naik di atas angkutan kota 
mengamen. Jika tidak diberi imbalan, mereka mencolek penumpang. Dan ia juga 
memaparkan ketidaksetujuannya terhadap anak jalanan yang beraktivitas di fly 
over, dan menyarankan kepada pemerintah agar anak jalanan bisa dibina, 
ditampung dan diberi pembelajaran. Ia juga menambahkan tentang anak-anak yang 
penjual koran bahwa anak-anak tersebut mempunyai keluarga yang menjual koran 
juga di tempat yang sama, dan sebenarnya keluarga mereka mampu, dan tampak 
pada mempunyai handphone dan kendaraan beroda dua. 
Lain lagi dengan pendapat Sahabuddin (39 tahun) yang bekerja sebagai 
salah satu security perusahaan disekitar fly over. Peneliti menghampirinya dan 
menanyakan tanggapannya tentang anak jalanan di fly over, dan ternyata ia 
termasuk jarang berkomunikasi dengan anak jalanan secara langsung, walaupun ia 
sudah lima tahun kerja di sana ia merasa terganggu juga melihat perilaku anak 
jalanan yang menganggu pengguna jalan dan merusak mobil.  
Syarif (45 tahun) bekerja sebagai tukang bentor di sekitar fly over. Selama 
bekerja, ia tidak pernah merasa terganggu terhadap anak jalanan yang beraktivitas 
di sekitar fly over. Ia begitu akrab dan dekat dengan mereka. Ia lebih banyak 
menceritrakan rasa simpatinya kepada anak jalanan yang beraktivitas sebagai 




membantu orang tuanya untuk biaya hidup. Sambil bercerita, ia sesekali menoleh 
dan menunjukan kepada peneliti anak jalanan untuk memperjelas penjelasannya. 
Saat itu anak jalanan sementara menggunakan pakaian sekolahnya yang baru saja 
pulang sekolah kemudian mengambil koran untuk dijajakan. Ia berharap kepada 
pemerintah untuk melihat anak-anak jalanan, memberikan fasilitas dan bantuan 
secara merata. 
Selanjutnya mahasiswa bernama Dharmawati (22 tahun) yang sering 
melintasi fly over dan selalu melihat anak jalanan disana. Tanggapannya tentang 
anak jalanan di fly over biasa-biasa saja dan ia merasa cara berkomunikasi 
dengannya masih sopan, dan tidak memaksa. Walaupun sebenarnya menganggu 
pemandangan kota, ia pun menceritakan harapannya kepada anak jalanan supaya 
pendidikan tetap lancar, mendapatkan penghasilan yang bagus dan halal, cara 
menjual atau berkomunikasi dengan masyarakat tidak memaksa. 
Sama halnya dengan Syawal Amirul Syah yang akrab dipanggil dengan 
kang Syawal yang juga merupakan mahasiswa. Ia juga mengungkapkan bahwa dia 
akan merasa terganggu akan kehadiran para pengamen jika dia tidak punya uang 
receh untuk diberikan pada pengamen dan akhirnya pengamen itu mendesaknya. 
b. Persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di Anjungan Pantai Losari 
Sannang (41 tahun) adalah penjual balon dan mainan di Anjungan Pantai 
Losari. Peneliti mendatanginya ketika sedang menjual pada malam hari tepatnya 
pada jam 7 malam. Ia bertempat tinggal di Bonto Duri dan berasal dari Jeneponto. 
Sannang sudah lima tahun tinggal di Makassar bersama suaminya yang bekerja 




pernah merasa terganggu dengan anak jalanan. Melainkan anak jalanan yang 
menjadi pengamen membantu menjaga penjual yang ada di Pantai Losari. Ia juga 
menambahkan tentang anak jalanan yang beraktivitas sebagai penjual, menurutnya 
anak jalanan yang menjual minuman, manisan, dan sebagainya karena disuruh oleh 
orang tuanya. 
Asrul Ilyas (24 tahun) adalah mahasiswa dan bertempat tinggal di Jl. 
Perintis Kemerdekaan 4 Lorong 1 No. 10A. Ia sering bertemu dengan anak jalanan 
yang beraktivitas sebagai pengamen di Pantai Losari ynag berumur 6 sampai 10 
tahun. Menurut tanggapannya pengamen di Pantai Losari suka bikin naik emosi, 
apalagi si Asrul tidak memberi uang atas hasil mengamen anak jalanan tersebut dan 
biasanya mereka akan memegang kakinya dan ia tidak akan melepaskan kakinya 
sebelum diberi uang kepada mereka. 
Linda (22 tahun) berasal dari Gowa. Ia juga memaparkan kekesalannya 
terhadap anak jalanan yaitu pengamen di Anjungan Pantai Losari. Menurutnya 
pengamen disana begitu menjengkelkan karena mereka secara beriringan atau 
bergantian mendatanginya. Pengamen yang satunya sudah diberi uang, kemudian 










1. Bentuk Komunikasi Sosial Anak Jalanan di Kota Makassar 
Di dalam kelompok, organisasi, atau masyarakat, selalu terbentuk jaring-
jaring interaksi antar individu yang ada di dalam sistem. Setiap jejaring interaksi 
senantiasa ditandai bentuk komunikasi atau tindak komunkatif antar individu, baik 
dalam konteks interpersonal, kelompok, maupun organisasi. 
Jaring-jaring interaksi yang ditandai oleh tindak komunikasi muncul dalam 
konteks hubungan kepentingan di antara individu yang ada di dalamnya. Jalanan 
memang bukan merupakan organisasi formal, tetapi sebuah komunitas dengan 
kepentingan yang lepas dan tujuan yang satu sama lain berbeda. Namun demikian, 
di dalam mencapai tujuan masing-masing, mereka memiliki benturan-benturan 
dalam pencapaian kepentingan yang mengakibatkan hubungan sosial di antara 
mereka berbentuk kompetisi dan konflik. Namun demikian, komunitas jalanan 
senantiasa memiliki cara bahkan regulasi untuk meredam konflik-konflik 
kepentingan itu agar tidak menjadi konflik fisik yang menganggu keamanan dan 
kenyamanan di antara mereka. Demikian pula, walaupun secara kelembagaan 
mereka tidak memiliki aturan formal yang dibuat secara khusus dan disepakati, 
tetapi toleransi pada kesempatan tetap ada, yang didasarkan pada kepentingan, 
kebiasaan, dan rasa saling menguntungkan. 
Misalnya, konflik yang sering terjadi antara anak jalanan dengan petugas 
seperti Satpol PP yang didasarkan pada perbedaan kepentingan keamanan, 
ketertiban, dan kenyamanan kota bagi masyarakat pada satu pihak dengan anak-




anak-anak jalanan. Mereka tetap melakukan aktivitas di pesimpangan lampu merah, 
mencari rezeki di tengah-tengah perempatan dan masuk ke dalam angkutan kota 
tanpa seizin pihak pemilik kendaraan. Namun demikian, Satpol PP tidak serta merta 
mampu membereskan mereka, karena komunikasi antara kedua pihak juga tidak 
terlepas dari kebiasaan masyarakat umum atau pengguna jalan memberikan sumber 
rezeki kepada mereka. Dengan demikian jejaring permasalahan tidak berada pada 
perbedaan kepentingan di antara Satpol PP dan anak-anak jalanan terutama 
pengamen, juga dipengaruhi oleh kepentingan pengguna jalan itu sendiri. 
Keunikan interaksi yang berlangsung di jalanan, juga memunculkan 
keunikan sebagai sistem. Misalnya mereka memiliki aturan, nilai dan prinsip-
prinsip yang hanya dimiliki oleh komunitas jalanan. Katakanlah hanya dipahami 
dan digunakan oleh individu-individu tersebut selama berinteraksi di jalanan. 
Keunikan tersebut, memunculkan cara berinteraksi dan tindak komunikasi 
yang berbeda dengan kebiasaan umumnya yang berlaku pada masyarakat yang 
lebih luas. Walaupun keunikan tersebut tentunya ditelusuri dengan cara-cara yang 
peka, halus, dan kecurigaan. Mereka, seperti anak-anak jalanan, berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan tata cara dan bahasa mayoritas. Namun di antara percakapan 
dan tindak komunikasi itu terdapat perbedaan-perbedaan nilai, prinsip, kebiasaan 
dan penggunaan kata yang sama tetapi untuk maksud yang berbeda.  
Mengikuti pemikiran Berger dan Luckman, dapat dijelaskan bahwa perilaku 
anak jalanan merupakan suatu kebiasaan (habbits). Oleh karena itu, para anak 




berinteraksi melalui komunikasi verbal dan non-verbal. Para anak jalanan dapat 
mengembangkan suatu ikatan sosial dalam suatu kelompok atau intuisi. 
Penggunaan komunikasi secara non-verbal atau komunikasi dengan bahasa 
isyarat juga dilakukan anak jalanan dengan masyarakat umum. Komunikasi non-
verbal yang dilakukan anak jalanan dengan masyarakat umum dalam bentuk sikap 
yang dibuat-buat agar masyarakat yang ditemuinya merasa iba dan selanjutnya mau 
memberi uang. Bahasa non-verbal yang lain dengan memperlihatkan raut wajah 
yang memelas, gerakan tangan, dan menggunakan pakaian seadanya sehingga 
masyarakat umum mengetahui tujuan mereka meminta belas kasihan sehingga 
bersedia memberi bantuan berupa uang. 
 Bahasa non-verbal lainnya yang digunakan adalah dalam melantunkan lagu-
lagu. Dengan menggunakan gitar, atau alat mengamen lainnya merupakan bahasa 
non-verbal juga yang digunakan untuk memperoleh uang dari calon dermawannya. 
 Berpakaian seadanya, penampilan diri dengan gaya rambut, macam-macam 
asesoris yang digunakan seperti topi, gelang, cincin, anting-anting, kalung yang 
terbuat dari besi putih dan sebagainya sebagai pelengkap simbol bahasa non verbal 
yang digunakan. Penggunaan sandal dan sepatu merupakan rangkaian bahasa non 
verbal yang mengandung arti bahwa mereka adalah anak jalanan yang 
membutuhkan perhatian dan bantuan semua orang dalam bentuk penghormatan, 
penghargaan, dan uang dari orang yang sengaja dijumpainya. Bagi anak jalanan 
yang menjajakan dagangannya dengan menggerakkan tangan yang memegang 




Penggunaan bahasa verbal dilakukan sesama anak jalanan sangat berbeda 
dengan komunikasi yang mereka lakukan kepada masyarakat umum. Bila 
berkomunikasi kepada masyarakat umum cenderung masih lebih jauh sopan, lebih 
berhati-hati bagi sebagian pengamen ataupun penjual koran. Hal itu mereka 
lakukan sebagai bentuk menghormati dan menghargai orang yang berjiwa 
menolong, agar masyarakat umum tersebut merasa iba dan kasihan dan bersedia 
memberi uangnya.  
Komunikasi secara verbal sesama anak jalanan sifatnya lebih bebas, tidak 
ada tekanan karena merasa senasib. Ungkapan kata-kata kasar tidak layak 
diucapkan kepada masyarakat umum. 
Anak jalanan rata-rata menggunakan dua bahasa, bahasa daerah yaitu 
bahasa Makassar dan Bahasa Indonesia. Dalam percakapan sehari-hari, sebagian di 
antara mereka menggabungkan antara bahasa daerah dan Bahasa Indonesia. Dalam 
obrolan dengan anak jalanan, intensitas komunikasi yang paling tinggi dengan 
orang tua berkaitan dengan seputar permohonan izin atau pamit mau pergi 
mengamen dan menjual koran di jalanan. 
Perilaku tersebut terjadi setiap hari dan merupakan kebiasaan sebagian 
besar dari anak-anak yang menjadi informan. Kondisi merupakan gambaran bahwa 
hubungan orang tua dan anak jalanan sudah sedemikian ketergantungan masing-
masing peran seharusnya. Orang tua memberikan sepenuhnya kepada anak-anak 
mereka untuk turun ke jalan dan mencari rezeki sendiri, asal mereka tidak berbuat 




Hubungan orang tua dan anak jalanan memiliki variasi yang cukup 
beragam. Diawali dari hubungan yang baik orang tua-anak yang ditunjukan dengan 
dukungan orang tua untuk turun ke jalan sampai pada perilaku “membiarkan” 
terhadap aktivitas mereka di jalan. Persepsi baik tidak terlepas dari manfaat yang 
didapatkan orang tua sebagai konsekuensi anak-anak turun ke jalan, yakni 
mendapatkan setoran dari anak-anak.  
Jika melihat konstruksi perilaku anak-anak jalanan (penjual asongan dan 
pengamen), perilaku komunikasi yang berkembang dominan konflik personal dan 
kelompok secara rentan gangguan dari orang dewasa atau lingkungan. Namun anak 
jalanan sendiri tidak memiliki perlindungan yang memadai selama berada di jalan. 
Sehingga perlu adanya upaya yang memberikan penyadaran kepada orang dewasa 
di sekitarnya, bahwa anak jalanan adalah individu yang masih memerlukan 
perlindungan. Namun, perlu disadari bahwa mereka telah berkembang dengan 
caranya sendiri, yang kadang sulit untuk dipahami jika digunakan standar anak-
anak yang berkembang dalam lingkungan normal. 
Walaupun di lapangan ditemui bahwa komunikasi sosial dengan anak 
jalanan dapat diselesaikan dengan memberikan uang, di lain pihak orang dewasa 
juga memperlakukan dan menyederhanakan cara mempertahankan hidup kepada 
mereka. Maksudnya, dengan memberikan uang kepada mereka menganggap bahwa 
hubungan sosial bisa dipecahkan dengan cara seperti itu. Bentuk komunikasi seperti 
ini mempermudah munculnya konflik manakala kedua belah pihak bertahan dengan 
kepentingan masing-masing. Misalnya anak jalanan tetap mengamen atau menjual, 




Perlu adanya upaya komunikasi yang menyadarkan mereka bahwa, 
mengamen atau menjual harus dilakukan dengan baik, sopan santun, dan menjaga 
kenyamanan orang lain. Jika pesan itu diajarkan kepada mereka, minimal akan 
tercipta hubungan yang saling mengutungkan. Cara ini adalah salah satu contoh 
upaya tidak langsung kepada mereka bahwa hidup dan mempertahankan hidup 
tidak sesederhana dengan perilaku komunikasi; memelas, meminta atau memaksa 
orang lain. Jika dibiarkan, yang tercipta adalah perilaku komunikasi ketergantungan 
pada pihak lain dan rentan terjadinya benturan-benturan kepentingan antara anak-
anak jalanan dnegan orang dewasa di lingkungan mereka. 
2. Anak Jalanan Memaknai Lingkungan Sosialnya 
Manusia sebagai kelompok sosial terkecil, yang terdiri dari ayah, ibu, dan 
anak, memiliki fungsi keluarga dalam hal biologis, psikologis, dan sosial. Namun 
demikian, jika fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya maka 
akan menimbulkan konsekuensi-konsekuensi tertentu. Munculnya fenomena anak 
jalanan, merupakan salah satu bentuk ketidakmampuan keluarga dalam memenuhi; 
fungsi pemenuhan kebututuhan dasar (biologis), fungsi kebutuhan kasih sayang 
atau afeksi (psikologis) dan fungsi pemenuhan kebutuhan bermasyarakat (sosial). 
Kondisi tersebut mendorong anak-anak mencari bentuk kelompok dan hubungan 
sosial di jalanan dalam upaya mendapatkan kebutuhan yang seharusnya dipenuhi 
oleh keluarga. Bukti ini bisa dilihat dari mayoritas anak-anak yang menjadi subyek 
penelitian memiliki masalah dengan fungsi-fungsi keluarga. 
Dalam kasus anak jalanan, tidak terpenuhinya kebutuhan dasar (biologis 




kebutuhan tersebut dari anggota kelompok atau orang-orang dewasa lain yang 
ditemui di jalanan. Mereka memenuhi kebutuhan makan, minum, pakaian, afeksi, 
solidaritas kelompok dan mengambil keputusan, dari komunitas di jalanan. Di 
samping itu juga mereka berinteraksi pada prinsip-prinsip, aturan, nilai-nilai yang 
berkembang di dalam komunitas jalanan. Fungsi-fungsi pemenuhan kebutuhan 
anak yang tidak terpenuhi oleh keluarga, telah mereka temukan penggantinya yakni 
anggota kelompoknya di jalanan sebagai keluarga kedua. Melalui komunikasi 
sosial yang dibangun, mereka berinteraksi dengan komunitas jalanan, seperti 
anggota kelompok, pengamen jalanan, petugas keamanan, pengemudi, pedagang 
kaki lima, pejalan kaki, penumpang angkotan kota, dan individu yang memiliki 
kepentingan di jalan. Komunikasi sosial kelompok-kelompok orang di jalanan 
memiliki sistem dengan nilai-nilai kepentingan, dan simbol-simbol atau bahasa 
yang digunakan dengan makna spesifik, walaupun mereka berada dalam sistem 
budaya yang lebih besar atau budaya dominan. 
Sebagai sebuah komunitas, ketika anak jalanan berinteraksi dengan 
kelompok-kelompok di jalanan, mereka akan membangun makna tentang 
kelompok mereka sekaligus membangun makna mengenai dirinya (self). Disinilah 
peran pemaknaan subyektif dan obyektif muncul manakala terjadi kontak atau 
interaksi sosial di dalam lingkungan jalanan. Seperti yang dikatakan oleh Berger 
dan Luckmann tentang teori realitas sosial dalam Horton dan Hunt, bahwa: 
Masyarakat adalah suatu kenyataan obyektif, dalam arti orang, kelompok, 
dan lembaga-lembaga adalah nyata, terlepas dari pandangan kita terhadap 




bagi setiap orang, orang, dan lembaga-lembaga lain tergantung pada 
pandangan subyektif orang tersebut.36 
 Interpretasi subyektif yang berkembang pada anak sehubungan dengan 
interaksi yang terjadi dengan subkultur jalanan di satu pihak dan kondisi keluarga 
di lain pihak, akan mengkonstruksi anak tentang definisi diri. Anak dalam 
perkembangan masa remaja dan menjelang memasuki usia dewasa akan meningkat 
proses definisi diri demi perkembangan selanjutnya, yaitu menetapkan diri pada 
masa dewasa. Mereka menghadapi seatu kebingungan tentang siapa dirinya dan 
mau ke mana dirinya. 
 Dalam konsepsi Mead, diri memliki dua sisi yaitu “The I” dan “The Me”. 
The I adalah bagian yang bersifat tak terorganisir, tak terarah, dan tak terduga dari 
seseorang. The Me yaitu suatu bentuk gabungan perspektif dari mana sesorang 
melihat dirinya sendiri yang bersifat terorganisir dan konsisten. 
 Anak jalanan berusaha mencari identitas diri sebagai AKU dengan 
mengatakan bahwa “saya tidak masalah menjadi anak jalanan”, dari pada mencuri 
lebih baik mengamen atau menjual dan berbagai jawaban yang menunjukan 
kesadaran untuk sebagai AKU yang tidak tergantung pada orang lain. Sebagai AKU 
anak jalanan yang mampu mengambil keputusan, lebih baik mengamen atau 
menjual koran untuk meneruskan sekolah dari pada berhenti karena tidak memiliki 
uang sekolah. Walaupun keputusan itu beresiko atas terganggunya waktu sekolah 
dan tidak maksimalnya prestasi belajar. 
                                                          




Teori interaksionisme simbolik, tentang konsep generalisasi orang lain yang 
dikembangkang oleh George Herbert Mead, maka permainan peran anak-anak 
jalanan dengan menjadi diri bertanggungjawab terhadap permasalahan yang 
dihadapinya, dapat menggunakan salah satu konsep dari Herbert Mead itu. Konsep 
tersebut adalah tentang pengambilan peran atau role taking. Anak jalanan berusaha 
mengembangkan konsep diri menjadi anak jalanan; sebagai pengamen, penjual 
koran, penjual minuman, dan penjual manisan yang membantu orang tuanya 
menyelesaikan masalah ekonomi. Pada dasarnya, tindakan mereka adalah 
mengurangi ketergantungan pada lingkungan (keluarga) dan termasuk pada 
lingkungan yang lebih luas membiayai sekolahnya demi menuntaskan pendidikan 
yang sedang ditempuh.  
Dalam hal anak jalanan (baik sebagai pengamen maupun penjual), berusaha 
menjadi anak jalanan dan berbuat sebagaimana anak jalanan bekerja untuk 
mendapatkan uang tidak terlepas dari proses-proses komunikasi sosial sebab akibat 
antara kondisi keluarga yang tidak mampu secara ekonomi dan belajar dari orang 
dewasa “di luar sana”, di jalanan mencari dan mendapatkan uang. Proses 
komunikasi sosialisasi belajar terhadap lingkungan merupakan bagian pokok dalam 
“profesionalisasi” anak jalanan. 
Kondisi dan peran yang dipilih oleh anak jalanan, memiliki resiko yang 
sangat membahayakan. Terutama bagi keselamatan dan tumbuh-kembang anak 
jalanan masa sekarang dan yang akan datang. Pengambilan peran diri sebagai 
individu yang mampu mengambil keputusan, tidak berarti bahwa tindakan mereka 




kondisi yang tidak diharapkan sebagaimana perkembangan individu yang normal. 
Hakikatnya, sebagai anak-anak mereka tetap berhak untuk mendapatkan 
pemenuhan kebutuhan sebagai seorang anak (hak-hak anak). 
Salah satu upaya mengembalikan mereka menjadi individu yang 
berkembang dengan peran dirinya sebagai anak dalam lingkungan selalu 
dikedepankan. Intervensi terhadap anak jalanan dengan membangun sikap empati 
adalah cara yang paling tepat. Mendekatkan diri dengan dunia mereka dan 
memahami mereka akan mempermudah cara untuk membantu mereka tentang 
pemilihan-pemilihan alternatif peran diri mereka. Kemudian berusaha membantu 
meningkatkan skill mereka dalam bidang yang telah mereka pilih. Meningkatkan 
kemampuan bermusik dan olah vokal merupakan alternatif bagi para pengamen 
mengasah kemampuan mereka. Di samping itu, menjelaskan tentang pentingnya 
menjaga tingkah laku dan pembawaan diri pada saat mengamen merupakan hal-hal 
dasar yang juga pantas dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya. 
Melalui pengembangan diri, setiap manusia memiliki kemampuan rekayasa 
terhadap makna yang dia peroleh. Dalam pembentukan makna itu, setiap aspek 
dalam lingkungan dimaknai secara dinamis. Tiada berhenti bagi manusia 
membangun makna dengan melakukan respon terhadap lingkungan. 
Anak jalanan sebagai subyek, memiliki keunikan dalam memaknai setiap 
hal dalam lingkungan. Individu, aturan nilai, dan otoritas status sebagai bagian dari 
lingkungan telah memaknainya. Semua dilakukan atas dasar kerangka mereka dan 




lingkungan standar yang sudah eksis lebih dulu. Paparan berikut ini, mengungkap 
bagaimana anak jalanan memaknai lingkungan sosial tersebut. 
Dalam membahas komunikasi sosial anak jalanan dengan lingkungan, 
orang dewasa adalah kelompok individu yang paling banyak dibicarakan anak-
anak. Mereka dapat bermakna sebagai sahabat, pelindung, bukan siapa-siapa, 
paling dicurigai, bahkan musuh bagi kelompok anak jalanan. Faktanya dapat digali 
dari pernyataan yang berkembang selama penelitian dilakukan. Bahkan pemaknaan 
pada kelompok-kelompok tertentu cenderung homogeni, parsial, artifisial dan 
cenderung emosional. 
Homogen artinya makna yang dikembangkan hampir seragam pada setiap 
kalangan anak jalanan, walaupun pembuktian didasarkan pada konstruksi subyektif 
atau pengalaman pribadi dan pengalaman wakilan. Sedangkan parsial artinya 
informasi yang digunakan untuk membentuk makna hanya memperhatikan bukti-
bukti atau peristiwa yang menonjol serta dilengkapi oleh cerita bahkan mitos yang 
berkembang. Artifisal artinya sembarang, tidak memerlukan pembuktian logis 
tentang hubungan pernyataan dengan objek yang dipersepsi. Sedangkan emosional 
artinya lebih memperhatikan aspek kecurigaan, kebencian dan keberpihakan pada 
kepentingan pribadi semata. 
Setiap hari anak jalanan menghabiskan waktunya untuk bersosialisasi dalam 
lingkungan jalanan. Mengamen, menjual koran, menjual minuman dan 
bercengkrama seperti orang dewasa merupakan bentuk-bentuk tindakan yang 
dilakukan manakala berkomunikasi dengan teman sebaya, atau orang dewasa yang 




Jika melihat waktu yang dihabiskan, maka jalanan adalah rumah kedua 
bahkan keluarga kedua setelah rumah atau keluarga yang sebenarnya. Mereka 
belajar berpikir, mengambil keputusan, dan menjalankan tindakan berdasarkan 
kultur yang berkembang di jalanan. Misalnya, mengamen dan menjual adalah 
kompetisi yang riil dengan kawan maupun lawan. Siapa yang lebih kuat dan atau 
lebih cepat maka akan mendapatkan hasilnya. 
Konstruksi makna terhadap lingkungan terbentuk karena pengalaman 
langsung anak atau pengalaman wakilan melalui peristiwa yang menimpa atau yang 
diceritakan oleh orang lain/teman. Dalam mengkonstruksi makna aspek-aspek 
lingkungan, mereka akan melaukannya secara aktif terhadap berbagai realitas yang 
bersifat obyektif dan subyektif melalui sosialisasi diri. Seperti yang dijelaskan 
dalam teori konstruksi realitas dari Berger dan Luckmann, bahwa setiap individu 
memiliki pemahaman tentang realitas subyektif dan obyektif. Mendapatkan 
pemahaman demikian berkaiatan dengan waktu yang panjang, seiring dengan 
proses menjadi bagian dari komunitas jalanan. Menurut Berger dan Luckmann,  
titik awalnya di mulai dari internalisasi. Internalisasi sebagai bagian dari realitas 
subyektif diartikan sebagai: 
Pemahaman atau penafsiran yang berlangsung dari suatu peristiwa 
obyektif sebagai pengungkapan suatu makna; artinya, sebagai suatu 
manifestasi dari proses-proses subyektif orang lain yang dengan demikian 
menjadi bermakna secara subyektif bagi saya sendiri. Ini tidak berarti 
bahwa saya memahami orang lain secara memadai, malahan bisa saja 
keliru.37 
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Proses memaknai realitas subyektif melalui internalisasi, dan realitas 
obyektif yang telah didapatkan, telah dikonstruksikan, ke dalam kesadarannya, dan 
berubah menjadi sesuatu yang disadari. Demikian halnya dengan anak jalanan, 
setiap hal dalam lingkungan selalu dikonstruksi. Anak jalanan yang berperan 
sebagai pengamen misalnya mampu memaknai tentang siapa Satpol PP, siapa 
teman mereka, siapa individu yang baru mereka kenal. Kemudian anak jalanan 
memaknai satuan polisi pamong praja. Satuan polisi pamong praja adalah satuan 
keamanan yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada pemerintah daerah/kota 
dalam menjaga ketertiban umum wilayahnya. Adanya Satpol PP bertolak belakang 
dengan tujuan atau kepentingan anak jalanan yang dianggap mengganggu 
ketertiban dan keamanan wilayah, terutama pada tempat-tempat strategis dan 
keramaian kota. Misalnya bahu jalan (kaki lima), perempatan jalan (lampu merah), 
lingkungan kantor pemerintah, warung rumah makan dan lain sebagainya. 
Salah satu kelompok yang bertolak belakang dengan kepentingan mereka 
adalah anak jalanan terutama pengamen di lampu merah. Pengamen adalah salah 
satu kelompok yang perlu ditertibkan karena menganggu pusat keramain kota dan 
lalu lintas perkotaan menurut petugas ketertiban. Akibatnya mayoritas anak jalanan 
mampu mengekspresikan pendapatnya dan pengalaman mereka tentang petugas 
keamanan dan ketertiban yaitu satuan polisi pamong praja. Dari pengumpulan data 
lapangan, dapat dilihat bagaimana pengamen memaknai secara negatif terhadap 
petugas keamanan. 
Menurut teori konstruksi realitas, fenomena ini terjadi karena individu, 




ruang interaksi orang dewasa. Bahkan pada akhirnya mereka memiliki posisi dan 
peran yang harus dimainkan saat masuk ke dalam lingkungan orang dewasa 
tersebut. Anak-anak penjual koran, tidak dilahirkan untuk menjadi bagian dari 
penjual koran, tetapi ada dorongan kepada mereka untuk masuk ke dalam 
lingkungan lalu lintas kota dan pusat keramaian karena mereka sadar bahwa di sana 
ada kehidupan mereka. Adanya kesadaran untuk ada di dalam lingkungan itu, 
akhirnya mereka mengalami internalisasi. Internalisasi adalah bagian dari 
konstruksi pemaknaan subyektif anak-anak jalanan di dalam lingkungannya. 
Individu tidak dilahirkan sebagai anggota masyarakat. Ia dilahirkan dengan 
suatu kecenderungan ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota masyarakat. Karena 
itu dalam kehidupan setiap individu, memang ada suatu urutan waktu, dan selama 
itu ia didorong ke dalam partisipasi dalam dialektika masyarakat. Titik awal dari 
proses ini adalah internalisasi: pemahaman atau penafsiran yang langsung dari 
suatu peristiwa obyektif sebagai penangkapan suatu makna. 
Demikian pula dengan anak-anak dalam memaknai diri dan orang-orang di 
sekitarnya. Mereka mengembangkan makna-makna spesifik terhadap individu, 
sangat tergantung pada cara orang itu hadir di hadapan mereka, tergantung pada 
cara orang itu memperlakukan mereka. 
3. Persepsi Masyarakat terhadap Bentuk Komunikasi Sosial Anak Jalanan 
di Kota Makassar 
Masyarakat atau pengguna jalan merupakan satu kesatuan dalam hubungan 
antara penjual koran, penjual manisan, penjual asongan dan penjual koran. Apabila 




berkomunikasi satu sama lain. Pengamen tidak akan bisa menjual suaranya dan 
mendapat uang dari pengguna jalan, dan anak jalanan sebagai penjual tidak dapat 
menjual dagangannya dan mendapatkan pembeli jika tidak ada masyarakat atau 
pengguna jalan. Pengguna jalan merupakan komoditas atau sasaran utama para 
pengamen dan anak jalanan yang berjualan, karena pengguna jalan merupakan 
rezeki bagi anak jalanan. 
Persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di Kota Makassar dari hasil 
penelitian ini, menunjukkan persepsi yang berbeda dari setiap pengalaman yang 
dialami masyarakat ketika bertemu dengan anak jalanan sebagai pengguna jalanan. 
Masyarakat merasa terganggu atau tidak terganggu tergantung bagaimana anak 
jalanan tidak mengancam keamanan dan kenyamanan diri, dan selama mereka 
mampu memberikan uang sebagai bentuk imbalan atas aktivitasnya. 
Berbeda dengan persepsi masyarakat yang strata sosialnya sama terhadap 
anak jalanan. Ia memberikan dukungan atau simpati kepada mereka dan berharap 
pemerintah bisa melihat mereka lebih jauh dan bisa mendapatkan bantuan yang 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan hasil 
dari komunikasi sosial anak jalanan di Kota Makassar. 
1. Bentuk komunikasi sosial pada anak jalanan berlangsung secara dominan 
dengan orang-orang di sekitar jalanan dalam situasi memaksa, otoritatif, 
konflik, menganggu, membiarkan, suka rela, dan rayuan. Komunikasi sosial 
sendiri berlangsung dalam bentuk komunikasi individual terhadap orang tua, 
komunikasi timbal balik terhadap masyarakat umum atau pengguna jalan, 
komunikasi bebas terhadap sesama anak jalanan, dan komunikasi langsung 
terhadap Satpol PP. Komunikasi sosial melalui pesan verbal dan non verbal, 
secara spesifik disesuaikan dengan kepentingan beraktivitas di jalanan. 
2. Anak jalanan memaknai lingkungan sosialnya dalam keluarga dan masyarakat, 
sebagai individu, sebagai individu yang mandiri (tanggung jawab pada diri dan 
keluarga), otonom (berusaha melepaskan ketergantungan), dan individu yang 
berusaha memiliki relasi sosial dalam konteks di jalanan. Fenomena 
komunikasi sosial anak-anak dengan orang-orang dalam lingkungan telah 
membentuk konstruksi makna secara subyektif dan obyektif tentang orang 
dewasa, serta aturan dan prinsip-prinsip yang berkembang dalam konteks 




sangat tergantung pada cara orang itu hadir di hadapan mereka, tergantung pada 
cara orang itu memperlakukan mereka. 
3. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan anak jalanan bersifat relatif berbeda 
pandangan antara masyarakat yang berstatus kelas atas dengan masyarakat pada 
umumnya atau lapisan bawah. Untuk masyarakat kelas atas kebanyakan merasa 
terganggu dan tidak nyaman, sedangkan pada masyarakat kalangan bawah pada 
dasarnya tidak mempersoalkan keberadaan anak jalanan. 
B. Implikasi Penelitian 
Untuk melengkapi hasil penelitian ini, perlu diajukan saran atau 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Pembinaan keluarga anak-anak jalanan menjadi bagian dari penarikan anak dari 
lingkungan yang tidak protektif. Prioritas pada penguatan ekonomi keluarga 
akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap penanganan masalah anak-anak 
jalanan. 
2. Memberikan berbagai pelatihan dan pemenuhan kebutuhan mereka terhadap 
pendidikan. 
3. Melalui penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan kepada pemerintah 
Kota Makassar agar bisa mengatasi permasalahan tentang keberadaan anak 
jalanan di Kota Makassar dan menekan angka anak jalanan. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan literatur bagi 
peneliti selanjutnya khususnya dalam program studi ilmu komunikasi. Dan 
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KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  




Nama/Inisial  : 
Jenis kelamin/Usia : 
Jumlah saudara : 
Asal   : 
Tempat tinggal : 
Sekolah/tidak  : 
Lokasi aktivitas bekerja: 
Lama menjadi anjal : 
Cita-cita/Hobi  : 
Tempat wawancara  : 
Hari/tgl wawancara : 
 
Niat menjadi anjal : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
a. Keluarga/hubungan darah 
b. Teman/ orang sekampung 
c. Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
a. Bapak    : 
b. Ibu    : 




Jumlah penghasilan anak jalanan perhari  : 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri:  
- Pengamen 
- Turun ke jalan 
- Minta-minta 
- Penghibur dan pekerja seni 
- Orang jalanan 
Pendapat anak jalanan mengenai tindakan anak jalanan: 
- Pekerjaan kurang baik / Biasa saja 
Pendapat anak jalanan tentang pandangan orang lain: 
Pernyataan anak jalanan tentang pemimpin mereka : 
Aturan pembagian wilayah anjal : 
Bahasa yang digunakan sesama anak jalanan : 
Bahasa yang digunakan dengan calon dermawan : 
Cara anak jalanan untuk menarik perhatian calon dermawan : 
 
 Bentuk komunikasi sosial 
1. Komunikasi dengan ortu 
2. Komunikasi satpol PP, polisi, tentara 
3. Komunikasi dengan preman : bekerja sama, menghindar, atau melawan 
4. Komunikasi di  warung, di mobil : dari merayu sampai memaksa 
5. Komunikasi dengan penumpang dan orang yang lagi makan 
 
 Anjal memaknai lingkungan sosial mereka  
1. Satuan polisi pamong praja  
2. Pemalak atau preman 







KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Hendra 
Jenis kelamin/Usia  : L/18 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 1 dari 4 bersaudara 
Asal    : Palopo 
Tempat tinggal  : Jl. Sukaria 
Sekolah/tidak   : Tidak 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : enam tahun 
Cita-cita/Hobi   : ingin membuka usaha bengkel 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 18 Juli 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 16.30 – 18.00 WITA 
Jumlah penghasilan setiap hari   : mencapai 50 ribu rupiah 
Menjadi anak jalanan bersama : 
a. Keluarga/hubungan darah 
b. Teman/ orang sekampung 
c. Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
a. Bapak    : Petani 
b. Ibu    : Ibu Rumah Tangga 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Andi 
Jenis kelamin/Usia  : L/17 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 1 dari 4 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Barawaja 
Sekolah/tidak   : Sudah tamat SMA dan tidak lagi melanjutkan studinya 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : satu tahun 
Cita-cita/Hobi   : menyanyi 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 11 Juli 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
a. Keluarga/hubungan darah 
b. Teman/ orang sekampung 
c. Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
a. Bapak  : sopir 
b. Ibu   : Ibu Rumah Tangga 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Pengamen 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 16.00 – 21.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Dina 
Jenis kelamin/Usia  : P/17 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 2 dari 4 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : - 
Sekolah/tidak   : - 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : mengaku dua hari 
Cita-cita/Hobi   : - 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 06 Agustus 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : - 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri: Pengamen 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 14.00 –  WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Pattangki 
Jenis kelamin/Usia  : P/11 Tahun 
Jumlah saudara  : - 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Urip Sumoharjo 
Sekolah/tidak   : berhenti sekolah di kelas 2 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : lima tahun 
Cita-cita/Hobi   : Pramugari 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 11 Juli 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : tukang batu 
 Ibu  : ibu rumah tangga 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 09.00 – 21.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Runi 
Jenis kelamin/Usia  : P/8 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 4 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  :Jl.  Pampang II Lorong 2 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 3 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : tiga tahun 
Cita-cita/Hobi   : perawat 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 11 Juli 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : penjual koran 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 13.00 – 02.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Randi 
Jenis kelamin/Usia  : L/13 Tahun 
Jumlah saudara  : 5 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Rajawali 
Sekolah/tidak   : - 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : tiga tahun 
Cita-cita/Hobi   : polisi/tentara 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : tukang batu 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Pengamen 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 10.00 – 22.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Miranda 
Jenis kelamin/Usia  : P/11 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 3 dari 4 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Rajawali 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 3 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari dan Masjid Al Markas 
Lama menjadi anjal  : tiga tahun 
Cita-cita/Hobi   : menjadi artis 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : karena disuruh ibunya 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : sopir 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual manisan 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 14.00 – 18.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Suardi  
Jenis kelamin/Usia  : L/9 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 5 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Pongtiku 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 4 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : empat tahun 
Cita-cita/Hobi   : tentara 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : karena disuruh ibunya 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : buruh kapal 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual manisan 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 18.00 – 22.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Hendriani 
Jenis kelamin/Usia  : P/12 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 3 dari 5 bersaudara 
Asal    : jeneponto 
Tempat tinggal  : Jl. Rajawali 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 1 SMP 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : - 
Cita-cita/Hobi   : - 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : pekerja bangunan 
 Ibu  : ibu rumah tangga/penjual petasan di malam tahun baru 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Pengamen 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 17.00 – 23.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Ririn 
Jenis kelamin/Usia  : P/11 Tahun 
Jumlah saudara  : - 
Asal    : Bulukumba 
Tempat tinggal  : Jl. Rajawali 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 6 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : - 
Cita-cita/Hobi   : -  
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : pekerja bangunan 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Pengamen dan pemulung 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 17.00 – 23.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Suardi  
Jenis kelamin/Usia  : L/9 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 5 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Pongtiku 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 4 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : empat tahun 
Cita-cita/Hobi   : tentara 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : karena disuruh ibunya 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : buruh kapal 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual manisan 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 18.00 – 22.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Nurfadillah 
Jenis kelamin/Usia  : P/15 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 5 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Maccini Raya 
Sekolah/tidak   : sekolah kelas 3 SMP 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : sudah lama ketika masih kecil 
Cita-cita/Hobi   : perawat 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 14 Agustus 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : penjual koran 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 13.00 – 03.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Muthiah 
Jenis kelamin/Usia  : P/11 Tahun 
Jumlah saudara  : 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Pampang II Lorong 2 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 6 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : dua tahun 
Cita-cita/Hobi   : perawat 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 14 Agustus 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : penjual koran 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 07.00 – 10.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Ariska 
Jenis kelamin/Usia  : P/8 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 4 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Sukaria 1 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 3 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : tiga tahun 
Cita-cita/Hobi   : guru 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 16 Agustus 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : -  
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 15.00 – 24.00 WITA 
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Nama  : Kurnia Ningsih 
NIM  : 50700110032 
Judul  : Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi Fenomenologi terhadap Anak 
Jalanan di Kota Makassar) 
Pokok permasalahan penelitian ini adalah mengetahui bentuk komunikasi 
sosial anak  jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan maupun 
terhadap masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di Kota Makassar. 
Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana bentuk komunikasi sosial anak jalanan di 
fly over dan Anjungan Pantai Losari Kota Makassar?, 2) Bagaimana anak jalanan di 
Anjungan Pantai Losari dan fly over memaknai lingkungan sosial mereka?, dan 3) 
Bagaimana persepsi masyarakat terhadap bentuk komunikasi sosial anak jalanan di 
Kota Makassar?. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
fenomenologi model Alfred Schutz. Subjek dalam penelitian ini adalah 14 anak jalanan 
dan Sembilan orang masyarakat umum. Pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 
komunikasi sosial pada anak jalanan berlangsung secara dominan dengan orang-orang 
di sekitar jalanan. Bentuk komunikasi sosial berlangsung dalam situasi memaksa, 
otoritatif, konflik, menganggu, membiarkan, suka rela, dan rayuan. Komunikasi sosial 
anak jalanan melalui pesan verbal dan non verbal, secara spesifik disesuaikan dengan 
kepentingan mereka beraktivitas di jalanan. 
Fenomena komunikasi sosial anak-anak jalanan dengan orang-orang dalam 
lingkungan telah membentuk konstruksi makna secara subyektif dan obyektif tentang 
orang dewasa, serta aturan dan prinsip-prinsip yang berkembang dalam konteks 
jalanan. 
Persepsi masyarakat terhadap keberadaan anak jalanan relatif berbeda 
pandangan antara masyarakat yang berstatus kelas atas dengan masyarakat pada 
umumnya atau lapisan bawah. Untuk masyarakat kelas atas kebanyakan merasa 
terganggu dan tidak nyaman, sedangkan pada masyarakat kalangan bawah pada 
dasarnya tidak mempersoalkan keberadaan anak jalanan. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah investasi dan harapan masa depan bangsa karena merupakan 
penerus generasi di masa mendatang. Dalam siklus kehidupan manusia, masa anak-
anak merupakan fase anak mengalami tumbuh kembang yang menentukan masa 
depannya. Dengan demikian, perlu adanya optimalisasi perkembangan anak. Masa 
anak-anak merupakan fase krusial dalam perkembangan kognisi, mental dan fisik 
bagi setiap individu sehingga anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari 
orang tua atau keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang cenderung paling 
berpengaruh bagi tumbuh kembangnya anak. Secara ideal perkembangan anak akan 
optimal apabila mereka bersama keluarganya. Keluarga yang dimaksud adalah 
keluarga yang mapan secara sosial dan ekonomi serta harmonis, tempat anak 
memperoleh berbagai jenis kebutuhan, seperti kebutuhan fisik-organis, sosial, 
maupun psiko-sosial. Jika kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi secara layak, 
anak cenderung berusaha memenuhi kebutuhannya sendiri. Salah satunya dalam 
memenuhi kebutuhanya anak akan secara instan melakukan aktivitas di jalan 
sebagai anak jalanan. 
Anak jalanan adalah anak yang berusia 5–18 tahun yang menghabiskan 




maupun di tempat-tempat umum.1 Dari ciri-ciri rentang usia anak jalanan tersebut 
dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori yakni anak jalanan yang berusia (5–
11 tahun) dan anak jalanan yang berusia remaja (12–18 tahun). Kategori ini 
menunjukan bahwa anak jalanan menurut usianya, juga mengalami tahap tumbuh 
kembang menuju masa remaja. Masa remaja seorang anak sangat penting 
diperhatikan, karena disinilah seseorang mengalami proses pencarian jati diri. 
Fenomena anak jalanan (anjal) merupakan salah satu masalah sosial di 
perkotaan. Aktivitas mereka dapat membahayakan diri mereka sendiri dan 
mengganggu ketertiban kota. Olehnya itu mereka tidak sebaiknya berada di jalan. 
Mereka sewajarnya mendapatkan kehidupan yang layak sama seperti anak pada 
umumnya. Negara telah menetapkan peraturan pemerintah mengenai hak dan 
kewajiban serta perlindungan anak dalam bentuk undang-undang, yakni Undang-
Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak pada pasal 1 ayat 2. Dalam 
UU tersebut menyatakan bahwa “Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk 
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 
berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal, sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusian, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan deskriminasi”. 
Menurut UU tentang Perlindungan Anak, setiap anak mendapatkan hak yang sama, 
termasuk bagi anak jalanan. Tetapi fenomena yang di masyarakat menunjukkan 
bahwa hak tersebut belum didapatkan oleh anak jalanan secara merata. Anak 
jalanan seperti halnya anak-anak lain, memiliki hak yang sama, yakni mendapatkan 
                                                          
1Atwar Bajari. Anak Jalanan, Dinamika Komunikasi dan Perilaku Anak Menyimpang. 




pengasuhan dan pendidikan yang layak. Fenomena keterlantaran yang terjadi di 
masyarakat perkotaan tersebut membuat anak jalanan hidup jauh dari kesejahteraan 
yang patut mereka dapatkan.  
 Anak jalanan remaja rawan mendapat pengaruh negatif dari kehidupan 
jalanan. Mereka berpotensi untuk melakukan penyimpangan tingkah laku, seperti 
mencuri, mencopet, minum-minuman keras, perjudian, kekerasan fisik, eksploitasi 
seksual, pecandu narkotika, dan penjarah toko. 
 Umumnya anak jalanan berasal dari keluarga yang latar belakang 
kehidupan ekonominya lemah dan pekerjaan orang tuanya berat. Anak jalanan 
tumbuh dan berkembang dengan latar belakang kehidupan keluarga yang 
mengalami cenderung kemiskinanan, penganiayaan, dan kehilangan rasa kasih 
sayang. Sementara menurut norma sosial-budaya setiap orang tua dituntut untuk 
bertanggung jawab atas kehidupan keluarganya. Terkait dengan hal tersebut Allah 
swt telah memperingatkan dalam Q.S Al-Anfal ayat 28 yang berbunyi: 
                       
Terjemahnya: 
Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.2 
  Ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa salah satu ujian yang diberikan 
Allah kepada orang tua adalah anak-anak mereka. Itulah sebabnya setiap orang tua 
                                                          





hendaklah benar-benar bertanggung jawab terhadap amanah yang diberikan Allah 
swt. Jika anak yang dididik mengikuti ajaran Islam maka orang tua memperoleh 
ganjaran pahala yang besar dari hasil ketaatan mereka. 
 Fenomena anak jalanan di Kota Makassar menjadi masalah tersendiri bagi 
warga dan pemerintah kota. Dari hasil observasi pendahuluan, peneliti melihat 
banyak anak jalanan yang meresahkan masyarakat. Banyak titik yang menjadi 
tempat aktivitas anak jalanan di Makassar, yakni di sekitar Mall Panakkukang Jl. 
Pengayoman, Jl. Adiyaksa Baru, Jl. Boulevard,  Fly Over Jl. Urip Sumoharjo, 
Anjungan Pantai Losari Jl. Somba Opu, dan Pertigaan Jl. Ratulangi dan Jl. Kakatua. 
Di tempat-tempat inilah anak jalanan Kota Makassar berkumpul dan beraktivitas. 
 Pola hidup anak jalanan di Kota Makassar dapat diidentifikasi ke dalam dua 
kategori besar, yakni yang hidup secara sendiri saja dan ada yang berkelompok 
membentuk sebuah komunitas. Mayoritas anak jalanan ini hanya mengecap 
pendidikan rendah seperti SD dan SMP bahkan ada yang tidak pernah sama sekali 
merasakan pendidikan formal. Hal inilah yang antara lain membuat mereka lebih 
banyak menghabiskan waktu di jalanan dibandingkan dengan aktivitas pendidikan 
formal. Dengan kehidupan bebas yang dilakoninya, mereka pun mempunyai 
persepsi yang berbeda dengan kebanyakan anak seusia mereka. Frame of 
references dan field of experiences yang berbeda didapatkan anak jalanan 
membentuk fenomena komunikasi yang berbeda pula di kalangan anak jalanan. 
Latar belakang personal keluarga dan lingkungan dapat diidentifikasi sebagai faktor 
utama yang mempengaruhi komunikasi sosial anak jalanan di Anjungan Pantai 




 Salah satu tempat yang menjadi daya tarik anak jalanan di Kota Makassar 
adalah tempat keramaian seperti kawasan Anjungan Pantai Losari dan perempatan 
lampu merah yang merupakan kawasan lalu lintas trans sulawesi Fly Over Kota 
Makassar. Tempat ini selalu ramai dengan pengunjung dan sejumlah kendaraan 
pada pagi hingga malam hari. Keramaian tempat ini menjadi lahan bagi anak 
jalanan mencari nafkah. Komunikasi sosial antara pengunjung dan anak jalanan 
cenderung bersifat positif dan negatif. Pada umumnya mereka mengamen di tempat 
ini dan meresahkan masyarakat yang melewati lampu merah di Fly Over Jl. Urip 
Sumoharjo. Di kawasan ini sering terlihat anak jalanan yang langsung beraktivitas 
tanpa permisi, meskipun pengunjung tidak ingin menikmati sajian musik yang 
mereka mainkan dan koran yang mereka dagangkan. Perilaku seperti ini sering 
berakhir dengan pemaksaan oleh penjual koran terhadap masyarakat di fly over.  
Dari hasil observasi pendahuluan diperoleh peneliti bahwa anak jalanan di 
fly over cenderung berani memaksa pengunjung agar membeli koran. Mereka tidak 
takut karena anak jalanan di kawasan fly over umumnya berkelompok. Selain itu 
mereka juga dilindungi oleh orang tua mereka yang umumnya bekerja sebagai 
pedagang asongan dan penjual koran yang ada di kawasan fly over. Hal ini 
menyebabkan mereka begitu agresif, tidak jarang masyarakat merasa terusik 
dengan aktivitas yang dilakukan anak jalanan di malam hari yaitu tindakan 
mengisap lem fox yang sering bertandang di fly over yang sudah menjadi penilaian 




mereka berteriak-teriak dengan menggunakan bahasa kotor.3 Sedangkan di 
Anjungan Pantai Losari yang merupakan kawasan pariwisata di Kota Makassar, 
tempat ini selalu ramai dengan pengunjung pada sore hari dan malam hari karena 
keramean ini menjadikan anak jalanan mencari nafkah. Anak jalanan di Pantai 
Losari kebanyakan beraktivitas sebagai pengamen, penjual manisan dan penjual 
minuman. Komunikasi antar pengunjung dan anak jalanan tidak sedikit dari mereka 
yang mengamen di tempat ini meresahkan pengunjung yang datang di kawasan 
pantai losari, permasalahan di kawasan ini sering terlihat pengamen yang langsung 
saja mengamen dan mendatangi pengunjung berulang kali dengan pengamen yang 
berbeda.  
 Jaringan sosial yang ada di Anjungan Pantai Losari dan fly over berpengaruh 
bagi aktivitas anak jalanan. Jaringan tersebut memfasilitasi terjadinya komunikasi 
sosial yang memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat kerjasama 
dengan anak jalanan. Mencermati fenomena anak jalanan seperti yang diuraikan di 
atas, muncul sejumlah persoalan sosial dan mendorong peneliti untuk berhubungan 
dekat dengan anak jalanan. Tidak semua anak jalanan berada di jalan karena 
tekanan ekonomi. Faktor lain karena pergaulan, pelarian, tekanan orang tua, atau 
atas dasar pilihannya sendiri. Anak jalanan dapat di bagi menjadi empat kategori 
yaitu : 
1. Anak-anak yang mempunyai kegiatan ekonomi di jalanan yang masih pulang 
ke rumahnya. 
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2. Anak-anak yang menghabiskan seluruh atau sebagian besar waaktunya di 
jalanan dan tidak memiliki hubungan atau ia memutuskan hubungan dengan 
orangtua atau keluarganya. 
3. Anak-anak yang menghabiskan seluruh waktunya di jalanan yang berasal dari 
keluarga yang hidup atau tinggalnya juga di jalanan. 
4. Anak yang bekerja dijalanan, dan/atau yang bekerja dan hidup dijalanan yang 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk melakukan kegiatn hidup sehari-
hari. 
Orang tua dalam keluarganya merupakan figur yang paling berperan 
penting dalam hal pemenuhan kebutuhan ekonomi anak-anak mereka. Selain itu, 
orang-orang lain (pihak lain) yang memanfaatkan keberadaan anak jalanan sebagai 
aset yang berharga (preman) juga bisa sebagai aktor dari fenomena yang terjadi di 
kawasan pantai Losari yang berhubungan dengan anak jalanan. Hal ini mendasari 
peneliti untuk mendalaminya dengan melakukan penelitian dan mengangkatnya 
dalam sebuah topik “Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi Fenomenologi 
terhadap Anak Jalanan di Kota Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, peneliti memiliki tiga 
pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk komunikasi sosial anak jalanan di fly over dan Anjungan 
Pantai Losari Kota Makassar? 
2. Bagaimana anak jalanan di fly over dan Anjungan Pantai Losari memaknai 




3. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap bentuk komunikasi sosial anak 
jalanan di Kota Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deksripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah komunikasi sosial anak jalanan di fly over dan 
Anjungan Pantai Losari Kota Makassar yaitu pengamen dan penjual asongan. 
Penelitian ini diarahkan untuk mengetahui bentuk komunikasi anak jalanan 
terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan maupun dengan orang-
orang sekitar mereka. Penelitian ini juga dirumuskan untuk mengetahui bagaimana 
persepsi masyarakat terhadap anak jalananan terutama di tempat keramaian warga 
kota di Anjungan Pantai Losari dan fly over. 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca yang terkandung 
dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan fokus pemaknaan yang lebih rinci 
dan tidak memunculkan penafsiran ganda. Peneliti memberikan batasan judul 
dalam bentuk deskripsi fokus dengan penjabaran yang disederhanakan, fokus 
penelitian yang dikemukakan penulis dalam skripsi ini ada beberapa pokok dan 
istilah yang terdapat pada judul “Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi 
Fenomenologi terhadap Anak Jalanan di Kota Makassar)”. 
Deskripsi fokus yang dimaksud yaitu: 
1. Komunikasi sosial adalah suatu hubungan yang dilaksanakan antara individu 
dengan kelompok (komunikan) dalam mencapai satu tujuan yang ingin dicapai 
bersama. Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi penting untuk 
membangun konsep diri, untuk kelangsungan hidup, aktualisasi diri, untuk 




lewat komunikasi yang menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
Dengan komunikasi sosial seseorang bisa bekerja sama dengan anggota 
masyarakat untuk mencapai tujuan bersama.4 
Komunikasi sosial anak jalanan merupakan suatu hubungan yang dilakukan 
anak jalanan baik sesama anak jalanan maupun dengan masyarakat dalam 
proses pengaruh dan mempengaruhi untuk mencapai keterkaitan sosial antar 
individu yang ada dimasyarakat. 
2. Anak jalanan adalah anak yang berusia 5–18 tahun yang menghabiskan 
sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah dan atau berkeliaran di jalanan 
maupun di tempat-tempat umum.5  
3. Fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami 
dunia melalui pengalaman langsung. Fenomenologi membuat pengalaman 
nyata sebagai data pokok sebuah realitas, berarti membiarkan segala sesuatu 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuannya adalah: 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi sosial anak jalanan di fly over dan 
Anjungan Pantai Losari Kota Makassar. 
b. Untuk memahami anak jalanan di fly over dan Anjungan Pantai Losari 
memaknai lingkungan sosial mereka?  
c. Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di fly over dan 
Anjungan Pantai Losari Kota Makassar? 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti dan pembaca  
Memperluas wawasan pengetahuan bagi peneliti dan pembaca pada umumnya 
tentang permasalahan anak jalanan di Kota Makassar. 
b. Secara teoritis 
Diharapkan dapat memperkaya kajian-kajian teoritis dalam pengembangan 
disiplin ilmu serta dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa. 
c. Secara praktis 
Melalui penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan kepada 
pemerintah Kota Makassar agar bisa mengatasi permasalahan tentang keberadaaan 









A. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Terdapat sejumlah penelitian yang membahas persoalan anak jalanan dan 
memiliki dasar bagi kerangka penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain: 
Pertama, Helmy Nasruddin Salla (2012), meneliti tentang “Eksploitasi 
Anak Jalanan (Studi Kasus Anak Jalanan di Pantai Losari Kota Makassar)”.1 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksploitasi anak jalanan di Pantai Losari. 
Eksploitasi anak jalanan di Pantai Losari disebabkan oleh banyak faktor, mulai dari 
faktor budaya, ekonomi hingga faktor psikologi. Eksploitasi anak jalanan 
berdampak negatif pada anak jalanan baik itu dampak pendidikan, kesehatan, dan 
dampak psikis anak jalanan. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
kualitatif dengan penelitian purposive sampling serta tipe penelitian deskriptif. 
Dalam penelitian ini informan dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan studi 
pustaka.  Informan dalam penelitian adalah pengemis, pedagang asongan dan 
pengamen yang bekerja di Pantai Losari. Untuk menentukan informan dilakukan 
secara purposive sampling dengan pertimbangan anak jalanan yang telah 
mengalami eksploitasi dari orang tua dan masyarakat tempat anak jalanan bekerja. 
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Perbedaan penelitian Helmy Nasruddin Salla dengan penelitian ini terletak 
pada pendekatan penelitian, proses pengumpulan data, subjek dan objek penelitian, 
serta teknik analisa data. Pendekatan penelitian ini menggunakan studi 
fenomenologi. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek yaitu anak 
jalanan yang berusia 5 – 18 tahun yang sudah dua tahun lebih melakukan aktivitas 
di jalanan. Dan fokus penelitiannya terletak pada bentuk komunikasi sosial anak 
jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan maupun terhadap 
masyarakat. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Widjaja (2006), yang meneliti 
“Permasalahan Anak Jalanan (Usia Kanak-kanak Akhir 10-12 Tahun) sebagai 
Pengamen untuk Membantu Keluarga (Studi Kasus Anak Jalanan di Daerah Grogol 
Samping Citra Land Jakarta Barat)”.2 Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 
gambaran mengenai permasalahan anak-anak jalanan (usia kanak-kanak 10-12 
tahun) sebagai pengamen untuk membantu keluarga. Metode penelitian ini 
menggunakan studi kasus dan subyek penelitian ini adalah tiga orang anak jalanan 
yang berada pada usia kanak-kanak 10-12 tahun sebagai pengamen untuk 
membantu keluarga. Anak-anak jalanan mempunyai masalah-masalah seperti 
masalah berbahasa, mengekspresikan emosi, bersosialisasi, bermain berbagai 
permainan, perkembangan sosial, perkembangan minat, hubungan dengan anggota 
keluarga, perkembangan konsep diri, perkembangan identitas diri, kurang 
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mendapat perhatian pada pemenuhan pembentukan kognitif (intelegensi) dan 
perilaku, hanya mendapat perhatian pada pemenuhan fisik saja seperti pemenuhan 
kebutuhan hidup sehari-hari, mempunyai kecenderungan tidak dapat 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangan yang dilalui anak sehingga mempunyai 
kecenderungan berperilaku secara matang. 
Perbedaan penelitian Widjaja dengan penelitian ini terdapat dalam metode, 
pendekatan, subjek dan objek penelitian serta fokus kajiannya. Metode yang 
digunakan deskriptif kualitatif pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian dengan 
karakteristik usia anak jalanan antara 5-18 tahun, selama dua tahun lebih berada di 
jalanan. Fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana bentuk 
komunikasi sosial anak jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak 
jalanan maupun terhadap masyarakat di Kota Makassar. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Juwartini (2004) juga mengangkat 
isu anak jalanan dengan judul penelitiannya adalah “Profil Kehidupan Anak Jalanan 
Perempuan”.3 Subjek di dalam penelitian ini adalah lima anak jalanan perempuan 
yang masih tinggal dengan orang tuanya/keluarga. Permasalahan dalam penelitian 
ini adalah bagaimana profil kehidupan anak jalanan perempuan di Kompleks Tugu 
Muda Semarang, apa yang menyebabkan anak-anak jalanan perempuan turun ke 
jalanan, dan bagaimana mereka mempertahankan hidup di jalanan. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini 
menjelaskan bahwa waktu anak-anak jalanan perempuan di jalanan bervariasi yaitu 
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dari pagi sampai malam hari, siang hari sampai malam hari, dan sore hari sampai 
malam hari. Anak-anak jalanan perempuan ini pernah mengalami tindak kekerasan 
oleh aparat keamanan dalam operasi razia dan rawan dalam pelecehan seksual. 
Kegiatan untuk mendapatkan uang adalah mengemis dan mengamen. Kehidupan 
anak jalanan perempuan di Kompleks Tugu Muda Semarang antara lain melakukan 
tindakan kriminal. Faktor-faktor penyebab anak jalanan perempuan turun ke jalan 
adalah kekerasan dalam keluarga, dorongan keluarga, impian kebebasan, ingin 
memiliki uang sendiri, pengaruh dari teman. Cara-cara anak jalanan perempuan 
mempertahankan hidup seperti membangun solidaritas, melakukan kegiatan 
ekonomi, memanfaatkan barang bekas/sisa, melakukan tindakan kriminal serta 
kegiatan yang rentan terhadap eksploitasi seksual. 
Perbedaan penelitian Juwartini dengan penelitian ini terdapat dalam objek 
dan fokus kajiannya. Objek dalam penelitian ini adalah pada anak jalanan yang 
sering beroperasi di sekitar fly over dan Anjungan Pantai Losari Kota Makassar 
dengan karakteristik usia anak jalanan antara 5-18 tahun, selama dua tahun lebih 
berada di jalanan. Fokus dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana 
komunikasi anak jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan 
maupun terhadap masyarakat. Kemudian judul pada penelitian ini adalah 
“Komunikasi Sosial Anak Jalanan (Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalanan di 
Kota Makassar)”. 
Perbandingan sejumlah penelitian terdahulu yang membahas fenomena 
anak jalanan sebagai yang penelitiannya di penelitian ini dapat dilihat secara 





Perbandingan Penelitian yang Relavan Sebelumnya dapat Dilihat dari 
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B. Anak Jalanan dalam Dinamika Masyarakat Kota 
Istilah anak jalanan pertama kali diperkenalkan di Amerika Selatan, 
tepatnya di Brazilia, dengan nama Meninos de Ruas untuk menyebut kelompok 
anak-anak yang hidup di jalanan dan tidak memiliki tali ikatan dengan keluarga.4 
Namun, di beberapa tempat lainnya istilah anak jalan berbeda-beda. Di Colombia 
mereka disebut “gamin” (urchin atau melarat) dan “chinches” (kutu kasur), 
“marginais” (criminal atau marginal) di Rio, “pa’jaros frutero” (burung pemakan 
buah) di Peru, “polillas” (ngrengat) di Bolivia, “resistoleros” (perampok kecil) di 
Honduras, “Bui Doi” (anak dekil) di Vietnam, “saligoman” (anak menjijikan) di 
Rwanda, atau “poussing” (anak ayam), “moustique” (nyamuk) di Camerron, dan 
“balados” (pengembara) di Zaire dan Congo. Istilah-istilah tersebut sebenarnya 
menggambarkan bagaiman posisi anak-anak jalanan dalam masyarakat. Semua 
anak sebenarnya memiliki hak penghidupan yang layak tidak terkecuali anak 
jalanan. Namun ternyata realita berbicara lain, mayoritas dan bisa dikatakan semua 
anak jalanan terpinggirkan dalam segala aspek kehidupan. 
Pengertian anak jalanan telah banyak dikemukakan oleh banyak ahli. Secara 
khusus, anak jalanan menurut PBB adalah anak yang menghabiskan sebagian besar 
waktunya di jalanan untuk bekerja, bermain atau beraktivitas lain. Anak jalanan 
tinggal di jalanan karena dicampakkan atau tercampak dari keluarga yang tidak 
mampu menanggung beban karena kemiskinan dan kehancuran keluarganya. 
Umumnya anak jalanan beraktivitas sebagai pengasong, pemulung, tukang semir, 
                                                          





pengelap kaca mobil dan pemulung. Tidak jarang menghadapi resiko kecelakaan 
lalu lintas, pemerasan, perkelahian, dan kekerasan lain. Anak jalanan lebih mudah 
tertular kebiasaan tidak sehat dari kultur jalanan, khususnya seks bebas dan 
penyalahgunaan obat. Sementara menurut Soedijar dalam studinya menyatakan 
bahwa anak jalanan adalah anak usia antara 7 sampai 15 tahun yang bekerja di 
jalanan dan tempat umum lainnya yang dapat menganggu ketentraman dan 
keselamatan orang lain serta membahayakan keselamatan dirinya.5  
Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar menghabiskan waktunya 
untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum 
lainnya.6 Defenisi tersebut memberikan empat faktor penting yang saling terkait 
yaitu: 
a. Anak-anak 
b. Menghabiskan sebagian waktunya 
c. Mencari nafkah atau berkeliaran 
d. Jalanan dan tempat-tempat umum lainnya 
Berdasarkan hasil kajian di lapangan, secara garis besar anak jalanan 
dibedakan dalam tiga kelompok menurut Surbakti,7 yaitu sebagai berikut: 
 Pertama, children on the street yakni anak-anak yang mempunyai kegiatan 
ekonomi – sebagai pekerja anak – di jalan, tetapi masih mempunyai hubungan yang 
kuat dengan orang tua mereka. Sebagian peghasilan mereka dijalanan pada kategori 
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ini adalah untuk membantu memperkuat penyangga ekonomi keluarganya karena 
beban atau tekanan kemiskinan yang mesti di tanggung tidak dapat diselsesaikan 
sendiri oleh kedua orang tuanya. 
 Kedua, children of the street yakni anak-anak yang berpartisipasi penuh di 
jalanan, baik secara sosial maupun ekonomi. Beberapa diantara mereka masih 
mempunyai hubungan dengan orang tuanya, tetapi frekuensi pertemuan mereka 
tidak menentu. Banyak diantara mereka adalah anak-anak yang karena suatu sebab 
– biasanya kekerasan lari atau pergi dari rumah. Berbagai penelitian menunjukan 
bahwa anak-anak pada kategori ini sangat rawan terhadap perlakukan salah, baik 
secara sosial, emosional, fisik maupun seksual.8  
 Ketiga, children from ef the street yakni anak-anak yang berasal dari 
keluarga yang hidup di jalanan. Meskipun anak-anak ini mempunya hubungan 
kekelurgaan yang cukup kuat, tetapi hidup mereka terombang-ambing dari satu 
tempat ke tempat yang lain dengan segala resikonya.   
 Menurut penelitian Departemen Sosial anak jalanan dikelompokan dalam 
empat kategori,9 yaitu: 
1) Anak jalanan yang hidup di jalanan, dengan kriteria: 
a. Putus hubungan atau lama tidak ketemu dengan orang tuanya 
b. 8-10 jam berada di jalanan untuk “bekerja” (mengamen, mengemiis, 
memulung) dan sisanya menggelandang/tidur 
c. Tidak lagi sekolah 
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d. Rata-rata berusia di bawah 14 tahun 
2) Anak jalanan yang bekerja di jalanan, dengan kriteria: 
a. Berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya 
b. 8-16 jam berada di jalanan 
c. Mengontrak kamar sendiri, bersama teman, ikut orang tua/saudara, 
umumnya di daerah kumuh 
e. Tidak lagi sekolah 
f. Pekerjaan : penjual koran, pengasong, pencuci bus, pemulung, penyemir 
sepatu, dan lain-lain 
g. Rata-rata berusia di bawah 16 tahun 
3) Anak yang rentan menjadi anak jalanan, dengan kriteria : 
a. Bertemu teratur setiap-tinggal dan tidur dengan keluarganya 
b. 4-5 jam kerja di jalanan 
c. Masih bersekolah 
d. Pekerjaan : penjual koran, penyemir, pengamen, dan lain-lain 
e. Usia rata-rata di bawah 14 tahun 
4) Anak jalanan berusia di atas 16 tahun, denga kriteria: 
a. Tidak lagi berhubungan/berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya 
b. 8-24 jam berada di jalanan 
c. Tidur di jalan atau rumah orang tua 
d. Sudah tamat SD atau SLTP, namun tidak bersekolah lagi 




Lebih jelas dalam buku “Modul Pelatihan Pimpinan Rumah Singgah”,10 
kategori dan karakteristik anak jalanan yaitu: 
1) Kelompok anak yang hidup dan bekerja di jalanan  
Karekteristiknya: 
a. Mengahbiskan seluruh waktunya di jalanan 
b. Hidup dalam kelompok kecil atau perorangan 
c. Tidur diruang-ruang/cekungan diperkotaan, seperti, terminal, emper took, 
kolong jembatan dan pertokoan 
d. Hubungan dengan orang tuanya biasnya sudah putus 
e. Putus sekolah 
f. Bekerja sebagai: pemulung, pengamen, mengemis, semir, kuli angkut 
barang 
g. Berpindah-pindah tempat 
2) Kelompok anak jalalan yang bekerja dijalanan dan masih pulang ke rumah 
orang tua mereka setiap hari 
Karakteristiknya: 
a. Hubungan dengan orang tua masih ada tetapi tidak harmonis 
b. Sebagian besar dari mereka telah putus sekolah dan sisanya rawan untuk 
meninggalkan bangku sekolah 
c. Rata-rata pulang setiap hari atau seminggu sekali ke rumah 
                                                          
10 Modul Pelatiahan Pimpinan Rumah Singgah. Direktorat Kesejahteraan Anak, Keluarga 




d. Bekerja sebagai: pengemis, pengamen diperempatan, kernet, asongan koran 
dan ojek payung 
3) Kelompok anak jalanan yang bekerja di jalanan dan pulang ke desanya antara 
1 hingga 2 bulan sekali 
Karakteristiknya: 
a. Bekerja di jalanan sebagai: pedagang asongan, menjual makanan keliling, 
kuli angkut barang 
b. Hidup berkelompok bersama dengan orang-orang yang berasal dari satu 
daerah dengan cara mengontrak rumah atau tinggal di sarana-sarana 
umum/tempat ibadah seperti masjid 
c. Pulang antara 1 hingga 3 bulan sekali 
d. Ikut membiyai keluarga didesanya 
e. Putus sekolah 
4) Anak remaja jalanan bermasalah 
Karakteristiknya: 
a. Mengahbiskan sebagian waktunya di jalanan 
b. Sebagian sudah putus sekolah 
c. Terlibat masalah narkotika dan obat-obatan lainnya 
d. Sebagian dari mereka melakukan pergaulan seks bebas, pada beberapa anak 
perempuan mengalami kehamilan dan mereka rawan terlibat prostitusi 
e. Berasal dari keluarga yang harmonis 
Karakteristik anak jalanan dapat dilihat dalam matriks berupa ciri-ciri fisik 






Karekteristik Anak Jalanan dalam Ciri-ciri Fisik dan Psikis 
 
Sumber: Depsos 2001 
Anak jalanan merupakan fenomena perkotaan yang kompleks dan terus 
meningkat kuantitas dan kualitasnya. Fenomena permasalahan tersebut disebutkan 
disebabkan sebagai faktor terkait dengan paradigma pembangunan yang sentralistik 
ditambah dengan nuansa reformasi serta munculnya konsep hak asasi manusia, 
gaya hidup individualist, materealistik, konsumeristik serta kebijakan pemerintah 
yang tidak saling sinergi dan tidak berkoordinasi antar departemen. 
 Lingkungan perkotaan yang kumuh juga membuat sebagian anak lari ke 
jalan. Merebaknya anak jalanan juga diakibatkan oleh kegagalan sistem pendidikan 
yang cenderung kapitalistik, tidak banyak memberikan kesempatan kepada 
masyarakat miskin dan marjinal. Kehadiran anak jalanan tidak bisa dilepaskan dari 
keberadaan kota-kota besar. Anak jalanan merupakan fenomena kota besar dimana 
saja. Semakin cepat perkembangan sebuah kota semakin cepat pula peningkatan 
jumlah anak jalanan. 
 Kaitan fenomena anak jalanan dengan perkotaan adalah dinamika kota 
Negera Dunia Ketiga, yaitu proses migrasi dan urbanisasi. Napoleon Hilper 
Ciri Fisik Ciri Psikis 
Warna kulit kusam 
Rambut kemerah-merahan 
Kebanyakan berbadan kurus 
Pakaian tidak terurus 
Mobilitas tinggi 
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mendefinisikan, pekerja migran adalah orang yang imigrasi dari wilayah 
kelahirannya ke tempat lain dan kemudian bekerja di tempat yang baru tersebut 
dalam jangka waktu relatif menetap. Pekerja migran mencakup sedikitnya dua tipe: 
pekerja migran internal dan pekerja migran internasional tidak dapat dipisahkan 
dari globalisasi. 
 Pekerja migran internal (dalam negeri) adalah orang yang berimigrasi dari 
tempat dari tempat asalnya untuk bekerja di tempat lain yang masih termasuk dalam 
wilayah Indonesia. Karena perpindahan penduduk umumnya dari desa ke kota 
(rual-to-urban migration), maka migran internal sering kali diidentikan dengan 
“orang desa yang bekerja di kota”.  
C. Komunikasi Sosial 
1. Penegrtian Komunikasi Sosial 
Komunikasi merupakan sesuatu yang sangat vital. Komunikasi berperan 
penting bagi kehidupan manusia karena manusia itu sendiri dikenal sebagai 
makhluk sosial. Setiap saat di dunia ini melakukan komunikasi, baik itu komunikasi 
verbal maupun komunikasi non verbal. Namun, berkomunikasi dengan 
mengharapkan timbal balik yang positif dari lawan bicara. Menurut Deddy 
Mulyana, terdapat empat fungsi komunikasi yakni: komunikasi sosial, komunikasi 
ekspretif, komunikasi ritual, dan komunikasi instrumental.11 
Komunikasi sosial adalah kegiatan komunikasi yang diarahkan pada 
pencapaian suatu situasi integrasi sosial. Komunikasi sosial juga merupakan suatu 
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proses pengaruh-mempengaruhi mencapai keterkaitan sosial yang dicita-citakan 
antar individu yang ada di masyarakat. Komunikasi sosial setidaknya 
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, 
aktualisasi diri, kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, terhindar dari 
tekanan dan ketegangan (lewat komunikasi yang bersifat menghibur) dan 
mempunyai hubungan dengan orang lain. 
2. Unsur-unsur Komunikasi Sosial 
Menurut Hendropuspito dalam Sutaryo, pengertian komunikasi sosial 
mencakup unsur-unsur berikut:12 
a. Komunikator, yaitu pihak yang memulai komunikasi. Komunikator dapat 
diartikan sebagai orang atau suatu intuisi. Dalam proses komunikasi 
komunikator merupakan unsur yang aktif yang mengambil prakasa untuk 
bertindak. 
b. Amanat, yaitu hal yang disampaikan. Amanat berupa perintah kabar buah 
pikiran, pendapat, anjuran dan sebagainya. Maksud penyampaian ialah 
upaya pemahaman dan tanggapan pihak lain. 
c. Media untuk penyampaian amanat, yaitu daya upaya untuk 
menyampaikan amanat kepada penerima. Dalam uraian selanjutnya 
dinamakan “media komunikasi sosial”. media komunikasi sosial ini 
memiliki dua unsur yaitu unsur pertanyaan (ungkapan) amanat itu sendiri 
dan alat yang dipakai untuk menyampaiakan amanat. Pertanyaan 
(ungkapan) berbeda-beda bentuknya antara lain: tanda kode, isyarat, gerak 
                                                          




badan, perkataan, lisan atau tertulis, lambang-lambang yang dapat 
dimengerti. Menurut situasi dan kondisinya alat yang digunakan untuk 
menyampaikan komunikasi juga berbeda antara lain: surat, telepon radio, 
televise, pita suara, media cetak, juga seni lukis dan seni pentas, dan lain-
lain. 
d. Komunikan, yaitu orang atau satuan orang-orang yang menjadi sasaran 
komunikasi itu. Kepada mereka amanat disampaikan, dari mereka juga 
diharapkan tanggapan, dan dalam diri mereka proses komunikasi berakhir. 
Dalam proses komunikasi, komunikan unsur pasif yang merupakan lawan 
dari komunikator yang bersifat aktif. 
e. Tanggapan (respons), merupakan tujuan dari komunikator, yang 
diinginkan adalah tanggapan dari komunikan sama dengan maksud 
komunikator. Dengan demikian komunikasi berhasil dan efektivitas 
komunikasi tercapai. 
3. Jenis-jenis Komunikasi Sosial 
Menurut Hendropuspito dalam Sutaryo, komunikasi sosial dapat 
diklasifikasi menjadi beberapa jenis menurut sudut pandang tertentu yaitu sebagai 
berikut:13 
a. Komunikasi Langsung dan Tidak Langsung 
Komunikasi langsung (direct communication) juga disebut komunikasi dari 
muka ke muka (face to face). Si pengirim amanat berhubungan langsung dengan si 
penerima, komunikasi jenis ini biasanya yang sering dilakukan oleh masyarakat dan 
                                                          




si pengirim amanat dapat langsung menerima tanggapannya, selain itu jenis 
komunikasi ini memberikan suasana tersendiri lebih akrab dan saling percaya. 
Komunikasi tidak langsung (indirect communication) terjadi apabila dalam 
berkomunikasi menggunakan satu atau lebih perantara. Komunikasi ini terjadi 
dalam situasi tertentu misalnya karena jarak dan karena sifat amanat itu dirasa 
kurang sesuai dengan jika disampaikan oleh si pengirim. 
b. Komunikasi Satu Arah dan Komunikasi Timbal Balik 
Komunikasi satu arah (oneway communication) terjadi apabila 
penyampaian amanat itu datang dari satu jurusan, jadi tidak mungkin ada tanggapan 
langsung dari penerima. Sedangkan komunikasi timbal balik (reciprocal 
communication) terjadi apabila pihak penerima bisa memberi tanggapan langsung 
pada pemberi. Bentuk komunikasi ini dapat mempererat hubungan persaudaraan 
karena kedua belah pihak saling aktif. 
c. Komunikasi Bebas dan Komunikasi Fungsional 
Komunikasi bebas (nonorganic) tidak terikat pada formalitas yang harus 
ditaati. Satu-satunya ikatan yang kode sosial-kultural, misalnya komunikasi dalam 
pergaulan biasa dimana kedua belah pihak harus mengenal aturan sopan santun. 
Sedangkan komunikasi fungsional (institutional) terikat pada aturan yang 
bersangkutan. Komunikasi ini bersifat fungsional dan strukural. 
d. Komunikasi Individual dan Komunikasi Massa 
Komunikasi individual (individual communication) ditujukkan kepada satu 
orang yang sudah dikenal. Pihak komunikan bukan anonym, tapi orang yang 




ditujukkan pada umum yang tidak dikenal. Pihak komunikan terdiri dari berbagai 
massa dengan berbagai sosio-kultural, ras dan usia. 
Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia bisa dipastikan 
akan tersesat, karena ia tidak sempat menata dirinya dalam suatu lingkungan sosial. 
Komunikasi yang memungkinkan invidu membangun suatu kerangka rujukan dan 
menggunakannya sebagai pantuan untuk menafsirkan. Situasi apapun yang ia 
hadapi. Komunikasi pula yang memungkinkannya memperlajari situasi-siatuasi 
problematika. Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu 
bagaimana makan, minum, bebrbicara sebagai manusia lain secara beradab, karena 
cara-cara berperilaku tersebut dipelajari lewat pengasuhan keluarga dan pergaulan 
dengan orang lain yang intinya adalah komunikasi. 
Fungsi komunikasi sosial bisa terbentuk dengan adanya pembentukan diri 
dalam: pembentukan konsep diri, pernyataan eksistensi diri dan untuk 
kelangsungan hidup, memupuk hubungan dan memperoleh kebahagiaan. 
a) Pembentukan konsep diri 
Konsep diri adalah pandangan mengenai siapa diri kita dan itu hanya bisa 
diperoleh lewat informasi yang diberikan orang lain. Aspek-aspek konsep diri 
diantaranya: jenis kelamin, agama, kesukuan, pendidikan, pengalaman, rupa fisik 
dan lain-lain. Identitas etnik merupakan konsep penting atau unsur-unsur penting 
konsep diri. 
Konsep diri yang paling awal umumnya dipengaruhi oleh keluarga, dan 
orang-orang disekitar, termasuk sanak kerabat, mereka itulah yang disebut 




ucapan dan tindakannya bahwa itu baik, cerdas, tampan, cantik, rajin, dan 
sebagainya. Orang-orang di luar keluarga juga memeri andil seperti tetangga, guru, 
sahabat, dan bahkan radio atau televisi. Semua mengharapakan agar kita 
memainkan peran kita. Menjelang dewasa, kita memui kesulitan memisahkan 
siapa kita dari siapa kita menurut orang lain, dan konsep diri memang terikat rumit 
dengan defenisi yang diberikan orang lain kepada kita.14 
Proses konseptualisasi-diri berlangsung sepanjang hayat dan tidak akan 
pernah terisolasi, semuanya bergantung pada reaksi dan respon orang lain. Dalam 
masa pembentukan konsep-diri, kita sering mengujinya, baik secara sadar maupun 
tidak, sebab dalam “permainan peran”, niat murni untuk menciptakan konsep diri 
mungkin memperoleh dukungan, berubah, atau bahkan penolakan. Dengan cara 
ini, interpretasi orang lain mengenai bagaiman seharusnya akan membantu 
menentukan akan menjadi apa kita. Dan kita mungkin menjadi – sedikit banyak – 
apa orang lain harapkan.15 Kesan orang lain miliki tentang diri dan cara mereka 
bereaksi terhadap kita sangat tergantung pada cara berkomunikasi dengan mereka, 
termasuk cara berbicara dan berpakaian. 
Proses feed back akan dapat berubah, ketika melihat orang lain bereaksi 
terhadap diri dan kesan yang mereka miliki, boleh jadi mengubah cara 
berkomunikasi karena reaksi orang lain itu tidak sesuai dengan cara kita 
memandang diri kita. Hybel dan Weaver dalam Mudjiono mengatakan bahwa citra 
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yang Anda miliki tentang diri Anda dan citra yang orang lain miliki tentang diri 
Anda berkaitan dalam komunikasi.16 
b) Pernyataan eksistensi – diri 
Orang berkomunikasi untuk menunjukan dirinya eksis inilah yang disebut 
aktualisasi diri atau pernyataan eksistensi diri. Ketika berbicara, sebenarnya 
menyatakan bahwa kita ada. Komunikasi itu sendiri bertujuan untuk integrasi 
bangsa dan sosial. Integrasi adalah menciptakan rasa aman yang diperoleh dari 
ikatan sosial yang kuat dengan mengorbankan sedikit atau banyak kepentingan 
individu. 
c) Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh 
kepuasan 
Sejak lahir manusia tidak dapat hidup sendiri untuk mempertahankan hidup, 
maka perlu membangun komunikasi dengan orang lain dalam rangka memenuhi 
kebutuhan biologis seperti makan, minum, dan memenuhi kebutuhan psikologis 
seperti kepuasan dan kebahagiaan. Para psikologis berpendapat, kebutuhan utama 
sebagai manusia, dan untuk menjadi manusia yang sehat secara rohaniah, adalah 
kebutuhan akan hubungan sosial yang ramah, yang hanya bisa terpenuhi dengan 
membina hubungan yang baik dengan orang lain. Komunikasi akan sangat 
dibutuhkan, untuk membujuk atau mempengaruhi orang lain, mempertimbangkan 
solusi alternative atas masalah dan mengambil keputusan dan tujuan-tujuan sosial 
serta hiburan.17 
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Komunikasi dalam konteks apapun adalah bentuk dasar adaptasi terhadap 
lingkungan. Menurut Rene Spitz dalam Mudjiono, komunikasi (ujaran) adalah 
jembatan antara bagian luar dan bagian dalam kepribadian; “mulut sebagai rongga 
utama adalah jembatan antara persepsi dalam dan persepsi luar; ia adalah tempat 
lahir semua persepsi luar dan model dasarnya; ia adalah tempat transisi bagi 
perkembangan aktivitas intensional, bagi munculnya kemauan dari kepasifan.18 
Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi dilakukan untuk 
pemenuhan diri, untuk menghibur, untuk nyaman dan tentram dengan diri sendiri 
dan juga orang lain. Membangun komunikasi dengan orang lain, dapat memenuhi 
kebutuhan emosional dan kecerdasan, dengan memupuk hubungan yang hangat 
dengan orang-orang di sekitar. Tanpa pengasuhan dan pendidikan yang wajar, 
manusia akan mengalami kemunduran emosional dan kecerdasan. Kebutuhan 
emosional dan kecerdasan itu diperoleh pertama kali dari keluarga, lalu orang 
terdekat seperti kerabat dan teman sebaya, masyrakat umum, sekolah dan bahkan 
media massa.19 
D. Komunikasi Anak Jalanan dalam Konsepsi Teori Interaksi Simbolik. 
Beberapa ilmuwan punya andil utama sebagai perintis interaksionisme 
simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William James, Charles H. Cooley, 
John Dewey, William I. Thomas, dan George Herbert Mead. Akan tetapi Mead-lah 
yang paling popular sebagai perintis dasar teori tersebut. Mead mengembangkan 
teori interaksionisme simbolik pada tahun 1920-an dan 1930-an ketika ia menjadi 
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professor filsafat di Universitas Chicago. Namun gagasan-gagasannya mengenai 
interaksionisme simbolik berkembang pesat setelah para mahasiswanya 
menerbitkan catatan dan kuliah-kuliahnya, terutama melalui buku yang menjadi 
rujukan utama teori interaksi simbolik, yakni: Mind, Self, and Society (1934) yang 
diterbitkan tak lama setelah Mead meninggal dunia. Penyebaran dan 
pengembangan teori Mead juga berlangsung melalui interpretasi dan penjabaran 
lebih lanjut yang dilakukan para mahasiswanya, terutama Herbert Blumer. Justru 
Blumer-lah yang menciptkan istilah “interaksi simbolik” pada tahun 1937 dan 
mempopulerkannya di kalangan komunitas akademis.20 
 Interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri khas manusia, 
yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. Blumer menyatukan 
gagasan-gagasan tentang interaksi simbolik lewat tulisannya, dan juga diperkaya 
dengan gagasan-gagasan dari John Dewey, Willian I. Thomas, dan Charles H. 
Cooley.21 
 Perspektif interaksi simbolik diidentifikasikan berada di bawah perspektif 
yang lebih besar yang sering disebut perspektif fenomenologis atau perspektif 
interpretative. Maurice Natanson menggunakan istilah fenomenologis sebagai 
suatu istilah yang merujuk pada semua pandangan ilmu sosial yang menganggap 
kesadaran manusia dan makna subjektifnya sebagai fokus untuk memahami 
tindakan sosial. Menurut Natanson, pandangan fenomenologis atas realitas sosial 
menganggap dunia intersubjektif terbentuk dalam aktivitas kesadaran yang salah 
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satu hasilnya adalah ilmu alam. Ia mengakui bahwa George Herbert Mead, William 
I. Thomas, dan Charles H. Cooley, selain mazhab Eropa yang dipengaruhi Max 
Weber adalah representasi perspektif fenomenologis ini. Bogdan dan Taylor 
mengemukakan bahwa ada dua pendekatakan utama dalam tradisi fenomenologis 
adalah interaksi simbolik dan etnomenologis.22 
 Selama awal perkembangannya, teori interaksi simbolik seolah-olah tetap 
tersembunyi di belakang dominasi teori fenomenolgisme dari Talcoot Parsons. 
Namun kemunduran fungsionalisme tahun 1950-an dan 1960-an mengakibatkan 
interaksionisme simbolik muncul kembali ke permukaan dan berkembang pesat 
hingga saat ini. Selama tahun 1960-an tokoh-tokoh interaksionisme simbolik 
seperti Howard S. Becker dan Erving Goffman menghasilkan kajian-kajian 
interpretative yang menarik dan menawarkan pandangan alternative yang sangat 
memikat sosialosasi dan hubungan antara individu dan masyarakat.23 
 Menurut Meltzer, sementara interaksionisme simbolik dianggap relative 
homogen, sebenarnya perspektif ini terdiri dari beberapa mazhab berdasarkan akar 
historis dan intelektual mereka yang berbeda. Aliran-aliran interaksionisme 
simbolik tersebut adalah mahzab Chicago, Mahzab Iowa, pendekatan Dramaturgis, 
dan Etnomenologi. Mahzab Chicago dan Dramaturgis tampaknya memberikan 
pemahaman lebih lengkap mengenai realitas yang dikaji. Kedua pendekatan itu 
tidak hanya menganalisis kehadiran manusia di antara sesamanya, tetapi juga motif, 
sikap, nilai yang mereka anut dalam privasi mereka.24 
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 Sebagian pakar berpendapat, teori interaksionisme simbolik, khususnya dari 
George Hebert Mead, seperti teori etnometodologi dari Alfred Schutz yang 
berpengaruh di Eropa, sebenarnya berada di bawah teori tindakan sosial yang 
dikemukakan filsuf dan sosiologi Jerman, Max Weber.25 
 Sebagaimana diakui Paul Rock, interaksionisme simbolik mewarisi tradisi 
dan posisi intelektual yang berkembang di Eropa abad ke-19, meskipun 
interaksionisme simbolik tidak punya hak atasnya atau dianggap sebagai harfiah 
ilmiah tersendiri. Dengan kata lain, George Herbert Mead tidaklah secara harfiah 
mengembangkan teori Weber atau bahwa teori Mead diilhami oleh teori Weber. 
Hanya memang ada kemiripan dalam pemikiran kedua tokoh tersebut mengenai 
tindakan manusia. Pemikiran Mead sendiri diilhami beberapa padangan filsafat, 
khususnya pragmatism dan behaviorisme.  Ada kemiripan antara pandangan Mead 
dengan pandangan Schutz. Sejumlah interaksionis memang menekankan dimensi 
fenomenologis dengan menseintesiskan karya mereka dengan Alfred Schutz dan 
para pengikutnya.26 
 Weber mendifinisikan tindakan sosial sebagai semua perilaku manusia 
ketika dan jauh individu memberikan suatu makna subjektif terhadap perilaku 
tersebut. Tindakan di sini bisa terbuka atau tersembunyi, bisa merupakan intervensi 
positif dalam suatu situasi atau sengaja berdiam diri sebagai tanda setuju dalam 
situasi tersebut. Menurut Weber, tindakan bermakna sosial sejauh berdasarkan 
makna subjektifnya yang diberikan individu atau individu-individu, tindakan itu 
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mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya diorientasikan dalam 
penampilannya.27 
 Sedangkan interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang 
merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini, individu bersifat 
aktif, reflektif, dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang rumit dan sulit 
diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa individu adalah organisme yang 
pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau struktur yang ada 
di luar dirinya. Oleh karena individu terus berubah maka masyarakat pun berubah 
melalui interaksi. Jadi interaksi lah yang dianggap sebagai variabel penting yang 
menentukan perilaku manusia bukan struktur masyarakat. 
 Struktur itu sendiri tercipta dan berubah karena interaksi manusia, yakni 
ketika individu-individu berpikir dan bertindak secara stabil terhadap separangkat 
objek yang sama. Senada dengan asumsi di atas, dalam fenomenologi Schutz, 
pemahamanatas tindakan, ucapan, dan interaksi merupakan prasyarat bagi 
eksistensi sosial siapa pun. Dalam pandangan Schutz, kategori pengetahuan 
pertama bersifat pribadi dan unik bagi setiap individu dalan interaksi tatap muka 
degan orang lain.28 
 Interaksionisme simbolik Mazhab Iowa menggunakan metode saintifik 
(positivistik) dalam kajian-kajiannya, yakni menemukan hukum-hukum universal 
mengenai perilaku sosial yang dapat diuji sevara empiris, sementara Mazhab 
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hacago menggunakan pendekatan humanistik. Dan Mazhab yang populer adalah 
Mazhab Chicago.29 
 Mead mengembangkan teori interaksionisme simbolik pada tahun 1920-an 
ketika beliau menjadi professor filsafat di Universitas Chicago. Namun gagasan-
gagasannya mengenai interaksionisme simbolik berkembang pesat setelah para 
mahasiswanya menerbitkan catatan dan kuliahnya-kuliahnya, terutama melalui 
buku yang menjadi rujukan utama teori interaksionisme simbolik, yakni mind, self 
and society.30  
 Karya Mead yang paling terkenal menggarisbawahi tiga konsep yang 
dibutuhkan dalam menyusun semua diskusi tentang teori interaksionisme simbolik. 
Tiga konsep ini saling mempengaruhi satu sama lain dalam term interaksionisme 
simbolik. Dari itu, pikiran manusia (mind) dan interaksi sosial (diri/self dengan 
yang lain) digunakan untuk menginterpreatsikan dan memediasi masyarakat 
(society) di mana kita hidup. Makna berasal dari interaksi dan tidak dari cara yang 
lain. Pada saat yang sama “pikiran” dan “diri” timbul dalam konteks sosial 
masyarakat. Pengaruh timbal balik antara masyarakat, pengalaman individu dan 
interaksi menjadi bahan bagi penelahaan dalam tradisi interaksionisme simbolik.31 
West dan Turner menjelaskan pentingnya kedudukan konsep pembentukan 
makna dalam perilaku manusia dalam teori interaksionisme simbolik, seperti dalam 
kutipan berikut: 
Simbolic Interaction Theory holds that individuals contruct meaning 
through takes interpretive construction among people to make meaning. In 
                                                          
29 Deddy Mulyanan. Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar. (Bandung: Rosda, 2001). h. 69 
30 Deddy Mulyanan. Ilmu Komunikasi, Suatu Pengantar. h. 68  
31 Elvinaro Ardianto. Filsafat Ilmu Komunikasi. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 




fact, the goal of interaction, according to SI, is to create shared meaning. 
This is the case because without shared meaning communication is 
extremely difucult, if not imposible.32 
Charon dalam Ritzer dan Goodman menjelaskan bahwa, “karena simbol, 
manusia tidak memberikan respon secara pasif terhadap realitas yang memaksakan 
dirinya sendiri, tetapi secara aktif menciptakan dan mencipta ulang dunia tempat 
mereka berperan”.33 Menurut Blummer dalam Bajari, menjelaskan bahwa yang 
membedakan manusia hakekatnya adalah kekayaan dan kreativitas komunikasi 
melalui simbol-simbol. Sejarah dan budaya membentuk komunikasi manusia yang 
dapat ditelusuri atau dicari simbol-simbol dihubungkan dengan interpretasi, aksi 
dan interaksi. Pada tahap tertentu simbol kelihatannya pasti, tetapi perspektif 
interaksi simbolik menegaskan perubahan, fleksibel, dan tindakan kreatif ketika 
manusia menggunakan simbol-simbol. Proses penyesuaian dan perubahan 
melibatkan interaksi individual dan segi-segi yang berskala luas seperti norma dan 
aturan.34 
Interaksi simbolik berasumsi bahwa manusia dapat mengerti berbagai hal 
dengan belajar dari pengalaman. Persepsi seseorang selalu diterjemahkan dalam 
simbol-simbol. Sebuah makna dipelajari melalui interaksi di antara orang-orang, 
dan makna tersebut muncul karena adanya pertukaran simbol-simbol dalam 
kelompok sosial. Pada sisi lain, interaksi simbolik memandang bahwa seluruh 
struktur dan intuisi sosial diciptakan oleh adanya interaksi di antara orang-orang. 
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Mead dalam Kuswarno menjelaskan bahwa kemampuan manusia untuk 
dapat merespons simbol-simbol di antara mereka ketika berinteraksi, membawa 
penjelasan interksionisme simbolik kepada konsep tentang diri (self).35 Mead 
menjelaskan bahwa secara sosial seseorang dapat melakukan tindakan kepada 
dirinya sendiri, seperti juga kepada orang lain. 
Pemikiran interaksi simbolik menjadi dasar untuk menjelaskan bagaimana 
anak jalanan atas simbol-simbol yang anak jalanan pahami dan pikirkan 
menentukan tindakan mereka. Makna atas simbol yang mereka pahami akan 
semakin sempurna oleh karena interaksi di antara sesama anak jalanan atau antara 
anak jalanan dengan individu atau kelompok lain yang bukan anak jalanan, 
misalnya calon dermawannya. Simbol-simbol yang diciptakan, dipikirkan dan 
dipahami mereka merupakan bahasa yang mengikat aktivitas di antara mereka dan 
dengan luar kelompok mereka. Oleh karenanya, bahasa tersebut akan membentuk 
komunikasi sosial yang khas di kalangan anak jalanan dan anak jalanan dengan 
individu atau komunitas luarnya. Pandangan interaksi simbolik membantu 
mejelaskan bagaimana anak jalanan memandang dirinya sendiri. Selain itu, 
bagaimana anak jalanan melakukan tindakan di jalanan berdasarkan pandangan atas 
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E. Komunikasi Anak Jalanan dalam Konsepsi Teori Konstruksi Realitas 
secara Sosial 
Membahas teori konstruksi realitas secara sosial diperkenalkan oleh Peter 
L. Berger dan Thomas Luckmann. Peter L. Berger merupakan sosiologi dari New 
School for Social Research, New York, sementara Thomas Luckmann adalah 
sosiologi dari University of Farnfurt.  
Istilah konstruksi atas realitas sosial (social construction of reality) menjadi 
terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui 
bukunya yang berjudul The Sosicial Construction of Reality: A Treatise in the 
Socioligacal of Knowledge (1966). Mereka mengembangkan teorinya searah 
dengan pendekatan interaksi simbolik. Interaksionisme simbolik dan konstruksi 
realitas sosial termasuk dalam perspektif subyektif, sehingga dapat digunakan 
sebagai secara bersama-sama untuk membantu menjelaskan fenomena yang ditiliti 
dengan sudut pandang subyektif atau kualitatif.36 Berger menganggap realitas sosial 
eksis dengan sendirinya dan struktur dunia sosial bergantung pada manusia yang 
menjadi subjeknya. Dengan demikian, Berger berpendapat bahwa realitas sosial 
secara objektif memang ada, tetapi maknanya berasal dari dan oleh hubungan 
subjektif (individu) dengan dunia objektif. 
Asal usul konstruksi sosial dari filsafat kontruktivisme yang dimulai dari 
gagasan konstruktif kognitif. Menurut Van Galserfeld, pengertian konstruktif 
kognitif dalam tulisan Mark Baldwin yang secara luas diperdalam dan disebarkan 
oleh Jean Piaget. Namun apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan pokok 
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kontruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh Giambatista Vico, seorang 
epistemology dari Italia, ia adalah cikal bakal kontrukstivisme.37 
Bertens dalam Bungin menjelaskan bahwa dalam aliran filsafat, gagasan 
konstruktivisme telah muncul sejak Sokrates menemukan jiwa dalam tubuh 
manusia, sejak Plato menemukan alat budi dan ide. Gagasan tersebut semakin lebih 
konkret lagi setelah Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi, individu, 
substansi, materi, esensi dan sebagainya. Ia mengatakan bahwa, manusia adalah 
makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwa kunci 
pengetahuan adalah logika dan dasar pengetahuan adalah fakta,38 kemudian Tom 
Sorell dalam Bungin menjelaskan Aristoteles pulalah yang telah memperkenalkan 
ucapannya ‘Cogoto, ergo sum’ atau ‘saya berfikir karena itu saya ada’.39 Kata-kata 
Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan gagasan-
gagasan konstruktivisme sampai saat ini. 
Berger dan Luckmann dalam Bungin, mulai menjelaskan realitas sosial 
dengan memisahkan pemahaman ‘kenyataan dan pengetahuan’. Realitas diartikan 
sebagai kualitas yang terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui sebagai 
keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. 
Pengetahuan didefenisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) 
dan memiliki karakteristik yang spesifik.40 
                                                          
37 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di masyarakat). (Jakarta: Prenada Media Group, 2008). h. 13 
38 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di masyarakat). h. 13 
39 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di masyarakat). h. 13 
40 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi (Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 




Berger dan Luckmann dalam Bungin, mengatakan terjadi dialektika antara 
individu menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu.41 Proses 
dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, objektivasi, internalisasi. Proses 
dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan; Berger menyebutkan sebagai momen. 
Ada tiga tahapan peristiwa. Pertama, eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau 
ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini 
sudah menjadi sifat dasar manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat 
dimana ia berada. Manusia tidak dapat mengerti sebagai ketertutupan yang lepas 
dari dunia luarnya. Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah 
dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan dirinya sendiri dalam 
suatu dunia. 
Kedua, objektivasi yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik 
dari kegiatan ekternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas 
objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu 
faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. 
Lewat proses objektivasi ini, masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil 
dari ekternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan alat demi 
kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materiil dalam bentuk bahasa. Baik alat 
tadi maupun bahasa adalah kegiatan ekternalisasi manusia ketika berhadapan 
dengan dunia, ia adalah hasil dari kegiatan manusia. 
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Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai produk ekternalisasi 
tersebut menjadi realitas yang objektif. Bahkan ia dapat mengahadapi manusia 
sebagai penghasil dari produk kebudayaan. Kebudayaan yang telah berstatus 
sebagai realitas objektif, ada di luar kesadaran manusia, ada ‘di sana’ bagi setiap 
orang. Realitas objektif itu berbeda dengan kenyataan subjektif perorangan. Ia 
menjadi kenyataan empiris yang bisa dialami oleh setiap orang. 
Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan penyerapan 
kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif 
individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia 
yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas di luar 
kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui 
internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat. Bagi Berger, realitas itu tidak 
dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi 
sebaliknya, ia dibentuk dan dikontruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas 
berwajah ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda 
atau suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, 
pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial tertentu akan 
menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-masing. 
Interaksionisme simbolik menjelaskan mengenai definisi situasi ketika 
individu bertindak dalam sistem sosial. Individu dapat bertindak tepat bila mampu 
menetapkan sifat-sifat terhadap realitas yang dimaknai.42 Berger dan Luckman 
dalam Kuswarno menyebutkan bahwa seseorang hidup dalam kehidupannya 
                                                          




mengembangkan sesuatu perilaku repetetitif, yang mereka sebut sebagai 
“kebiasaan” (habbits).43 Dalam situasi komunikasi interpersonal, para partisipan 
(“aktor” menurut Schutz) saling mengamati dan merespon kebiasaan orang lain, 
dan dengan cara seperti ini semua partisipan dapat mengatasipasi dan 
menggantungkan diri pada kebiasaan orang lain. Karena kebiasaan ini, seseorang 
dapat membangun komunikasi dengan orang lain yang disesuaikan dengan tipe-tipe 
seseorang, yang disebut sebagai pengkhasan (typication).44 Dengan berjalannya 
waktu, kenyataan selanjutnya, beberapa kebiasaan menjadi milik bersama seluruh 
anggota masyarakat, maka terbentuklah sebuah lembaga (institution).45 Dalam studi 
tentang anak jalanan, maka persoalannya adalah bagaimana anak jalanan 
mengkategorikan dirinya sendiri, sesama anak jalanan, dan bagaiamana mereka 
mengembangkan lembaga dengan seperangkat nilai, norma dan aturan yang mereka 
anut bersama. 
Tindakan anak jalanan ketika berinteraksi dengan lingkungan, akan 
membangun persepsi secara subjektif mengenai lingkungan sekitarnya. Tentang 
orang tua, teman satu kelompok, pengemis gelandangan. Polisi, satpol PP, tetangga, 
terminal, pasar, mall, dan lain-lain. Selanjutnya aktivitas mereka dalam mencari 
rejeki, mengemis, mengamen, membersihkan kaca mobil, semir sepatu, dan 
menjual koran. 
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Tindakan mereka sangat tergantung pada persepsi realitas yang dibangun. 
Mereka mengetahui terminal dan lingkungan sekitarnya, kemudian mereka 
memberi makna dan menentukan cara berinteraksi dengan lingkungan tersebut. 
Dalam mengamen di perempatan, anak jalanan menganggap semua kendaraan 
dapat dijadikan objek untuk mengemis atau mengamen, tetapi lebih 
menguntungkan jika melakukannya pada angkutan umum, karena peluang lebih 
besar dibandingkan dengan mobil pribadi.46 
Mengikuti pemikiran Berger dan Luckmann, dapat dijelaskan bahwa 
perilaku anak jalanan bagi para aktor merupakan suatu kebiasaan (habbits). Oleh 
karena itu, para anak jalanan boleh jadi dapat mengenali satu sama lain kekhasan 
mereka, dan karena berinteraksi melalui komunikasi verbal dan non verbal. Para 
aktor ini dapat mengembangkan suatu ikatan sosial dalam suatu kelompok atau 
intitusi. 
Melalui kelompoknya para anak jalanan berperilaku sesuai dengan peran 
yang dimainkannya, dan oleh karenanya mereka dapat mengembangkan aturan-
aturan. Aturan ini terbentuk dari perilaku yang terbiasa dan harapan-harapanya. 
Bahkan bukan tidak mungkin mereka akan membentuk suatu ikatan profesi. 
Untuk mempertahankan eksistensi mereka, maka keterikatan para anak 
jalanan di dalam kelompoknya ini akan diwariskan kepada generasi berikutnya. 
melalui tradisi atau pembelajaran. 
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F. Konsep Persepsi 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah persepsi diartikan sama 
dengan tanggapan. Oleh W.J.S Poerwadarminta, menjelaskan istilah persepsi 
diartikan sebagai suatu yang diserap, diterima dengan cara panca indra, seperti 
melihat, mendengar merasai ataupu sering diterjemahkan sebagai bayangan dalam 
angan-angan, pendapat, pemandangan, sebutan atau reaksi yang pada hakikatnya 
menyerah kepada apa yang ditanggapinya melalui panca indra terbayang dalam 
angan-anganya.47 
Berkaitan dengan uraian di atas John Echols dan Hassan Shadily 
menjelaskan bahwa persepsi adalah penglihatan, tanggapan dan pemahaman 
terhadap sesuatu.48 Tanggapan atau pemahaman yang dimaksudkan di sini sesuatu 
objek yang kena persepsi. Persepsi itu berhubungan dengan proses masuknya pesan. 
Persepsi dalam makna di atas, dititikberatkan pada tanggapan berdasarkan 
pancaindera. Menurut Daffidof mengatakan bahwa “persepsi didefinisikan sebagai 
proses yang mengorganisir data-data indera untuk dikembangkan sedemikian rupa 
sehingga dapat menyadari sekeliling kita, termasuk sadar akan dirinya sendiri”.49 
Desidarato dalam Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa “persepsi adalah 
pengamatan tentang objek, peristiwa-peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan penyimpulan informasi dan menafsirkan pesan”.50 
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Dalam pengertian di atas terkandung makna bahwa persepsi adalah proses 
yang berhubungan dengan penginderaan, seperti melihat, membau, mendengar, 
mersakan, menanggapi, menyentuh, menerima dan lain-lain. Pernyataan ini 
menyiratkan bahwa makna persepsi itu dipengaruhi oleh dua faktor, factor diri dalam 
(intern individu) dan faktor luar (ekstern individu). 
Salah satu faktor yang berhubungan dengan pengaruh dari luar adalah 
tujuan yang hendak dicapai serta objek dari persepsi itu sendiri. Sementara faktor 
yang berhubungan dengan pengaruh dari dalam antaara lain adalah motivasi, minat 
dan perhatian. Sehubungan dengan itu Slameto menyatakan bahwa “Persepsi adalah 
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia”. 
Hal ini mengandung arti bahwa persepsi itu berkaitan dengan pemahaman 
tentang lingkungan sekitar. Pernyataan ini sesuai dengan uraian yang dikemukakan 
oleh Miftah Thoha bahwa “Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang 
dialami setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya baik 
lewat penglihatan, pendengaran, pengahayatan, perasaan dan penciuman. Kunci 
untuk memahami persepsi adalah terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu 
merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya suatu 
pencataan yang benar terhadap situasi”.51 
Dalam pengertian persepsi di atas, terlihat dengan jelas bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi persepsi adalah kemampuan indera dan lingkungan yang 
berkenaan dengan dimana dan apa yang dipersepsi. 
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Menurut Duncan dalam Thoha bahwa “Persepsi adalah perbuatan yang 
lebih dari sekedar mendengar, melihat dan merasakan sesuatu.52 Hal ini berarti 
bahwa pemanfaatan indra pada saat mempersepsikan sesuatu adalah terpusat pada 
objek yang dipersepsi. Kondisi ini dipertegas oleh Lunthas melalui pernyataan yang 
berbunyi: “persepsi itu lebih kompleks dan luas dari pada pengindraan. Proses 
persepsi meliputi suatu interaksi yang sulit dari kegiatan seleksi, penyusunan dan 
penafsiran.53 
Apabila Lunthas lebih menitikberatkan persepsi pada interaksi dengan 
lingkungan, maka Newcomb dalam Thoha menyebutkan bahwa “Persepsi sosial 
menyangkut organisasi informasi tentang orang-orang, ciri-ciri antara siperseptor 
dengan obyeknya”.54 Hal ini menunjukkan bahwa persepsi dipengaruhi oleh 
lingkungan. 
Berdasarkan uraian mengenai persepsi yang telah dikemukakan di atas, 
dapat dirumuskan dari pengertian persepsi itu sendiri yaitu: 
1. Bahwa secara kativitas yang dilakukan oleh seseorang dimulai dengan tahap 
persepsi. 
2. Persepsi merupakan proses mental yang terjadi pada diri seseorang 
3. Persepsi melibatkan indra yang ada. 
4. Persepsi dapat mempengaruhi untk menentukan sikap dan tingkay lakunya 
terhadap sesuatu yang menjadi objek yang dipersepsikan. 
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Bertolak dari inti pengertian persepsi itu pada dasarnya memiliki sejumlah 
prinsip di antaranya adalh relatif, artinya tidak mungkin persis sama dengan aslinya, 
seleksi artinya hanya mungkin sebahagiaan yang dapat diperhatikan, dipengaruhi 
oleh kesiapan dan harapan dan kesiapan penerima. Ada lima prinsip dasar persepsi, 
kelima prinsip dasar itu adalah:55 
1. Persepsi relatif bukan absolut 
2. Persepsi itu selektif 
3. Persepsi itu mempunyai tatanan 
4. Persepsi itu dipengaruhi oleh harapan dan kesepian 
5. Persepsi itu berbeda bagi setiap individu 
Ralatif, artinya manusia bukanlah suatu instrument yang mampu menyerap 
segalanya secara lengkap seperti keadaan yang sebenarnya. Selektif, artinya 
seorang tidak akan mampu memperhatikan segalanya secara lengkap dari semua 
rangsangan/kejadian yang ada di sekelilingnya atau disekitanya. 
Tatananan, artinya orang menerima rangsangan tidak asal-
asalan/sembaranga. Ia akan menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungan atau 
kelompok-kelompok. Jika rangsangan itu lengkap maka ia akan melengkapinya 
hingga itu menjadi lengkap dan jelas. Berbeda-beda artinya, antara satu dengan 
yang lainnya akan berbeda menanggapinya, penerimaannya terhadap sesuatu objek 
atau pesan. 
                                                          




Ada pernyataan bahwa masyarakat dapat didefenisikan sebagai berikut: 
“masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu 
sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terkait oleh suatu rasa 
identitas bersama”.56 
Berdasarkan pengertian/defenisi diatas, maka ciri-ciri masyarakat dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Terdapat interaksi sosial di dalamnya 
b. Interaksi tersebut berlangsung secara terus-menerus dari waktu ke waktu 
c. Terdapat aturan-aturan yang mengikat setiap anggota masyarakat 
Mengacu pada beberapa teori tentang persepsi dan pengertian masyarakat, 
dapatlah disimpulkan bahwa persepsi masyarakat adalah cara pandang masyarakat 
terhadap suatu objek dengan menggunakan indranya dan disertai dengan kesdaran 
berpikir objektif. 
Jalaluddin Rakhmat, seorang ahli psikolog komunikasi mengemukakan 
bahwa faktor-faktor personal seperti pengalaman masa lalu dan kebutuhan ikut 
menentukan persepsi seseorang. Yang menentukan persepsi bukan bentuk atau 
jenis stimulus tetapi karakteristik orang yang memberikan respon terhadap stimulus 
itu. Persepsi tenang seseorang boleh jadi sesuai dan boleh juga tidak sesuai dengan 
kepribadian itu. Ketika mengambil kesimpulan tentang orang laindari stimulus 
yang sampai kepada kita, betapun tidak lengkapnya informasi yang diterima.57 
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Wood Worth dan Marquis berpendapat bahwa “perception is the of knowing 
object and object facts the sense”. Artinya persepsi adalah proses mengenal objek 
dan fakta-fakta obyektif berdasarkan perangsang yang mempengaruhi alat-alat 
indera.58 
Selanjutnya Jalaluddin Rahmat mengemukakan behwa persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa-peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan mengumpulkan informasi dan menafsir pesan. 
Dari beberapa defenisi yang telah dikemukakan oleh pakar di atas dapat 
disempulkan bahwa: 
1. Persepsi merupakan proses mental yang terjadi dalam diri seseorang 
2. Persepsi melibatkan indra-indra manusia yang normal 
3. Persepsi memberikan makna atau arti pada seseorang karena orang tersebut 
mampu mempersepsikan obyek itu untuk menentukan sikap dan tingkah laku 
orang tersebut karena ia telah sadar terhadap lingkungan dan kejadian yang 
dihadapinya. 
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Sebuah penelitian agar bisa berjalan dengan baik dan benar, maka salah satu 
yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti adalah memilih metode riset atau cara 
penelitian yang dilakukan. Adapun metode atau cara penelitian harus dilakukan 
dengan cara sistematis dan terarah dengan baik dalam rangka dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan, karena kegiatan pengumpulan data merupakan prosedur yang 
sangat menentukan baik tidaknya atau penelitian. 
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk 
mendekati masalah dan mencari jawaban. Dengan kata lain, metodologi adalah 
suatu pendekatan umum mengkaji topik penelitian.1 
A. Pendekatan Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif artinya penelitian 
dilakukan secara mendalam serta menggunakan pendekatan deskriptif yang 
bermaksud untuk mendapatkan gambaran umum tentang komunikasi sosial anak 
jalanan di Kota Makassar. Moleong mengemukakan bahwa “Penelitian kualitatif 
adalah upaya utuk menyajikan dunia sosial, dan perspektif di dalam dunia, dari segi 
konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti”.2 
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  Deskriptif yang dimaksud di sini adalah dengan menuturkan dan 
menggambarkan data yang diperoleh secara apa adanya sesuai dengan 
permasalahan yang diteliti kemudian peneliti menarik kesimpulan. Selain itu, 
peneliti menggunakan interpretasi sendiri. 
B. Jenis Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan fenomenologi dari pemikiran Alfred Schutz 
yaitu lebih sistematis, komprehensif, dan praktis sebagai sebuah pendekatan yang 
berguna untuk menangkap berbagai gejala (fenomena) dalam dunia sosial.3 Shutz 
adalah salah seorang perintis pendekatan fenomenologi sebagai analisis dalam 
menangkap segala gejala sosial yang terjadi di dunia ini. 
C. Lokasi  dan Waktu Penelitian  
  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2014. 
Penelitian dilakukan di Kota Makassar, khususnya anak jalanan di lampu merah  
Fly Over Jl. Urip Sumoharjo dan Anjungan Pantai Losari. Dipilihnya lokasi 
tersebut karena peneliti menganggap bahwa anak-anak jalanan banyak yang 
berkeliaran atau sering beraktivitas. 
D. Objek Penelitian 
  Objek atau fokus penelitian ini adalah komunikasi sosial anak jalanan di 
Kota Makassar. Penelitian diarahkan untuk mengetahui bentuk komunikasi sosial 
anak jalanan terhadap lingkungan sekitarnya baik sesama anak jalanan maupun 
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terhadap masyarakat dan persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di Kota 
Makassar. 
E. Subjek Penelitian  
  Anak jalanan yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah beberapa 
anak jalanan yang beraktivitas di sekitar Kota Makassar, terdiri dari 14 anak jalanan 
yaitu sembilan anak jalanan di Fly Over Jl. Urip Sumoharjo dan  lima anak jalanan 
di Anjungan Pantai Losari. Mereka sudah dua tahun lebih melakukan aktivitas di 
jalanan. Usia mereka 5–18 tahun. Peneliti menganggap bahwa usia tersebut mampu 
mempresentasikan pengalaman mereka selama diobservasi dan diwawancarai. 
Selain itu peneliti mengajak masyarakat untuk mengutarakan persepsi mereka 
tentang keberadaan anak jalanan di fly over dan Anjungan Pantai Losari yang terdiri 
dari sembilan orang informan. Jumlah tersebut berdasarkan kecukupan, artinya 
jumlah informan yang dipilih disesuaikan dengan jenis dan kedalaman informasi 
yang dibutuhkan peneliti. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan tiga cara, yaitu: 
1) Observasi, dalam penelitian ini observasi dilakukan secara nonpartisipan, 
artinya peneliti tidak berlaku menjadi anak jalanan melainkan hanya menemani 
anak jalanan melakukan aktivitasnya. Adakalanya juga melakukan observasi 
dalam jarak jauh, dengan maksud agar keberadaan peniliti tidak diketahui anak 
jalanan dengan maksud mengamati perilaku mereka tanpa harus terganggu 




2) Wawancara mendalam, adalah suatu cara mengumpulkan data atau informasi 
dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data 
lengkap dan mendalam. Wawancara ini dilakukan dengan frekuensi tinggi 
(berulang-ulang) secara intensif.4 Pada proses wawancara ini pertanyaan yang 
diajukan tidak berstruktur, dan dalam suasana bebas. Peniliti mencoba 
menghilangkan kesan formal mengenakan pakaian biasa, walaupun tetap saja 
tidak dapat menghilangkan kesan sebagai “orang asing” bagi mereka. 
Selain wawancara mendalam, peniliti melihat langsung tempat mereka 
bekerja dan tempat mereka berada, dan bentuk komunikasi sosial dengan calon 
dermawan, dengan sesama anak jalanan di tempat mereka “beraktivitas”. Data 
tersebut terutama penting sebagai data untuk menelaah impression management 
mereka, khususnya dalam konteks front stage (panggung depan). Pengamatan 
ini dilakukan selepas wawancara mendalam. 
3) Dokumentasi, adalah pengumpulan bukti dan keterangan seperti gambar, 
kutipan dan bahan referensi lain yang ada di lokasi penelitian. Mengumpulkan 
data atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian tentang permasalahan 
anak jalanan di Kota Makassar. Dokumen tertulis merupakan pengumpulan data 
yang sering memiliki posisi yang penting dalam penelitian kualitatif. Data yang 
berupa arsip dan dokumen merupakan teknik pengumpulan data pokok dalam 
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penelitian kesejarahan, terutama untuk mendukung proses interpretasi dari 
setiap peristiwa yang diteliti.5 
G. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang relavan dalam penelitian ini adalah dengan 
pendekatan studi fenomenologis menurut Creswell dalam Kuswarno6, sebagai 
berikut: 
1) Peneliti memulai dengan mendeskripsikan secara menyeluruh pengalamannya. 
2) Peneliti kemudian menemukan pernyataan (dalam wawancara) tentang 
bagaimana orang-orang memahami topik, rinci pernyataan-pernyataan tersebut 
(horisonalisasi data) dan perlakukan setiap pernyataan memiliki nilai yang 
setara, serta mengembangkan rincian tersebut dengan tidak melakukan 
pengulangan atau tumpang tindih. 
3) Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam unit-unit 
bermakna (meaning unit), peneliti merinci unit-unit tersebut menuliskan sebuah 
penjelasan teks (textural description) tentang pengalamannya, termasuk 
contoh-contohnya secara seksama. 
4) Peneliti kemudian merefleksikan pemikiriannya dan menggunakan variasi 
imajinatif (imaginative variation) atau deskripsi struktural (structural 
description), mencari kesuluruhan makna yang memungkinkan dan melalui 
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perspektif yang divergen (divergent perspectives), mempertimbangkan 
kerangka rujukan atas gejala (phenomenon), dan mengkontruksikan bagaimana 
gejala tersebut dialami. 
5) Peneliti kemudian mengkonstruksikan seluruh penjelasannya tentang makna 
dan esensi (essense) pengalamannya. 
6) Proses tersebut merupakan langkah awal peneliti mengungkapkan 
pengalamannya dan kemudian diikuti pengalaman seluruh partisipan. Setelah 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil Kota Makassar 
Kota Makassar adalah ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Kota Makassar 
secara geografis terletak antara 119º241’17’38 bujur timur dan 5,8º6’19” lintang 
selatan.1 Luas wilayah Kota Makassar 175,77 Km2 dan penduduk sebesar kurang 
lebih 1,4 juta jiwa. Secara administrasi Kota Makassar terbagi menjadi 143 
Desa/Kelurahan dan 14 kecamatan yaitu diantaranya, Kecamatan Mariso, 
Kecamatan Mamajang, Kecamatan Tamalate, Kecamatan Rappocini, Kecamatan 
Makassar, Kecamatan Ujung Pandang, Kecamatan Wajo, Kecamatan Bontoala, 
Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan Tallo, Kecamatan Panakukkang, Kecamatan 
Manggala, Kecamatan Biringkanaya, Kecamatan Tamalanrea.2 
Kota Makassar termasuk kosmopolis, banyak suku bangsa tinggal di sini. 
Di kota ini ada suku Makassar, Bugis, Toraja dan Mandar. Di Kota Makassar ada 
pula komunitas Tionghoa yang cukup besar.  
Dewasa ini perdagangan Kota Makassar tergolong maju. Pusat-pusat 
perniagaan dari pasar-pasar tradisional, pasar grosir sampai mall-mall modern 
berkembang pesat. Sebagai kontributor utama, sektor ini mampu menyerap pasar 
tenaga kerja sebanyak 34,24 persen dari 904.644 penduduk usia kerja. Sebagai 
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usaha yang termasuk hilir dalam rantai produksi, perdagangan tidak mampu berdiri 
sendiri. Sektor ini erat kaitannya dengan lapangan usaha lain seperti industri dan 
transportasi. 
Di sektor industri, beragam industri pengolahan terdapat di kota ini baik 
yang diolah secara modern maupun industri rumah tangga. Sebut saja di Kecamatan 
Tallo yang menjadi sentral industri furniture dan industri logam atau pusat kerajinan 
tenun sutra di Kecamatan Mamajang. Sebelum dipasarkan sebagian besar 
komoditas alam Sulawesi Selatan mengalami proses pengolahan di kota ini. 
Semakin banyaknya pabrik-pabrik yang ada maka Pemerintah Daerah (Pemda) 
Kota berupaya menyediakan kawasan industri terpadu yang cukup luas. Kawasan 
industri terpadu yang cukup luas. Kawasan industri seluas 200 Hektar dengan nama 
PT Kawasan Industri Makassar (KIMA) ini terletak di Kecamatan Biringkanaya. 
Sebagai penunjang kegiatan perekonomian Kota Makassar tersedia satu Bandar 
udara, yaitu Bandara Hasanuddin, untuk transportasi laut tersedia satu pelabuhan, 
antara lain Pelabuhan Makassar.3 
Dalam perkembangan Kota Makassar masih meninggalkan beberapa 
masalah kesejahteraan sosial, salah satunya permasalahan anak jalanan. Sementara 
itu, menurut Dinas Sosial Kota Makassar jumlah anak jalanan di Makassar tahun 
2013, meningkat menjadi 1.043 orang, padahal pada akhir tahun 2012  berjumlah 
990 orang.4 Perda nomor 2 Tahun 2008 tentang pembinaan anak jalanan, 
gelandangan, pengemis dan pengamen mulai diterapkan, dari pendataan yang 
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dilakukan Dinas Sosial Kota Makassar umumnya anak jalanan berasal dari luar 
daerah. Keberadaan anak jalanan dibeberapa sudut jalan di Kota Makassar tentu 
memberikan dampak negatif bagi masyarakat maupun bagi peraturan dan 
keindahan Kota Makassar itu sendiri, dalam perkembangan Kota Makassar masih 
meninggalkan beberapa permasalahan, salah satunya permasalahan anak jalanan. 
Jumlah anak jalanan menurut kecamatan di Kota Makassar Tahun 2013 
dapat dilihat dalam matriks berikut ini: 
 
Matriks 3.1 


































Kecamatan Anak Jalanan 
010 Mariso 162 
020 Mamajang 126 
030 Tamalate 55 
031 Rappocini 74 
040 Makassar 147 
050 Ujung Pandang 32 
060 Wajo 45 
070 Bontoala 77 
080 Ujung Tanah 71 
090 Tallo 32 
100 Panakkukang 133 
101 Manggala 28 
110 Biringkanaya 27 





   
 Tahun 2013 1.043 
 Tahun 2012 990 
 Tahun 2011 918 
 Tahun 2010 901 
 Tahun 2009 870 
 Tahun 2008 869 




B. Hasil Penelitian  
Creswell dalam Kuswarno, untuk memaparkan studi fenomenologis, 
penjelasan diawali dengan gambaran umum termasuk di dalamnya gambaran 
tentang informan yang terlibat.5 Oleh karena itu, perlu dikemukakan secara ringkas 
bagaimana profil keempat belas anak jalanan yang menjadi informan pada studi ini. 
Jumlah informan yang terlibat yaitu sebanyak 14 anak jalanan. Sembilan 
anak jalanan di fly over dan lima anak jalanan di Anjungan Pantai Losari. 
Perkenalan pertama dengan anak jalanan di fly over peneliti menciptakan situasi 
kesengajaan atau adanya keinginan untuk mengenal anak jalanan lebih jauh dengan 
sengaja mendatangi tempat mereka, dan sebaliknya di Anjungan Pantai Losari 
pertemuan pertama diawali ketika peneliti sengaja menjadi pengunjung dan duduk 
dipelataran Pantai Losari sambil memperhatikan aktivitas anak jalanan dan tidak 
lama kemudian anak jalanan mendekati peneliti, sambil melakukan aktivitasnya 
peneliti mengajak mereka mengobrol tentang kesehariannya sebagai anak jalanan. 
Misalnya terjadi ketika berawal dari pertemuan dengan Runi yang langsung 
menemuinya di tempat aktivitasnya dan langsung mengajak mengobrol. 
Peneliti bertemu dengan Runi yang menjual koran di sekitar persimpangan 
fly over Jl. Urip Sumoharjo yang sedang istirahat sambil menikmati gorengan 
bersama teman-temannya yang menjual koran, peneliti mengenal Runi karena 
sengaja menemuinya. Runi berusia delapan tahun, dia sangat interaktif dan begitu 
lincah bercerita ketika bertemu dengan peneliti. Ia bertempat tinggal di Jl. Pampang 
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2 Lorong 2, dan menjual koran sudah tiga tahun lamanya. Hal pertama yang 
dilakukannya ketika bertemu Runi yaitu menyodorkan koran kepada peneliti. 
Beberapa menit kemudian, datanglah temannya yang bernama Patangki dan duduk 
di sebelah Runi dan sempat menanyakan tujuan kedatangan peneliti. Runi adalah 
anak  ke empat dari tujuh bersaudara dan masih duduk di kelas 3 SD. Walaupun 
sebagai anak jalanan, ia juga memiliki cita-cita menjadi perawat. Runi beraktivitas 
sebagai penjual koran dimulai pada pukul 14.00 siang hingga pukul 02.00 malam. 
Dalam satu hari, pendapatan yang diperolehnya mencapai 45 ribu rupiah. 
Menurutnya, menjual koran merupakan pekerjaan baik, seperti yang dikatakannya 
dalam petikan wawancara berikut: 
“Menjual koran bagus dari pada pergi mencuri. Tidak adaji salahnya 
menjual koran, tidak minta-minta jaki, ada ji koran dijual”6 
Bahasa yang digunakannya dalam berkomunikasi sehari-hari adalah bahasa 
Indonesia dan bahasa Makassar. Ketika menjual koran, ia hanya mendatangi mobil-
mobil yang melintasi jalan tol yang berhenti di lampu merah. Ketika ia 
mendapatkan pembeli dari pengendara, sesekali uang pembelian koran itu dicium. 
Bagi Runi, mencium uang artinya mensyukuri. Orang tua Runi mengetahui kalau 
ia menjual koran, karena ibunya sendiri sebagai pengecer koran di fly over. Patangki 
yang duduk di sebelah Runi juga menawarkan korannya kepada peneliti dan 
memaksa ingin juga diwawancarai seperti peneliti dilakukannya kepada Runi. 
Sesekali Patangki menjawab pertanyaan peneliti yang diajukan kepada Runi.  
                                                          




Patangki bertempat tinggal di Jl. Urip Sumoharjo. Ia beraktivitas menjual 
koran dimulai pagi hingga malam hari. Patangki menjual koran tanpa izin orang 
tuanya, dan mengaku berbohong ketika ingin pergi menjual koran, seperti 
diakuinya dalam petikan wawancara berikut: 
Peniliti: “orang tua tahu, kalau patangki menjual koran?” 
Patangki: “tidak na tau ki orang tuaku. Balle-balle ja bilang, di situ jaka 
main-main nah”7 
Penampilan Patangki terkesan sederhana dan tidak terawat. Rambut yang 
diikal, diikat dan berantakan. Begitu juga dengan Runi yang pakaiannya lusuh, 
kumal dan di pundaknya diselendangkan tas yang juga lusuh sebagai tempat 
penyimpanan uang. Uang hasil penjualan koran Patangki dan Runi diserahkan 
kepada ibunya Runi. Peneliti berbincang-bincang bersama mereka di pembatas 
jalan, dan di belakang peneliti adiknya Runi sedang tidur beralaskan koran. 
Namanya Yusuf, berusai sekitar lima tahun. Seperti kakaknya, Yusuf juga menjual 
koran. Ia tidak pernah menggunakan alas kaki seperti sandal ataupun sepatu. 
Peneliti sering kali bertemu dengan Yusuf ketika datang ke fly over, tempat mereka 
beraktivitas. Ia begitu lincah menyeberang di jalanan sendirian tanpa meminta 
batuan seorang pun. Pada tanggal 14 Agustus, pada siang hari peneliti melihat 
Yusuf mendekati mobil angkutan kota yang berhenti di lampu merah seperti teman-
teman lainnya yang juga mendekati mobil untuk menjajakan koran. Saat itu, ia tidak 
menawarkan koran untuk dijual melainkan meminta-minta, dengan gesture dua jari 
diangkat dan memperlihatkan wajah lesu ke penumpang tanpa satu kata pun 
diucapkan. Sedangkan korannya tetap terjepit di ketiaknya sebelah kiri tangannya. 
                                                          




Yusuf pernah mengalami kecelakan diserempet mobil truck. Seperti yang 
diceritakan kakaknya yaitu Runi, dalam petikan wawancara berikut: 
“Pernah kak adekku diinjak oto terek, besarnya bengkaknya, untung 
kakinya ji bukan kepalanya. Andai kepalanya, apa ku bilang hati-hati ki om 
anak-anak kecil itu”8 
Kecelakaan yang sama pernah dialami Runi, ia menceritakan, “Pernah ka 
juga disambar sama pete-pete, kayak mau patah kakiku. Tapi jalan-jalan ka 
besoknya sembuh sendirimi”.9 
Selanjutnya peneliti bertemu dengan Ariska di bulan Ramadhan setelah 
berbuka puasa dan selepas Shalat Magrib di kolong fly Over.  Ia masih berusia 14 
tahun dan memiliki empat saudara. Ia mengungkapkan alasannya menjual koran 
karena niat sendiri. Awalnya ia melihat neneknya menjual koran di waktu masih 
kecil, kemudian merasa tertarik dan mulai ikut-ikutan menjual koran, seperti dalam 
petikan wawancara berikut: 
“Dulu nenekku ku liat ki, jadi mauka juga. Ku coba-cobai, ku suka-suka ki. 
Jadi terus menjualma disini. Banyak temanta disini, kalau dirumah temanta 
nakal-nakalki, selalu na curi mainanta”10 
Ariska melakukan aktivitas menjual koran sudah tujuh tahun lamanya. 
Aktivitasnya dimulai pada sore hari sepulang sekolah hingga pukul 24.00 malam. 
Ketika berbincang-bincang dengannya, kedua orang tuanya datang menggunakan 
sepeda motor. Kemudian orang tuanya membawa adik Ariska yang kurang sehat 
pulang ke rumah. Ia berjualan koran tidak sendirian melainkan bersama adik-
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adiknya, neneknya, tantenya, dan saudara sepupunya. Penghasilan setiap hari yang 
didapatnya yaitu mencapai 10 ribu sampai dengan 20 ribu rupiah.  
Setelah itu peneliti bertemu dengan Nurfadillah dan Muthiah yang 
sementara istirahat duduk-duduk di rumput dan langsung menyodorkan koran 
kepada peneliti. Muthiah adalah saudara dari Runi dan Yusuf. Muthiah berusia 11 
tahun dan sudah dua tahun menjadi penjual koran. Suaranya serak-serak basah. Ia 
menjual koran bersama saudara-saudarnya dan ibunya. Muthiah menjual koran 
dimulai pada pukul 07.00 pagi sampai dengan pukul 22.00 malam. Penghasilannya 
setiap hari mencapai 20 ribu rupiah. Selain menjual koran, ia juga pernah menjadi 
pemulung. Begitu juga dengan Nurfadillah, anak jalanan yang menjual koran 
karena ajakan orang dan bersama keluarga. Ia masih berusia 15 tahun. Anak ke lima 
dari tujuh bersaudara, tinggal di Jl. Maccini Raya. Ia masih sekolah dan memulai 
menjual koran dari pukul 13.00 siang sampai pukul 03.00 dini hari. Penghasilan 
setiap hari mencapai 20 ribu rupiah hingga 30 ribu rupiah diperoleh. 
Hendra, pengamen jalanan yang berusia 18 tahun. Ia berasal dari Palopo dan 
menjadi pengamen di jalan hampir enam tahun lamanya. Ketika ditanya tentang 
alasan mengamen, jawabannya langsung berkaitan dengan masalah makan dan 
kebutuhan harian, seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Kalau mengamen cepat dapat uang, untuk makan sehari”11 
Hendra menegaskan bahwa turun ke jalan karena alasan kebutuhan dasar, 
untuk makan, bukan karena ajakan teman-temannya. Hasil mengamen selain 
memenuhi kebutuhan sendiri, juga digunakan untuk kepentingan keluarga. 
                                                          




Sebagian hasil mengamen diserahkan kepada adik-adiknya untuk membiayai 
sekolah mereka. Menurut Hendra, menjadi pengamen merupakan pekerjaan yang 
baik dan mengapa harus malu dikerjakan, mengamen bukan meminta-minta tapi 
menjual suara dan sambil belajar. Selain mengamen ia mempunyai keinginan 
membuka usaha bengkel.  
Ciri khas Hendra ketika mengamen adalah menggunakan topi. Orang tua di 
kampung mengetahui kalau dia menjadi pengamen. Bahkan orang tuanya sempat 
melarang untuk menjadi pengamen. Petikan wawancara berikut menjelaskan: 
Peneliti: “Orang tua tahu tidak kalo kita itu mengamen?” 
Hendra:“Tahu, orang tua sempat melarang mengamen takutnya ada 
keluarga di Makassar tahu dan melarang saya mengamen, kalo 
saudara-saudara tahu. Makanya setiap mengamen saya pakai topi 
supaya tidak dikenal.” 
Peneliti:“Orang tua kan sudah sempat melarang, kenapa masih tetap 
mengamen?” 
Hendra:“Mau diapa kalo hobby dengan menyanyi, lagian kan saya jual 
suara tidak minta-minta. Kalaupun ada tante saya melihat saya 
mengamen dan menyuruh berhenti, saya akan berhenti asalkan 
setiap hari ia mau memberi saya uang sama dengan hasil 
mengamen dan membiyai sekolah adik saya juga.”12 
Berbeda dengan Hendra, orang tua Andi tidak mengetahui kalau ia menjadi 
pengamen. Andi merupakan anak pertama dari empat bersaudara. Ia telah tamat 
dari sekolahnya yaitu SMA dan tidak melanjutkan studinya lagi. Mengamen 
dilakoninya sudah setahun dan sebelumnya pernah berkerja menjadi sopir. Andi 
menjadi pengamen karena niat sendiri, alasannya menjadi pengamen untuk mencari 
teman dan hasilnya digunakan untuk makan. Pendapatan yang diperolehnya sehari 
mencapai 15 ribu rupiah sampai dengan 20 ribu rupiah uang makan dan uang 
senang-senang saja.  Ia juga menambahkan, dalam petikan wawancara berikut: 
                                                          




“Belum pernah dalam sehari tidak mendapatkan uang. Paling tidak 10 ribu 
rupiah kalau hari biasa rata-rata 20 ribu rupiah kalau bulan puasa dan 
hari raya biasanya bisa mendapatkan uang lebih banyak. Pada umumnya 
yang memberi lima ratus rupiah atau seribuh bahkan ada yang tidak 
memberi tetapi pada bulan puasa atau hara raya paling sedikit orang 
memberi seribuh bahkan ada juga yang memberi sampai dengan lima ribu 
rupiah”.13 
Andi menyebutkan menjadi pengamen seperti keharusan. Mengamen hanya 
cukup untuk makan, hasil hari itu sebesar dua puluh ribu rupiah sampai dengan dua 
puluh lima ribu rupiah, habis untuk membeli sebungkus rokok, minum kopi, 
berbagi dengan teman-temannya yang tidak mendapatkan hasil pada saat itu. 
“Mengamen ya untuk butuh uang buat makan. Mengamen terus buat makan, 
setelah itu mengamen lagi, dapat uang, makan lagi, begitu seterusnya”.14 
Menurut Andi, ia tidak peduli dengan pendapat orang lain tentang dirinya 
yang menjadi pengamen, karena menurutnya jual suara lebih baik dari sekedar 
minta-minta. Selama diwawancara, Andi sering menanyakan tujuan kedatangan 
peniliti menedekati mereka. Seperti yang ditanyakannya “Untuk apa ki kah datang 
kesini?”.15 
Hal yang sama juga yang ditanyakan Dina, ketika bertemu dengannya,“dari 
manakikah?, dalam rangka apa mau lihat-lihat?, mahasiswa kah?, ada tugas ta 
kah?, tugas apa?”.16 Dina merupakan satu-satunya pengamen perempuan yang 
berada di Fly Over Jl. Urip Sumoharjo. Pada saat bertemu dengannya, peneliti 
berusaha tidak mengganggu aktivitasnya dalam mengamen. Sesekali dia mengajak 
peneliti berbicara ketika ia selesai mendatangi mobil yang berhenti ketika lampu 
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merah menyala setelah itu kembali lagi istirahat duduk di bahu jalan bersampingan 
dengan peneliti. 
Dina merupakan seseorang yang pernah peneliti jumpai sebelumnya 
sebulan yang lalu tepatnya di bulan juli 2014 tetapi ketika peneliti menyanyakan 
sudah berapa lama mengamen dia mengaku baru dua hari mengamen padahal 
beberapa pengalaman yang ia ceritakan cukup banyak pengalaman selama 
mengamen di fly over. Dina juga menceritakan tentang ketidakpercayaan atau rasa 
kecurigaan terhadap mahasiswa. Seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Banyakmi mahasiswa yang pernah datang kesini. Katanya saya bantu ko 
dek dengan satpol. Ternyata dibelakangnya kerja sama ki dengan satpol. 
Jadi kita di sini kalau ada orang datang tidak dipercayaimi, karena 
mulutnya ji. Kalo ditanya : mahasiswa ki ? oh ditaumi. Pernah foto-foto mi 
baru na kasih masuk mi di you tube di internet kemudian dilaporkan ke 
satpol”.17 
Dari pengalaman itu, ia membatasi diri. Niat menjadi pengamen ia 
mengatakan karena niat sendiri dan melakukan aktivitas tersebut bersama teman. Ia 
berangkat dari rumah pukul 14.00 siang dan berhenti mengamen sampai kendaraan 
berkurang menurutnya. Penghasilan yang diperoleh ia tidak mneyebutkan dengan 
pasti, karena jumlah uang yang didapatkan hanya sedikit.  Tempat tinggalnya pun 
ia tidak memberi tahu dimana kepada peneliti. Dina begitu kurang terbuka 
menceritrakan dirinya dengan orang yang baru ia kenal termasuk terhadap peneliti. 
Miranda adalah anak berusia 11 tahun. Ia masih memiliki kedua orang tua, 
dan anak ketiga dari empat bersaudara. Ia bertempat tinggal di Jl. Pongtiku 1. 
Miranda masih duduk dibangku Sekolah Dasar (SD) kelas 3 dan sampai sekarang 
belum bisa membaca sama sekali. Menurut informasi darinya, ayahnya bekerja 
                                                          




sebagai sopir angkutan kota dan ibunya sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT). Ia 
menjadi anak jalanan dengan berjualan manisan dalam bentuk gendongan di 
Anjungan Pantai Losari. Ia berjualan sepulang sekolah, dan pulang ke rumah 
setelah pukul 20.00 malam. Ia menjadi penjual manisan, karena ibunya yang 
menyuruh. Setiap hari yang mengantar dan menjemput Miranda menjual manisan 
di Pantai Losari adalah ibunya sendiri. Penghasilannya setiap berjualan sekitar 60 
sampai 100 ribu rupiah. Ternyata selain menjual manisan di Pantai Losari, ia juga 
beraktivitas di sekitar Masjid Al Markas. Ketika Miranda mendapatkan pembeli, 
uang tersebut ia kipas-kipas kan ke manisan yang dijual, sebagai tanda bahwa 
jualannya laris dan berharap bisa habis. Miranda juga sempat menceritakan 
pengalamannya ketika ditangkap polisi, ketika itu ia berkelahi dengan temannya 
sesama penjual manisan yang disebabkan telah mencuri uang hasil jualan.  
Suardi adalah anak usia 9 tahun yang berasal dari Manado. Ia menjadi anak 
jalanan sebagai penjual manisan dalam bentuk gendongan di Anjungan Pantai 
Losari. Ia berkeliling menjajakan manisan dengan cara mendatangi pengunjung 
pantai Losari satu persatu. Suardi anak kelima dari tujuh bersaudara, ia menjual 
manisan bersama temannya yang sama-sama bertempat tinggal di Jl. Pongtiku. 
Suardi menjadi penjual manisan atas suruhan ibunya, untuk memenuhi kebutuhan 
makanan sehari-hari. Atas pengakuannya, pekerjaan ibunya hanya di rumah saja, 
sedangkan ayahnya merantau ke Tarakan menjadi buruh kapal. Setiap hari 
penghasilan yang diperolehnya mencapai 60 sampai 90 ribu rupiah kemudian ia 
berikan kepada ibunya. Ia berjualan manisan dari pukul 16.00 sore hingga jualannya 




Indonesia dan bahasa daerah. Suardi merupakan anak jalanan yang takut dengan 
preman yang ada di Pantai Losari. Menurutnya preman yang ada di Anjungan 
Pantai Losari selalu merampas dan meminta-minta uangnya. Ketika ia menjadi 
sasaran preman, ia langsung kabur dan meloporkannya ke banpol (bantuan polisi).  
Hendriani adalah anak jalanan sebagai pengamen yang menggunakan bekas 
botol minuman di Anjungan Pantai Losari. Ia anak ketiga dari lima bersaudara yang 
berasal dari Jeneponto dan bertempat tinggal di Jl. Rajawali 1 Lorong 2. Hendriani 
menjadi pengamen sudah lama, yaitu sejak Anjungan Pantai Losari belum 
mengalami perbaikan. Menjadi pengamen karena niat sendiri, jika disuruh ia tidak 
suka dan akan bermalasan-malasan. Ia beraktivitas mulai pukul 17.00 sore hingga 
pukul 23.00 malam. Penghasilan yang diperoleh mencapai 5 sampai 20 ribu rupiah. 
Ia mengamen bersama teman-temannya yang sama-sama tinggal di Rajawali dan 
menurutnya pengamen di Pantai Losari kebanyakan dari Rajawali. Saling tolong 
menolong adalah prinsip yang selalu ia pegang. Misalnya, ketika memperoleh 
pengahasilan yang lebih, terkadang ia saling berbagi dengan temannya. Selain itu, 
hasilnya juga dibagi kepada ibunya untuk membeli beras dan buku. Ibunya bekerja 
sebagai ibu rumah tangga dan penjual petasan ketika menjelang tahun baru di Pantai 
Losari, sedangkan ayahnya bekerja sebagai buruh bangunan. Ia juga menceritakan 
alasannya menjadi pengamen, yakni ia merasa enak menjadi pengamen karena bisa 
mendapatkan uang dari hasil kerjanya sendiri dibanding dengan hanya di rumah 
berdiam diri dan tidak ada kerjaan. Selama beraktivitas menjadi pengamen, 
Hendriani memiki pengalaman di tolak oleh pengunjung. Tetapi ia menganggap 




pengunjung tersebut sudah didatangi oleh pengamen lainnya. Ia pernah bertemu 
dengan guru sekolahnya ketika sementara mengamen dan gurunya memberikan 
nasehat kepada Hendriani. Seperti yang dikatakannya dalam petikan wawancara 
berikut: 
“Saya pernah kak, guru bahasa indonesia ku. Bilang ‘dek, kalo pergi 
ngamen pakai kudung ki’. Tidak adami itu yang kasih ki kalau pakai 
kudung”.18 
Berbeda dengan Hendriani, Ririn selama mengamen tidak pernah bertemu 
dengan gurunya. Dia juga merupakan teman dan tetangga dengan Hendriani. Ririn 
adalah anak jalanan sebagai pengamen dan pemulung. Aktivitas sebagai pemulung 
ia kerjakan untuk membantu penjual minuman yang ada di Pantai Losari dengan 
imbalan Ririn bisa mendapatkan tumpangan pulang ke rumah menggunakan mobil 
kaisar bersama teman-temannya. Ia menjadi pengamen karena niat sendiri, hasil 
mengamen ia gunakan untuk membeli buku dan jajanan setiap harinya. Aktivitas 
mengamen dimulainya pada pukul 17.00 sore sampai pukul 23.00 malam. Ririn 
memiliki keinginan untuk membeli gitar, karena setiap harinya ia mengamen hanya 
menggunakan botol bekas minuman dan kadang pula hanya menggunakan tepuk 
tangan ketika mengamen. Ririn sempat mengeluh, ketika peneliti terlalu lama 
bertanya dengannya. 
Randi adalah anak berusia 13 tahun. Ia menjadi anak jalanan sebagai 
pengamen yang menggunakan gitar berukuran kecil dalam aktivitasnya. Peneliti 
bertemu dengannya ketika Randi mendatangi peneliti yang sedang duduk di 
pelataran Anjungan Pantai Losari. Kemudian peneliti mengobrol dengannya. Ia 
                                                          




bertempat tinggal di Jl. Rajawali dan memiliki saudara lima. Selama ini Randi tidak 
mengecap pendidikan dan akhirnya ia tidak tahu membaca sama sekali. Walaupun 
begitu ia mempunyai keinginan menjadi polisi atau tentara. Ia menjadi pengamen 
sudah tiga tahun lamanya, dan beraktivitas dimulai pada pukul 22.00 malam sampai 
pukul 04.00 pagi. Penghasilannya mencapai 40 ribu rupiah setiap harinya. Selama 
mengobrol dengan Randi, ia begitu kurang konsentrasi menjawab apa yang 
ditanyakan peneliti, terkadang lirikan matanya kesana kemari dan begitu acuh tak 
acuh. Ia pun sering mengupil di depan peneliti tanpa minta izin. Ada satu hal yang 
ia tidak suka ketika mengamen yaitu ditolak oleh pengujung dan akhirnya ia tidak 
mendapatkan uang. Menurut Randi, pada saat memulai mengamen, biasanya 
membuka dengan kalimat seperti; “Permisi kak, mau ngamen”, kemudian 
selanjutnya dia menyanyikan lagu yang diketahuinya. 
1. Bentuk Komunikasi Sosial Anak Jalanan di fly over dan Anjungan Pantai 
Losari Kota Makassar 
Bentuk komunikasi sosial merupakan tindakan inheren individu di dalam 
proses sosial di mana setiap individu melancarkan tindakan interaktif satu sama 
lain. Individu selalu memproduksi pesan melalui bahasa sebagai sarana 
komunikasi. Tindakan komunikasi itu berlangsung dalam konteks interpersonal, 
kelompok, organisasi dan massa. Bentuk komunikasi sosial itu sendiri dapat dilihat 
dari aspek-aspek; bagaimana cara mereka berkomunikasi dengan pihak lain, pesan 
yang disampaikan dalam bentuk kata dan kalimat yang digunakan, tindakan apa 




Komunikasi dilain pihak juga memiliki kemampuan untuk memelihara 
hubungan di antara mereka adalah satu kelompok, komunikasi berperan dalam 
memelihara keeratan kelompok, loyalitas pada kelompok, dan penguatan pada misi 
dan tujuan kelompok itu sendiri. 
Pada anak-anak jalanan, repersentasi tindakan komunikasi yang diamati 
secara langsung dan tidak langsung untuk mendapatkan gambaran tentang cara 
mereka berkomunikasi. Melalui pengamatan langsung dapat dilihat seting 
komunikasi yang ada dalam kelompok mereka, bahasa verbal maupun nonverbal 
yang digunakan, serta konteks komunikasi. Sedangkan melalui pengamatan tidak 
langsung, dilihat dari jawaban atas pertanyaan pada saat obrolan dengan mereka 
tentang bagaimana mereka berkomunikasi. 
a. Komunikasi individual terhadap orang tua  
Komunikasi individual terhadap orang tua, anak jalanan rata-rata 
menggunakan dua bahasa, bahasa daerah (bahasa Makassar) dan Bahasa Indonesia. 
Dalam percakapan sehari-hari, sebagian besar menggunakan bahasa daerah. Dalam 
obrolan dengan anak jalanan intensitas komunikasi yang paling tinggi dengan orang 
tua berkaitan dengan seputar permohonan izin atau pamit pergi beraktivitas di jalan 
dan alasan mengapa mereka berada di jalan.  
Sebagian dari anak jalanan yang menjadi informan ketika sebelum 
melakukan aktivitasnya mereka meminta izin atau memberitahukan kepada orang 
tuanya tentang apa yang dilakukan sebagai anak jalanan, dan ada pula orang tua 




ia tidak memberitahukan sebenarnya kepada ibunya ketika ingin menjual koran di 
fly over. Seperti yang dikatakannya dalam petikan wawancara berikut: 
Peniliti: “Orang tua tahu, kalau patangki menjual koran?” 
Patangki: “Tidak na tau ki orang tuaku. Balle-balle ja bilang, di situ jaka 
main-main nah”19 
 Sama halnya dengan Dina dan Andi yang tidak memberitahukan kepada 
ibunya ketika ia beraktivitas di jalanan sebagai pengamen di fly over.  Jika orang 
tua menanyakan kepergian mereka keluar rumah, tentunya mereka memberikan 
jawaban ia akan pergi ke rumah teman untuk sekedar bermain atau berkumpul 
dengan temannya. Sedangkan orang tua yang mengetahui aktivitas mereka di 
jalanan yakni: Runi, Muthiah, Yusuf, Nurfadillah, Ariska, dan Hendra yang berada 
di fly over. Sedangkan yang berada di Anjungan Pantai Losari yaitu: Ririn, 
Hendriani, Suardi, Miranda, dan Randy. 
Hubungan orang tua dan anak jalanan memiliki variasi yang cukup 
beragam. Diawali dengan hubungan yang positif orang tua terhadap anak yang 
ditunjukan dengan dukungan orang tua untuk turun ke jalan sampai dengan 
membiarkan terhadap aktivitas mereka di jalan. Keadaaan hubungan sosial seperti 
ini, mempresentasikan bentuk komunikasi yang terjadi di antara mereka. Runi, 
Muthiah dan yusuf yang merupakan satu keluarga yang menjadi penjual koran di 
fly over dan orang tua mereka tahu aktivitas yang dilakukannya di jalanan karena 
ibunya sendiri juga melakukan aktitivitas yang sama dan di tempat yang sama pula 
sebagai penjual koran. Walaupun dalam pernyataan mereka ketika ditanya alasan 
                                                          




menjadi penjual koran karena niat sendiri. Seperti dalam kutipan wawancara 
berikut: 
Peniliti: “Menjual koran yang suruh siapa?” 
Runi: “Saya sendiri ji kak, untuk membantu orang tua” 
Peneliti: “Orang tua tahu?” 
Runi: “Na tau ji kak, karena menjual ji juga koran disini”.20 
Demikian pula dengan Nurfadillah dan Ariska menjadi penjual koran 
bersama keluarga. Ariska menjadi penjual koran berawal karena ikut-ikutan ketika 
melihat neneknya menjual koran di waktu masih kecil kemudian merasa tertarik, 
seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Dulu nenekku ku liat ki, jadi mauka juga. Ku coba-cobai, ku suka-suka ki. 
Jadi terus menjualma disini. Banyak temanta disini, kalau dirumah temanta 
nakal-nakalki, selalu na curi mainanta”21 
Berbeda dengan Ariska, Hendra walaupun orang tua mengetahui 
aktivitasnya sebagai pengamen di fly over, orang tua sempat melarang untuk 
menjadi pengamen. Petikan wawancara berikut menjelaskan: 
Peneliti: “Orang tua tahu tidak kalo kita itu mengamen?” 
Hendra: “Tahu, orang tua sempat melarang mengamen takutnya ada 
keluarga di Makassar tahu dan melarang saya mengamen, kalo 
saudara-saudara tahu. Makanya setiap mengamen saya pakai topi 
supaya tidak dikenal.” 
Peneliti: “Orang tua kan sudah sempat melarang, kenapa masih tetap 
mengamen?” 
Hendra: “Mau diapa kalo hobby dengan menyanyi, lagian kan saya jual 
suara tidak minta-minta. Kalaupun ada tante saya melihat saya 
mengamen dan menyuruh berhenti, saya akan berhenti asalkan 
setiap hari ia mau memberi saya uang sama dengan hasil 
mengamen dan membiyai sekolah adik saya juga.”22 
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Bentuk komunikasi sosial orang tua dan anak jalanan mendapat dukungan 
terhadap aktivitas anak. Persepsi dukungan ini tidak terlepas dari manfaat yang 
didapatkan orang tua sebagai konsekuensi anak-anak turun ke jalan. Yakni 
mendapatkan setoran dari anak-anak. Anak jalanan dengan bentuk komunikasi 
tersebut adalah Ririn, Hendriani, Suardi, Miranda, dan Randy. Ririn dan Hendriani 
mengatakan hasil dari mengamen untuk membeli buku, uang jajan, dan untuk beli 
beras. Selanjutnya Miranda menyebutkan ibunya yang memaksa dirinya untuk 
menjual manisan di Anjungan Pantai Losari untuk memenuhi kebutuhannya dan 
ibunya lah yang sering mengantarnya ke tempat di mana ia berktivitas. Sedangkan 
Suardi menyebutkan ibunya tahu Suardi menjual manisan karena ibunya sendiri 
yang menyuruhnya dan menggunakan uang hasil jualan untuk membeli makanan 
sehari-hari, seperti dalam petikan wawancara berikut: 
Peneliti: “Uangnya distor sama siapa?” 
Suardi: “Sama mama” 
Peneliti: “Tidak adaji orang lain? berapa lama maki menjual?” 
Suardi: “Empat tahun” 
Peneliti: “Tidak dipaksa ji sama mama mu menjual?” 
Suardi: “Tidak ji, na suruh ja saja. Bilang pergi mako menjual nak. Kenapa 
ka ma? tidak ada itu uang nasi mu. Iyah pale, jadi pergi ma.23 
Orang tua menyerahkan sepenuhnya kepada anak-anak mereka turun ke 
jalan dan mencari rejeki sendiri, asal mereka tidak berbuat jahat. Misalnya, 
mencuri, mencopet, memeras, tawuran, dan menganggu ketertiban umum yang 
akan mengakibatkan mereka tertangkap satuan pamong praja.  
 
                                                          




b. Komunikasi timbal balik terhadap masyarakat umum atau pengguna 
jalan 
Komunikasi timbal balik anak jalanan terhadap masyarakat dibagi dalam 
dua pembahasan, yaitu bagaimana mengambil perhatian atau simpati masyarakat 
umum atau pengguna jalan melalui komunikasi verbal dan komunikasi non verbal.  
1) Komunikasi verbal 
Komunikasi antara anak jalanan dengan masyarakat dibagi ke dalam dua 
sesi. Sesi pertama adalah ketika mereka pertama kali menemui masyarakat, 
sedangkan sesi kedua adalah ketika setelah selesai bertemu dengan masyarakat 
(terlepas memberi atau menolak). 
Pada anak jalanan, kebanyakan anak jalanan pada sesi pertama 
menyampaikan kata-kata secara verbal tanpa basa-basi. “Koran pak koran pak”24, 
“Manisan kak/Pak/Bu…”.25 Terutama anak jalanan yang beraktivitas di fly over, 
alasan mereka adalah karena mereka menjual koran atau mengamen kepada 
pengemudi atau orang yang lewat dalam waktu yang singkat. Jika kepada 
pengemudi, waktu yang membatasinya adalah selama lampu lalu lintas berwarna 
merah, sedangkan kepada orang lewat dibatasi oleh waktunya berjalan melintasi 
mereka. Bahasa verbal yang diucapkan sebagai bentuk salam kebanyakan adalah 
permisi dan langsung menawarkan dagangan atau memainkan lagu tanpa permisi. 
Pada sesi kedua, atau sesi ketika masyarakat memberi atau tidak memberi 
uang, umumnya anak jalanan menyampaikan kesan yang baik dengan 
mengucapkan terima kasih. Ucapan itu disampaikan kepada masyarakat yang 
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memberinya uang. Jika tidak diberi uang, anak jalanan umumnya tidak 
mengucapkan sepata kata apapun. Namun ada seorang pengamen yang memberikan 
kesan yang tidak baik. Seperti yang dikatakan Ririn, “kak kalau pengunjung sudah 
bilang ‘tidak ji dek, tidak ada uang kecilku’, pergi maki tidak memaksa jaki juga”.26 
Namun ada seorang pengamen menurut pengamatan jika tidak diberi uang dia 
menggurutu dengan kata-kata “sekke nah!” kemudian pergi. 
2) Komunikasi non verbal 
Beberapa komunikasi non verbal yang dikelola oleh anak jalanan dalam 
memberi kesan kepada masyarakat yaitu nada suara, isyarat dan gerakan tubuh, dan 
penampilan. Keempat kelompok tersebut dapat diamati dari settingnya baik untuk 
front stage maupun back stage nya. 
a) Nada suara 
Nada suara pada umumnya dipakai anak jalanan menyertai ucapan verbal 
ketika terjadi pada sesi pertama bertemu dengan masyarakat. Misalnya ketika 
mengucapkan assalamu’alaikum dengan nada suara yang yang memelas dan sedikit 
bergetar. Volume suara biasanya lemah lembut dan bernada panjang. Begitu juga 
untuk ucapan permisi. Hal yang sama terjadi pada saat sesi kedua ketika selesai 
mengamen atau menjual. Misalnya ketika mengucapkan ‘terima kasih’. 
 Ketika berhadapan dengan masyarakat, hampir semua anak jalanan 
menunjukan nada suara yang lemah lembut dan bernada panjang. Semua tidak 
terlihat mengucapkan kata-kata yang bernada tinggi atau keras. 
                                                          




b) Isyarat dan gerakan tubuh 
Bahasa isyarat adalah bahasa dengan menggunakan lambang-lambang 
isyarat seperti anak jalanan yang beraktivitas sebagai penjual koran di fly over 
dengan mendekati pengguna jalan yang bermobil, mereka mendekati dengan cara 
mendekatkan wajahnya sambil menawarkan korannya atau dengan langsung 
menyodorkan korannya kepada pengendara bermotor ketika berhenti di lampu 
merah. Selain itu para anak jalanan lain menggunakan gitar sebagai pelengkap 
ketika menyanyikan sebuah lagu ketika mendekati masyarakat. Begitu pula dengan 
anak jalanan yang beraktivitas sebagai penjual manisan di Anjungan Pantai Losari 
yang langsung mendekati dan menawarkan dagangannya kepada masyarakat tanpa 
basa-basi.  
c) Penampilan 
Berpakaian seadanya, penampilan diri sebagai pengamen anak jalanan yaitu 
dengan gaya rambut, macam-macam asesoris yang digunakan seperti topi, gelang, 
cincin, anting-anting, kalung yang terbuat dari besi putih dan sebagainya sebagai 
pelengkap simbol bahasa non verbal yang digunakan. Penggunaan sandal dan 
sepatu merupakan rangkaian bahasa non verbal yang mengandung arti bahwa 
mereka adalah anak jalanan yang membutuhkan perhatian dan bantuan semua orang 
dalam bentuk penghormatan, penghargaan, dan uang dari orang yang sengaja 
dijumpainya. Bagi anak jalanan yang menjajakan dagangannya dengan 
menggerakkan tangan yang memegang barang dagangan yaitu koran maupun 




c. Komunikasi bebas terhadap sesama anak jalanan 
Komunikasi secara verbal sesama anak jalanan sifatnya lebih bebas. 
Terkadang ungkapan kata-kata kasar tidak layak diucapkan kepada sesamanya. 
Bentuk komunikasi dengan sesama anak jalanan lebih banyak dilakukan pada saat 
mereka berkumpul di waktu luang, waktu istirahat sehabis beraktivitas. Seperti 
Ririn dan Hendriani bersama teman-temannya ketika selepas mengamen di 
Anjungan Pantai Losari mereka sering berkumpul, jajan bersama, dan saling 
membantu. Apalagi pada saat mendekati jam pulang, mereka saling membantu 
mengumpulkan botol bekas minuman kemudian diberikan kepada penjual 
minuman sebagai imbalan mereka medapatkan tumpangan pulang ke rumah. Sama 
halnya dengan pengamen yang di fly over, ketika mengemen secara berkelompok 
mereka akan berbagi hasil.  
Kegiatan komunikasi yang paling menonjol pada anak jalanan berkaitan 
dengan kebiasaan berkumpul. Pada saat berkumpul itulah mereka berbagi informasi 
yang mencakup pada segi penghasilan, bermusik, memilih lagu. Berbeda dengan 
anak jalanan yang sendiri, tidak memiliki kelompok. Sehabis melakukan 
aktivitasnya, anak jalanan tersebut langsung pulang ke rumah. 
d. Komunikasi langsung terhadap petugas keamanan atau Satpol PP 
Pihak yang langsung berbenturan dengan kepentingan anak jalanan 
hanyalah Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP). Satpol PP bekerja untuk 
menertibkan keamanan dan kenyamanan kota salah satunya seperti anak jalanan 
yang beroperasi di jalanan. Seperti yang dikatakan Dina tentang Satpol PP dalam 




Peneliti: “Setiap hari kah ada satpol?” 
Dina: “Iya” 
Peneliti: “Jadi kalau datang itu?” 
Dina: “Ya lari” 
Peneliti: “Dari jauh memang kelihatan kalau ada satpol?” 
Dina: “Biasa tidak diliat” 
Peneliti: “Jadi?” 
Dina: “Ya ditangkap, diambil gitar” 
Peneliti: “Gitarnya ji diambil?” 
Dina: “Diambil orangnya juga kalo didapat” 
Peneliti: “Dibawa ke mana itu?” 
Dina: “Nda tau, dibawa kemana” 
Peneliti: “Ditahan atau langsung suruh pulang?” 
Dina: “Bisa ji pulang tapi gitarnya dipecah. Ya begitulah kejelekannya 
satpol. Tugasnya memang, tapi kenapa dipecahkan gitar kan gitar 
itu dibeli”27 
Anak jalanan yang beraktivitas di fly over sering mendapatkan ketertiban 
setiap hari oleh Satpol PP terkhusus pengamen, kedatangannya pun terkadang tidak 
diketahui oleh anak jalanan. Satpol PP hanya menertibkan anak jalanan yang 
beraktivitas sebagai pengamen saja, terkecuali anak jalanan yang menjual koran 
maupun manisan dan minuman. Menurut penuturan Dinas Sosial Kota Makassar, 
anak jalanan yang terjaring oleh Satpol PP ditindak lanjuti di kantor kemudian 
diberikan konseling. 
Berbeda dengan anak jalanan di fly over dengan Anjungan Pantai Losari. 
Akhir-akhir ini Satpol PP sudah tidak sering lagi melarang aktivitas anak jalanan di 
Anjungan Pantai Losari, seperti yang dikatakan Hendriani seorang pengamen 
dalam petikan wawancara berikut: 
Peneliti: “Tidak ada yang larang ki mengamen disini?” 
Henriani: “Ada kak satpol PP, tapi dulu kak dulu sebelum jadi ini. Tapi 
sekarang tidak mi, pengunjung lagi dimarahi, karena buang 
sampah.” 
Peneliti: “Tapi tidak pernah ji ditangkap sama satpol?” 
                                                          




Hendriani: “Ka tidak ada gitar ta kak”28 
2. Anak Jalanan di fly over dan Anjungan Pantai Losari Memaknai 
Lingkungan Sosialnya 
 Pemaknaan anak jalanan terhadap lingkungan sosialnya dapat dilihat 
berdasarkan opini, ilustrasi peristiwa, dan pengalaman di dalamnya meliputi 
pemaknaan terhadap dirinya sendiri sebagai anak jalanan, sesama anak jalanan, 
petugas ketertiban atau Satuan Polisi Pamong Praja, invidu yang mereka baru kenal. 
a. Pemaknaan terhadap dirinya sendiri sebagai anak jalanan 
 Pemaknaan terhadap diri sebagai anak jalanan dapat dijelaskan dari cara 
mereka melihat dirinya sebagai anak jalanan yang berbeda dari sebagian besar 
peran anak yang berkembang dalam lingkungan dan sehubungan dengan alasan 
mereka berada di jalan.  
Kebutuhan dasar dalam kontruksi makna menurut sudut pandang anak 
jalanan, dikaitkan dengan penggunaan hasil dari turun ke jalan untuk makan sehari-
hari, merokok, dan menyerahkan sebagian penghasilan. Hendra misalnya ketika 
ditanya tentang alasan mengamen, jawabannya langsung berkaitan dengan masalah 
makan dan kebutuhan harian, seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Kalau mengamen cepat dapat uang, untuk makan sehari”29 
 Hendra menegaskan bahwa turun ke jalan karena alasan kebutuhan dasar, 
untuk makan, bukan karena ajakan teman-temannya. Hasil mengamen selain 
memenuhi kebutuhan sendiri, juga digunakan untuk kepentingan keluarga. 
Sebagian hasil mengamen diserahkan kepada adik-adiknya untuk membiayai 
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sekolah mereka. Menurut Hendra, menjadi pengamen merupakan pekerjaan yang 
bagus dan mengapa harus malu dikerjakan, mengamen bukan minta-minta tapi 
menjual suara dan sambil belajar. 
Sama halnya dengan Andi, menjadi pengamen karena niat sendiri, 
alasannya menjadi pengamen untuk mencari teman dan hasilnya digunakan untuk 
makan. Andi menyebutkan bahwa menjadi pengamen seperti keharusan. 
Mengamen hanya cukup untuk makan, hasil hari itu sebesar dua puluh ribu rupiah 
sampai dengan dua puluh lima ribu rupiah, habis untuk membeli sebungkus rokok, 
minum kopi, berbagi dengan teman-temannya yang tidak mendapatkan hasil pada 
saat itu. 
“Mengamen ya untuk butuh uang buat makan. Mengamen terus buat makan, 
setelah itu mengamen lagi, dapat uang, makan lagi, begitu seterusnya”.30 
Menurut Andi, ia tidak peduli dengan pendapat orang lain tentang dirinya 
yang menjadi pengamen, karena menurutnya jual suara lebih baik dari sekedar 
minta-minta. Adapun pendapat Runi seorang penjual koran tentang kemandirian 
yang dimulai sejak kecil, seperti yang dikatakannya dalam petikan wawancara 
berikut: 
Peneliti: “Menjual koran siapa yang suruh?” 
Runi: “Saya sendiri, karena mau bantu orang tua ku. Kalau sekolah ki toh, 
mulai dari kecil harus mandiri kak” 
“Menjual koran bagus dari pada pergi mencuri. Tidak adaji salahnya 
menjual koran, tidak minta-minta jaki, ada ji koran dijual”31 
Anak jalanan berikutnya adalah Ariska dan Ririn. Mereka berdua termasuk 
anak jalanan yang tidak terlalu suka tinggal di rumah sehabis pulang sekolah. Bagi 
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mereka dari pada tinggal di rumah lebih baik melakukan aktivitas seperti menjual 
koran atau mengamen. Menurut Ririn mengamen begitu menyenangkan karena bisa 
dapat uang sendiri. Sedangkan Ariska ketika menjual koran banyak teman yang 
diperoleh ketimbang hanya tinggal di rumah. 
b. Pemaknaan terhadap sesama anak jalanan 
 Benturan kehidupan jalanan tidak hanya dengan orang-orang yang berbeda 
kepentingan. Dengan individu yang memiliki kepentingan yang sama juga 
demikian. Dari hasil pengamatan dan wawancara secara keseluruhan, antara anak 
jalanan menjalin hubungan yang baik dan saling bekerja sama. Hendriani, Ririn dan 
teman-temannya misalnya, mereka terkadang saling berbagi penghasilan kepada 
temannya yang kurang dapat pengahasilan pada saat itu. 
“Biasa ngamen baku teman ki, dua orang atau biasa tiga orang dibagi mi 
kalau banyak, kalau sedikit ya sedikit tonji”.32 
 Demikian halnya dengan pengamen yang bekerja sama, ada yang menyanyi 
dan main gitar mereka juga saling berbagi penghasilan. Sementara itu bagi anak-
anak yang menjual koran mereka memiliki pembagian wilayah, pembagian wilayah 
tersebut didasari oleh sudah berapa lama mereka menjual dan kebiasaan orang tua 
mereka mangkal. Sedangkan anak jalanan sebagai penjual keliling di Anjungan 
Pantai Losari memiliki aturan wilayah juga dalam mendagangkan jualannya.  
 
 
                                                          




c. Pemaknaan terhadap Satuan Polisi Pamong Praja 
 Satuan Polisi Pamong Praja adalah satuan keamanan yang dibentuk dan 
bertanggung jawab kepada pemerintah kota dalam menjaga ketertiban umum 
wilayahnya. Salah satu kelompok yang bersinggungan dengan kepentingan mereka 
adalah anak jalanan. Anak jalanan adalah salah satu kelompok yang perlu 
diterbitkan karena menganggu pusat keramaian dan lalu lintas perkotaan menurut 
kacamata ketertiban. Akibatnya anak jalanan mampu mengeskspresikan 
pendapanya dan pengalaaman mereka tentang petugas keamanan dan ketertibat 
(Satpol PP).  
 Pemaknaan negatif terhadap Satpol PP, pertama dikemukakan oleh Dina.  
Dina memiliki pengalaman dengan perlakuan petugas ketertiban kota (Satpol PP). 
Satpol PP di matanya merupakan figure yang negatif karena mereka 
memperlakukan dengan jelek. Seperti yang dikatakannya bahawa: 
Peneliti: “Setiap hari kah ada satpol?” 
Dina: “Iya” 
Peneliti: “Jadi kalau datang itu?” 
Dina: “Ya lari” 
Peneliti: “Dari jauh memang kelihatan kalau ada satpol?” 
Dina: “Biasa tidak diliat” 
Peneliti: “Jadi?” 
Dina: “Ya ditangkap, diambil gitar” 
Peneliti: “Gitarnya ji diambil?” 
Dina: “Diambil orangnya juga kalo didapat” 
Peneliti: “Dibawa ke mana itu?” 
Dina: “Nda tau, dibawa kemana” 
Peneliti: “Ditahan atau langsung suruh pulang?” 
Dina: “Bisa ji pulang tapi gitarnya dipecah. Ya begitulah kejelekannya 
satpol. Tugasnya memang, tapi kenapa dipecahkan gitar padahal 
kan gitar itu dibeli”33 
Peneliti: “Berapa gitar satu?” 
                                                          




Dina: “Mahal tiga ratusan ribu, pernah ada bimbingan anak jalanan se 
Makassar, katanya dalam seminar itu yah memang tugasnya Satpol 
PP begitu. Ka tugasnya memang begitu, tapi kenapa dipecahkan 
gitar. Walaupun kita disuruh berhenti, tidak bisa diberhentikan atau 
dihapuskan. Dimana-mana ada pengamen toh, walaupun ada 
pekerjaannya pasti selingan jitu mengamen. Karena itu memang 
tidak bisa dihapuskan. Kalaupun mau dihapuskan pengamen 
seluruh Makassar, tidak bisa. Kenapa bilang begitu karena 
walaupun dihapuskan disini. Pasti pergi lagi ditempat lain lagi 
sama ji toh. 
Kenapa harus dihapuskan pengamen?, apanya yang merusak 
pemandangan?, tapi itu anak-anak kecil yang menjual koran?, yang 
meminta-minta?, justru itu yang merusak pemandangan. Kita kan 
ada gitar seperti bekerja sedangkan peminta-minta?. Terus kenapa 
anak-anak penjual koran tidak dilarang”.34 
 Perbedaan profesi menjadi perbedaan pelarangan oleh Satpol PP menurut 
pengamen. Satpol PP hanya memfokuskan penertiban terhadap para pengamen 
terkecuali anak jalanan yang menjual koran di fly over begitupun di Anjungan 
Pantai Losari walaupun intensitas Satpoll PP berpatroli lebih banyak di fly over. 
d. Pemaknaan terhadap individu yang mereka baru kenal 
Pemaknaan anak jalanan terhadap individu yang mereka baru kenal 
terutama pengamen yang beraktivitas di fly over penuh dengan rasa 
ketidakpercayaan dan rasa kecurigaan terutama terhadap mahasiswa yang 
mendatangi aktivitas mereka. Alasan mereka karena takut di masukkan di media 
massa dan dilaporkan ke Sapol PP. Seperti dalam petikan wawancara berikut: 
“Banyakmi mahasiswa yang pernah datang kesini. Katanya saya bantu ko 
dek dengan satpol. Ternyata dibelakangnya kerja sama ki dengan satpol. 
Jadi kita di sini kalau ada orang datang tidak dipercayaimi, karena 
mulutnya ji. Kalo ditanya : mahasiswa ki ? oh ditaumi. Pernah foto-foto mi 
baru na kasih masuk mi di you tube di internet kemudian dilaporkan ke 
satpol”.35 
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 Dari pengalaman itu, ia membatasi diri untuk menceritakan sepenuhnya 
tentang diri mereka. Berbeda dengan anak jalanan yang beraktivitas sebagai penjual 
koran, penjual manisan maupun penjual minuman. Mereka begitu membuka diri 
terhadap individu yang baru di kenal, alasannya karena buat mereka adalah sumber 
rejeki. Sebelum mengetahui tentang mereka, ia akan menawarkan dagangannya 
terlebih dahulu dan merupakan keharusan untuk dibeli. 
3. Persepsi Masyarakat terhadap Anak Jalanan di Kota Makassar 
a. Persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di fly over 
Juwartini (40 tahun) merupakan penjual koran di fly over Jl. Urip 
Sumoharjo. Ia bertempat tinggal di belakang kampus 45 Makassar yaitu Jl. 
Sukamaju. Juwartini menjadi penjual koran semenjak tahun 2006 bersama dua 
orang anaknya yang sementara menempuh pendiddikan di sekolah dasar. Setelah 
pulang sekolah mereka membantu ibunya menjual koran. Jika ditanya kenapa 
memilih di lampu merah  fly over untuk menjual koran, ia mengatakan bahwa lampu 
merah menjadi tempat pilihan karena menurutnya banyak masyarakat kota yang 
melintasi persimpangan lampu merah. Juwartini tidak terlalu banyak menanggapi 
tentang anak jalanan, karena anaknya juga menjadi anak jalanan sebagai penjual 
koran. Ia juga tidak pernah diganggu dan merasa terganggu dengan anak jalanan 
lainnya maupun dengan sesama penjual koran karena meraka saling memahami apa 
yang ia kerjakan. Selanjutnya ia berpandangan bahwa anak-anak yang menjual 
koran mempunyai banyak pembeli ketimbang dengan para orang tua dan terkadang 




Peneliti mendatangi polisi yang selalu bertugas di persimpangan lampu 
merah fly over yaitu Nasar (50 tahun) selama bekerja ia melihat bahwa anak jalanan 
di fly over sangat mengganggu arus lalu lintas, tidur di bahu jalan, buang air kecil 
di sembarangan tempat, membuang sampah tidak pada tempatnya, dan anak jalanan 
yang beraktivitas sebagai pengamen terkadang naik di atas angkutan kota 
mengamen. Jika tidak diberi imbalan, mereka mencolek penumpang. Dan ia juga 
memaparkan ketidaksetujuannya terhadap anak jalanan yang beraktivitas di fly 
over, dan menyarankan kepada pemerintah agar anak jalanan bisa dibina, 
ditampung dan diberi pembelajaran. Ia juga menambahkan tentang anak-anak yang 
penjual koran bahwa anak-anak tersebut mempunyai keluarga yang menjual koran 
juga di tempat yang sama, dan sebenarnya keluarga mereka mampu, dan tampak 
pada mempunyai handphone dan kendaraan beroda dua. 
Lain lagi dengan pendapat Sahabuddin (39 tahun) yang bekerja sebagai 
salah satu security perusahaan disekitar fly over. Peneliti menghampirinya dan 
menanyakan tanggapannya tentang anak jalanan di fly over, dan ternyata ia 
termasuk jarang berkomunikasi dengan anak jalanan secara langsung, walaupun ia 
sudah lima tahun kerja di sana ia merasa terganggu juga melihat perilaku anak 
jalanan yang menganggu pengguna jalan dan merusak mobil.  
Syarif (45 tahun) bekerja sebagai tukang bentor di sekitar fly over. Selama 
bekerja, ia tidak pernah merasa terganggu terhadap anak jalanan yang beraktivitas 
di sekitar fly over. Ia begitu akrab dan dekat dengan mereka. Ia lebih banyak 
menceritrakan rasa simpatinya kepada anak jalanan yang beraktivitas sebagai 




membantu orang tuanya untuk biaya hidup. Sambil bercerita, ia sesekali menoleh 
dan menunjukan kepada peneliti anak jalanan untuk memperjelas penjelasannya. 
Saat itu anak jalanan sementara menggunakan pakaian sekolahnya yang baru saja 
pulang sekolah kemudian mengambil koran untuk dijajakan. Ia berharap kepada 
pemerintah untuk melihat anak-anak jalanan, memberikan fasilitas dan bantuan 
secara merata. 
Selanjutnya mahasiswa bernama Dharmawati (22 tahun) yang sering 
melintasi fly over dan selalu melihat anak jalanan disana. Tanggapannya tentang 
anak jalanan di fly over biasa-biasa saja dan ia merasa cara berkomunikasi 
dengannya masih sopan, dan tidak memaksa. Walaupun sebenarnya menganggu 
pemandangan kota, ia pun menceritakan harapannya kepada anak jalanan supaya 
pendidikan tetap lancar, mendapatkan penghasilan yang bagus dan halal, cara 
menjual atau berkomunikasi dengan masyarakat tidak memaksa. 
Sama halnya dengan Syawal Amirul Syah yang akrab dipanggil dengan 
kang Syawal yang juga merupakan mahasiswa. Ia juga mengungkapkan bahwa dia 
akan merasa terganggu akan kehadiran para pengamen jika dia tidak punya uang 
receh untuk diberikan pada pengamen dan akhirnya pengamen itu mendesaknya. 
b. Persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di Anjungan Pantai Losari 
Sannang (41 tahun) adalah penjual balon dan mainan di Anjungan Pantai 
Losari. Peneliti mendatanginya ketika sedang menjual pada malam hari tepatnya 
pada jam 7 malam. Ia bertempat tinggal di Bonto Duri dan berasal dari Jeneponto. 
Sannang sudah lima tahun tinggal di Makassar bersama suaminya yang bekerja 




pernah merasa terganggu dengan anak jalanan. Melainkan anak jalanan yang 
menjadi pengamen membantu menjaga penjual yang ada di Pantai Losari. Ia juga 
menambahkan tentang anak jalanan yang beraktivitas sebagai penjual, menurutnya 
anak jalanan yang menjual minuman, manisan, dan sebagainya karena disuruh oleh 
orang tuanya. 
Asrul Ilyas (24 tahun) adalah mahasiswa dan bertempat tinggal di Jl. 
Perintis Kemerdekaan 4 Lorong 1 No. 10A. Ia sering bertemu dengan anak jalanan 
yang beraktivitas sebagai pengamen di Pantai Losari ynag berumur 6 sampai 10 
tahun. Menurut tanggapannya pengamen di Pantai Losari suka bikin naik emosi, 
apalagi si Asrul tidak memberi uang atas hasil mengamen anak jalanan tersebut dan 
biasanya mereka akan memegang kakinya dan ia tidak akan melepaskan kakinya 
sebelum diberi uang kepada mereka. 
Linda (22 tahun) berasal dari Gowa. Ia juga memaparkan kekesalannya 
terhadap anak jalanan yaitu pengamen di Anjungan Pantai Losari. Menurutnya 
pengamen disana begitu menjengkelkan karena mereka secara beriringan atau 
bergantian mendatanginya. Pengamen yang satunya sudah diberi uang, kemudian 










1. Bentuk Komunikasi Sosial Anak Jalanan di Kota Makassar 
Di dalam kelompok, organisasi, atau masyarakat, selalu terbentuk jaring-
jaring interaksi antar individu yang ada di dalam sistem. Setiap jejaring interaksi 
senantiasa ditandai bentuk komunikasi atau tindak komunkatif antar individu, baik 
dalam konteks interpersonal, kelompok, maupun organisasi. 
Jaring-jaring interaksi yang ditandai oleh tindak komunikasi muncul dalam 
konteks hubungan kepentingan di antara individu yang ada di dalamnya. Jalanan 
memang bukan merupakan organisasi formal, tetapi sebuah komunitas dengan 
kepentingan yang lepas dan tujuan yang satu sama lain berbeda. Namun demikian, 
di dalam mencapai tujuan masing-masing, mereka memiliki benturan-benturan 
dalam pencapaian kepentingan yang mengakibatkan hubungan sosial di antara 
mereka berbentuk kompetisi dan konflik. Namun demikian, komunitas jalanan 
senantiasa memiliki cara bahkan regulasi untuk meredam konflik-konflik 
kepentingan itu agar tidak menjadi konflik fisik yang menganggu keamanan dan 
kenyamanan di antara mereka. Demikian pula, walaupun secara kelembagaan 
mereka tidak memiliki aturan formal yang dibuat secara khusus dan disepakati, 
tetapi toleransi pada kesempatan tetap ada, yang didasarkan pada kepentingan, 
kebiasaan, dan rasa saling menguntungkan. 
Misalnya, konflik yang sering terjadi antara anak jalanan dengan petugas 
seperti Satpol PP yang didasarkan pada perbedaan kepentingan keamanan, 
ketertiban, dan kenyamanan kota bagi masyarakat pada satu pihak dengan anak-




anak-anak jalanan. Mereka tetap melakukan aktivitas di pesimpangan lampu merah, 
mencari rezeki di tengah-tengah perempatan dan masuk ke dalam angkutan kota 
tanpa seizin pihak pemilik kendaraan. Namun demikian, Satpol PP tidak serta merta 
mampu membereskan mereka, karena komunikasi antara kedua pihak juga tidak 
terlepas dari kebiasaan masyarakat umum atau pengguna jalan memberikan sumber 
rezeki kepada mereka. Dengan demikian jejaring permasalahan tidak berada pada 
perbedaan kepentingan di antara Satpol PP dan anak-anak jalanan terutama 
pengamen, juga dipengaruhi oleh kepentingan pengguna jalan itu sendiri. 
Keunikan interaksi yang berlangsung di jalanan, juga memunculkan 
keunikan sebagai sistem. Misalnya mereka memiliki aturan, nilai dan prinsip-
prinsip yang hanya dimiliki oleh komunitas jalanan. Katakanlah hanya dipahami 
dan digunakan oleh individu-individu tersebut selama berinteraksi di jalanan. 
Keunikan tersebut, memunculkan cara berinteraksi dan tindak komunikasi 
yang berbeda dengan kebiasaan umumnya yang berlaku pada masyarakat yang 
lebih luas. Walaupun keunikan tersebut tentunya ditelusuri dengan cara-cara yang 
peka, halus, dan kecurigaan. Mereka, seperti anak-anak jalanan, berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan tata cara dan bahasa mayoritas. Namun di antara percakapan 
dan tindak komunikasi itu terdapat perbedaan-perbedaan nilai, prinsip, kebiasaan 
dan penggunaan kata yang sama tetapi untuk maksud yang berbeda.  
Mengikuti pemikiran Berger dan Luckman, dapat dijelaskan bahwa perilaku 
anak jalanan merupakan suatu kebiasaan (habbits). Oleh karena itu, para anak 




berinteraksi melalui komunikasi verbal dan non-verbal. Para anak jalanan dapat 
mengembangkan suatu ikatan sosial dalam suatu kelompok atau intuisi. 
Penggunaan komunikasi secara non-verbal atau komunikasi dengan bahasa 
isyarat juga dilakukan anak jalanan dengan masyarakat umum. Komunikasi non-
verbal yang dilakukan anak jalanan dengan masyarakat umum dalam bentuk sikap 
yang dibuat-buat agar masyarakat yang ditemuinya merasa iba dan selanjutnya mau 
memberi uang. Bahasa non-verbal yang lain dengan memperlihatkan raut wajah 
yang memelas, gerakan tangan, dan menggunakan pakaian seadanya sehingga 
masyarakat umum mengetahui tujuan mereka meminta belas kasihan sehingga 
bersedia memberi bantuan berupa uang. 
 Bahasa non-verbal lainnya yang digunakan adalah dalam melantunkan lagu-
lagu. Dengan menggunakan gitar, atau alat mengamen lainnya merupakan bahasa 
non-verbal juga yang digunakan untuk memperoleh uang dari calon dermawannya. 
 Berpakaian seadanya, penampilan diri dengan gaya rambut, macam-macam 
asesoris yang digunakan seperti topi, gelang, cincin, anting-anting, kalung yang 
terbuat dari besi putih dan sebagainya sebagai pelengkap simbol bahasa non verbal 
yang digunakan. Penggunaan sandal dan sepatu merupakan rangkaian bahasa non 
verbal yang mengandung arti bahwa mereka adalah anak jalanan yang 
membutuhkan perhatian dan bantuan semua orang dalam bentuk penghormatan, 
penghargaan, dan uang dari orang yang sengaja dijumpainya. Bagi anak jalanan 
yang menjajakan dagangannya dengan menggerakkan tangan yang memegang 




Penggunaan bahasa verbal dilakukan sesama anak jalanan sangat berbeda 
dengan komunikasi yang mereka lakukan kepada masyarakat umum. Bila 
berkomunikasi kepada masyarakat umum cenderung masih lebih jauh sopan, lebih 
berhati-hati bagi sebagian pengamen ataupun penjual koran. Hal itu mereka 
lakukan sebagai bentuk menghormati dan menghargai orang yang berjiwa 
menolong, agar masyarakat umum tersebut merasa iba dan kasihan dan bersedia 
memberi uangnya.  
Komunikasi secara verbal sesama anak jalanan sifatnya lebih bebas, tidak 
ada tekanan karena merasa senasib. Ungkapan kata-kata kasar tidak layak 
diucapkan kepada masyarakat umum. 
Anak jalanan rata-rata menggunakan dua bahasa, bahasa daerah yaitu 
bahasa Makassar dan Bahasa Indonesia. Dalam percakapan sehari-hari, sebagian di 
antara mereka menggabungkan antara bahasa daerah dan Bahasa Indonesia. Dalam 
obrolan dengan anak jalanan, intensitas komunikasi yang paling tinggi dengan 
orang tua berkaitan dengan seputar permohonan izin atau pamit mau pergi 
mengamen dan menjual koran di jalanan. 
Perilaku tersebut terjadi setiap hari dan merupakan kebiasaan sebagian 
besar dari anak-anak yang menjadi informan. Kondisi merupakan gambaran bahwa 
hubungan orang tua dan anak jalanan sudah sedemikian ketergantungan masing-
masing peran seharusnya. Orang tua memberikan sepenuhnya kepada anak-anak 
mereka untuk turun ke jalan dan mencari rezeki sendiri, asal mereka tidak berbuat 




Hubungan orang tua dan anak jalanan memiliki variasi yang cukup 
beragam. Diawali dari hubungan yang baik orang tua-anak yang ditunjukan dengan 
dukungan orang tua untuk turun ke jalan sampai pada perilaku “membiarkan” 
terhadap aktivitas mereka di jalan. Persepsi baik tidak terlepas dari manfaat yang 
didapatkan orang tua sebagai konsekuensi anak-anak turun ke jalan, yakni 
mendapatkan setoran dari anak-anak.  
Jika melihat konstruksi perilaku anak-anak jalanan (penjual asongan dan 
pengamen), perilaku komunikasi yang berkembang dominan konflik personal dan 
kelompok secara rentan gangguan dari orang dewasa atau lingkungan. Namun anak 
jalanan sendiri tidak memiliki perlindungan yang memadai selama berada di jalan. 
Sehingga perlu adanya upaya yang memberikan penyadaran kepada orang dewasa 
di sekitarnya, bahwa anak jalanan adalah individu yang masih memerlukan 
perlindungan. Namun, perlu disadari bahwa mereka telah berkembang dengan 
caranya sendiri, yang kadang sulit untuk dipahami jika digunakan standar anak-
anak yang berkembang dalam lingkungan normal. 
Walaupun di lapangan ditemui bahwa komunikasi sosial dengan anak 
jalanan dapat diselesaikan dengan memberikan uang, di lain pihak orang dewasa 
juga memperlakukan dan menyederhanakan cara mempertahankan hidup kepada 
mereka. Maksudnya, dengan memberikan uang kepada mereka menganggap bahwa 
hubungan sosial bisa dipecahkan dengan cara seperti itu. Bentuk komunikasi seperti 
ini mempermudah munculnya konflik manakala kedua belah pihak bertahan dengan 
kepentingan masing-masing. Misalnya anak jalanan tetap mengamen atau menjual, 




Perlu adanya upaya komunikasi yang menyadarkan mereka bahwa, 
mengamen atau menjual harus dilakukan dengan baik, sopan santun, dan menjaga 
kenyamanan orang lain. Jika pesan itu diajarkan kepada mereka, minimal akan 
tercipta hubungan yang saling mengutungkan. Cara ini adalah salah satu contoh 
upaya tidak langsung kepada mereka bahwa hidup dan mempertahankan hidup 
tidak sesederhana dengan perilaku komunikasi; memelas, meminta atau memaksa 
orang lain. Jika dibiarkan, yang tercipta adalah perilaku komunikasi ketergantungan 
pada pihak lain dan rentan terjadinya benturan-benturan kepentingan antara anak-
anak jalanan dnegan orang dewasa di lingkungan mereka. 
2. Anak Jalanan Memaknai Lingkungan Sosialnya 
Manusia sebagai kelompok sosial terkecil, yang terdiri dari ayah, ibu, dan 
anak, memiliki fungsi keluarga dalam hal biologis, psikologis, dan sosial. Namun 
demikian, jika fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya maka 
akan menimbulkan konsekuensi-konsekuensi tertentu. Munculnya fenomena anak 
jalanan, merupakan salah satu bentuk ketidakmampuan keluarga dalam memenuhi; 
fungsi pemenuhan kebututuhan dasar (biologis), fungsi kebutuhan kasih sayang 
atau afeksi (psikologis) dan fungsi pemenuhan kebutuhan bermasyarakat (sosial). 
Kondisi tersebut mendorong anak-anak mencari bentuk kelompok dan hubungan 
sosial di jalanan dalam upaya mendapatkan kebutuhan yang seharusnya dipenuhi 
oleh keluarga. Bukti ini bisa dilihat dari mayoritas anak-anak yang menjadi subyek 
penelitian memiliki masalah dengan fungsi-fungsi keluarga. 
Dalam kasus anak jalanan, tidak terpenuhinya kebutuhan dasar (biologis 




kebutuhan tersebut dari anggota kelompok atau orang-orang dewasa lain yang 
ditemui di jalanan. Mereka memenuhi kebutuhan makan, minum, pakaian, afeksi, 
solidaritas kelompok dan mengambil keputusan, dari komunitas di jalanan. Di 
samping itu juga mereka berinteraksi pada prinsip-prinsip, aturan, nilai-nilai yang 
berkembang di dalam komunitas jalanan. Fungsi-fungsi pemenuhan kebutuhan 
anak yang tidak terpenuhi oleh keluarga, telah mereka temukan penggantinya yakni 
anggota kelompoknya di jalanan sebagai keluarga kedua. Melalui komunikasi 
sosial yang dibangun, mereka berinteraksi dengan komunitas jalanan, seperti 
anggota kelompok, pengamen jalanan, petugas keamanan, pengemudi, pedagang 
kaki lima, pejalan kaki, penumpang angkotan kota, dan individu yang memiliki 
kepentingan di jalan. Komunikasi sosial kelompok-kelompok orang di jalanan 
memiliki sistem dengan nilai-nilai kepentingan, dan simbol-simbol atau bahasa 
yang digunakan dengan makna spesifik, walaupun mereka berada dalam sistem 
budaya yang lebih besar atau budaya dominan. 
Sebagai sebuah komunitas, ketika anak jalanan berinteraksi dengan 
kelompok-kelompok di jalanan, mereka akan membangun makna tentang 
kelompok mereka sekaligus membangun makna mengenai dirinya (self). Disinilah 
peran pemaknaan subyektif dan obyektif muncul manakala terjadi kontak atau 
interaksi sosial di dalam lingkungan jalanan. Seperti yang dikatakan oleh Berger 
dan Luckmann tentang teori realitas sosial dalam Horton dan Hunt, bahwa: 
Masyarakat adalah suatu kenyataan obyektif, dalam arti orang, kelompok, 
dan lembaga-lembaga adalah nyata, terlepas dari pandangan kita terhadap 




bagi setiap orang, orang, dan lembaga-lembaga lain tergantung pada 
pandangan subyektif orang tersebut.36 
 Interpretasi subyektif yang berkembang pada anak sehubungan dengan 
interaksi yang terjadi dengan subkultur jalanan di satu pihak dan kondisi keluarga 
di lain pihak, akan mengkonstruksi anak tentang definisi diri. Anak dalam 
perkembangan masa remaja dan menjelang memasuki usia dewasa akan meningkat 
proses definisi diri demi perkembangan selanjutnya, yaitu menetapkan diri pada 
masa dewasa. Mereka menghadapi seatu kebingungan tentang siapa dirinya dan 
mau ke mana dirinya. 
 Dalam konsepsi Mead, diri memliki dua sisi yaitu “The I” dan “The Me”. 
The I adalah bagian yang bersifat tak terorganisir, tak terarah, dan tak terduga dari 
seseorang. The Me yaitu suatu bentuk gabungan perspektif dari mana sesorang 
melihat dirinya sendiri yang bersifat terorganisir dan konsisten. 
 Anak jalanan berusaha mencari identitas diri sebagai AKU dengan 
mengatakan bahwa “saya tidak masalah menjadi anak jalanan”, dari pada mencuri 
lebih baik mengamen atau menjual dan berbagai jawaban yang menunjukan 
kesadaran untuk sebagai AKU yang tidak tergantung pada orang lain. Sebagai AKU 
anak jalanan yang mampu mengambil keputusan, lebih baik mengamen atau 
menjual koran untuk meneruskan sekolah dari pada berhenti karena tidak memiliki 
uang sekolah. Walaupun keputusan itu beresiko atas terganggunya waktu sekolah 
dan tidak maksimalnya prestasi belajar. 
                                                          




Teori interaksionisme simbolik, tentang konsep generalisasi orang lain yang 
dikembangkang oleh George Herbert Mead, maka permainan peran anak-anak 
jalanan dengan menjadi diri bertanggungjawab terhadap permasalahan yang 
dihadapinya, dapat menggunakan salah satu konsep dari Herbert Mead itu. Konsep 
tersebut adalah tentang pengambilan peran atau role taking. Anak jalanan berusaha 
mengembangkan konsep diri menjadi anak jalanan; sebagai pengamen, penjual 
koran, penjual minuman, dan penjual manisan yang membantu orang tuanya 
menyelesaikan masalah ekonomi. Pada dasarnya, tindakan mereka adalah 
mengurangi ketergantungan pada lingkungan (keluarga) dan termasuk pada 
lingkungan yang lebih luas membiayai sekolahnya demi menuntaskan pendidikan 
yang sedang ditempuh.  
Dalam hal anak jalanan (baik sebagai pengamen maupun penjual), berusaha 
menjadi anak jalanan dan berbuat sebagaimana anak jalanan bekerja untuk 
mendapatkan uang tidak terlepas dari proses-proses komunikasi sosial sebab akibat 
antara kondisi keluarga yang tidak mampu secara ekonomi dan belajar dari orang 
dewasa “di luar sana”, di jalanan mencari dan mendapatkan uang. Proses 
komunikasi sosialisasi belajar terhadap lingkungan merupakan bagian pokok dalam 
“profesionalisasi” anak jalanan. 
Kondisi dan peran yang dipilih oleh anak jalanan, memiliki resiko yang 
sangat membahayakan. Terutama bagi keselamatan dan tumbuh-kembang anak 
jalanan masa sekarang dan yang akan datang. Pengambilan peran diri sebagai 
individu yang mampu mengambil keputusan, tidak berarti bahwa tindakan mereka 




kondisi yang tidak diharapkan sebagaimana perkembangan individu yang normal. 
Hakikatnya, sebagai anak-anak mereka tetap berhak untuk mendapatkan 
pemenuhan kebutuhan sebagai seorang anak (hak-hak anak). 
Salah satu upaya mengembalikan mereka menjadi individu yang 
berkembang dengan peran dirinya sebagai anak dalam lingkungan selalu 
dikedepankan. Intervensi terhadap anak jalanan dengan membangun sikap empati 
adalah cara yang paling tepat. Mendekatkan diri dengan dunia mereka dan 
memahami mereka akan mempermudah cara untuk membantu mereka tentang 
pemilihan-pemilihan alternatif peran diri mereka. Kemudian berusaha membantu 
meningkatkan skill mereka dalam bidang yang telah mereka pilih. Meningkatkan 
kemampuan bermusik dan olah vokal merupakan alternatif bagi para pengamen 
mengasah kemampuan mereka. Di samping itu, menjelaskan tentang pentingnya 
menjaga tingkah laku dan pembawaan diri pada saat mengamen merupakan hal-hal 
dasar yang juga pantas dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya. 
Melalui pengembangan diri, setiap manusia memiliki kemampuan rekayasa 
terhadap makna yang dia peroleh. Dalam pembentukan makna itu, setiap aspek 
dalam lingkungan dimaknai secara dinamis. Tiada berhenti bagi manusia 
membangun makna dengan melakukan respon terhadap lingkungan. 
Anak jalanan sebagai subyek, memiliki keunikan dalam memaknai setiap 
hal dalam lingkungan. Individu, aturan nilai, dan otoritas status sebagai bagian dari 
lingkungan telah memaknainya. Semua dilakukan atas dasar kerangka mereka dan 




lingkungan standar yang sudah eksis lebih dulu. Paparan berikut ini, mengungkap 
bagaimana anak jalanan memaknai lingkungan sosial tersebut. 
Dalam membahas komunikasi sosial anak jalanan dengan lingkungan, 
orang dewasa adalah kelompok individu yang paling banyak dibicarakan anak-
anak. Mereka dapat bermakna sebagai sahabat, pelindung, bukan siapa-siapa, 
paling dicurigai, bahkan musuh bagi kelompok anak jalanan. Faktanya dapat digali 
dari pernyataan yang berkembang selama penelitian dilakukan. Bahkan pemaknaan 
pada kelompok-kelompok tertentu cenderung homogeni, parsial, artifisial dan 
cenderung emosional. 
Homogen artinya makna yang dikembangkan hampir seragam pada setiap 
kalangan anak jalanan, walaupun pembuktian didasarkan pada konstruksi subyektif 
atau pengalaman pribadi dan pengalaman wakilan. Sedangkan parsial artinya 
informasi yang digunakan untuk membentuk makna hanya memperhatikan bukti-
bukti atau peristiwa yang menonjol serta dilengkapi oleh cerita bahkan mitos yang 
berkembang. Artifisal artinya sembarang, tidak memerlukan pembuktian logis 
tentang hubungan pernyataan dengan objek yang dipersepsi. Sedangkan emosional 
artinya lebih memperhatikan aspek kecurigaan, kebencian dan keberpihakan pada 
kepentingan pribadi semata. 
Setiap hari anak jalanan menghabiskan waktunya untuk bersosialisasi dalam 
lingkungan jalanan. Mengamen, menjual koran, menjual minuman dan 
bercengkrama seperti orang dewasa merupakan bentuk-bentuk tindakan yang 
dilakukan manakala berkomunikasi dengan teman sebaya, atau orang dewasa yang 




Jika melihat waktu yang dihabiskan, maka jalanan adalah rumah kedua 
bahkan keluarga kedua setelah rumah atau keluarga yang sebenarnya. Mereka 
belajar berpikir, mengambil keputusan, dan menjalankan tindakan berdasarkan 
kultur yang berkembang di jalanan. Misalnya, mengamen dan menjual adalah 
kompetisi yang riil dengan kawan maupun lawan. Siapa yang lebih kuat dan atau 
lebih cepat maka akan mendapatkan hasilnya. 
Konstruksi makna terhadap lingkungan terbentuk karena pengalaman 
langsung anak atau pengalaman wakilan melalui peristiwa yang menimpa atau yang 
diceritakan oleh orang lain/teman. Dalam mengkonstruksi makna aspek-aspek 
lingkungan, mereka akan melaukannya secara aktif terhadap berbagai realitas yang 
bersifat obyektif dan subyektif melalui sosialisasi diri. Seperti yang dijelaskan 
dalam teori konstruksi realitas dari Berger dan Luckmann, bahwa setiap individu 
memiliki pemahaman tentang realitas subyektif dan obyektif. Mendapatkan 
pemahaman demikian berkaiatan dengan waktu yang panjang, seiring dengan 
proses menjadi bagian dari komunitas jalanan. Menurut Berger dan Luckmann,  
titik awalnya di mulai dari internalisasi. Internalisasi sebagai bagian dari realitas 
subyektif diartikan sebagai: 
Pemahaman atau penafsiran yang berlangsung dari suatu peristiwa 
obyektif sebagai pengungkapan suatu makna; artinya, sebagai suatu 
manifestasi dari proses-proses subyektif orang lain yang dengan demikian 
menjadi bermakna secara subyektif bagi saya sendiri. Ini tidak berarti 
bahwa saya memahami orang lain secara memadai, malahan bisa saja 
keliru.37 
                                                          
37 Berger, Peter L dan Thomas Luckmann.  Tafsir Sosial atas Kenyataan, Risalah tentang 




Proses memaknai realitas subyektif melalui internalisasi, dan realitas 
obyektif yang telah didapatkan, telah dikonstruksikan, ke dalam kesadarannya, dan 
berubah menjadi sesuatu yang disadari. Demikian halnya dengan anak jalanan, 
setiap hal dalam lingkungan selalu dikonstruksi. Anak jalanan yang berperan 
sebagai pengamen misalnya mampu memaknai tentang siapa Satpol PP, siapa 
teman mereka, siapa individu yang baru mereka kenal. Kemudian anak jalanan 
memaknai satuan polisi pamong praja. Satuan polisi pamong praja adalah satuan 
keamanan yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada pemerintah daerah/kota 
dalam menjaga ketertiban umum wilayahnya. Adanya Satpol PP bertolak belakang 
dengan tujuan atau kepentingan anak jalanan yang dianggap mengganggu 
ketertiban dan keamanan wilayah, terutama pada tempat-tempat strategis dan 
keramaian kota. Misalnya bahu jalan (kaki lima), perempatan jalan (lampu merah), 
lingkungan kantor pemerintah, warung rumah makan dan lain sebagainya. 
Salah satu kelompok yang bertolak belakang dengan kepentingan mereka 
adalah anak jalanan terutama pengamen di lampu merah. Pengamen adalah salah 
satu kelompok yang perlu ditertibkan karena menganggu pusat keramain kota dan 
lalu lintas perkotaan menurut petugas ketertiban. Akibatnya mayoritas anak jalanan 
mampu mengekspresikan pendapatnya dan pengalaman mereka tentang petugas 
keamanan dan ketertiban yaitu satuan polisi pamong praja. Dari pengumpulan data 
lapangan, dapat dilihat bagaimana pengamen memaknai secara negatif terhadap 
petugas keamanan. 
Menurut teori konstruksi realitas, fenomena ini terjadi karena individu, 




ruang interaksi orang dewasa. Bahkan pada akhirnya mereka memiliki posisi dan 
peran yang harus dimainkan saat masuk ke dalam lingkungan orang dewasa 
tersebut. Anak-anak penjual koran, tidak dilahirkan untuk menjadi bagian dari 
penjual koran, tetapi ada dorongan kepada mereka untuk masuk ke dalam 
lingkungan lalu lintas kota dan pusat keramaian karena mereka sadar bahwa di sana 
ada kehidupan mereka. Adanya kesadaran untuk ada di dalam lingkungan itu, 
akhirnya mereka mengalami internalisasi. Internalisasi adalah bagian dari 
konstruksi pemaknaan subyektif anak-anak jalanan di dalam lingkungannya. 
Individu tidak dilahirkan sebagai anggota masyarakat. Ia dilahirkan dengan 
suatu kecenderungan ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota masyarakat. Karena 
itu dalam kehidupan setiap individu, memang ada suatu urutan waktu, dan selama 
itu ia didorong ke dalam partisipasi dalam dialektika masyarakat. Titik awal dari 
proses ini adalah internalisasi: pemahaman atau penafsiran yang langsung dari 
suatu peristiwa obyektif sebagai penangkapan suatu makna. 
Demikian pula dengan anak-anak dalam memaknai diri dan orang-orang di 
sekitarnya. Mereka mengembangkan makna-makna spesifik terhadap individu, 
sangat tergantung pada cara orang itu hadir di hadapan mereka, tergantung pada 
cara orang itu memperlakukan mereka. 
3. Persepsi Masyarakat terhadap Bentuk Komunikasi Sosial Anak Jalanan 
di Kota Makassar 
Masyarakat atau pengguna jalan merupakan satu kesatuan dalam hubungan 
antara penjual koran, penjual manisan, penjual asongan dan penjual koran. Apabila 




berkomunikasi satu sama lain. Pengamen tidak akan bisa menjual suaranya dan 
mendapat uang dari pengguna jalan, dan anak jalanan sebagai penjual tidak dapat 
menjual dagangannya dan mendapatkan pembeli jika tidak ada masyarakat atau 
pengguna jalan. Pengguna jalan merupakan komoditas atau sasaran utama para 
pengamen dan anak jalanan yang berjualan, karena pengguna jalan merupakan 
rezeki bagi anak jalanan. 
Persepsi masyarakat terhadap anak jalanan di Kota Makassar dari hasil 
penelitian ini, menunjukkan persepsi yang berbeda dari setiap pengalaman yang 
dialami masyarakat ketika bertemu dengan anak jalanan sebagai pengguna jalanan. 
Masyarakat merasa terganggu atau tidak terganggu tergantung bagaimana anak 
jalanan tidak mengancam keamanan dan kenyamanan diri, dan selama mereka 
mampu memberikan uang sebagai bentuk imbalan atas aktivitasnya. 
Berbeda dengan persepsi masyarakat yang strata sosialnya sama terhadap 
anak jalanan. Ia memberikan dukungan atau simpati kepada mereka dan berharap 
pemerintah bisa melihat mereka lebih jauh dan bisa mendapatkan bantuan yang 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti menyimpulkan hasil 
dari komunikasi sosial anak jalanan di Kota Makassar. 
1. Bentuk komunikasi sosial pada anak jalanan berlangsung secara dominan 
dengan orang-orang di sekitar jalanan dalam situasi memaksa, otoritatif, 
konflik, menganggu, membiarkan, suka rela, dan rayuan. Komunikasi sosial 
sendiri berlangsung dalam bentuk komunikasi individual terhadap orang tua, 
komunikasi timbal balik terhadap masyarakat umum atau pengguna jalan, 
komunikasi bebas terhadap sesama anak jalanan, dan komunikasi langsung 
terhadap Satpol PP. Komunikasi sosial melalui pesan verbal dan non verbal, 
secara spesifik disesuaikan dengan kepentingan beraktivitas di jalanan. 
2. Anak jalanan memaknai lingkungan sosialnya dalam keluarga dan masyarakat, 
sebagai individu, sebagai individu yang mandiri (tanggung jawab pada diri dan 
keluarga), otonom (berusaha melepaskan ketergantungan), dan individu yang 
berusaha memiliki relasi sosial dalam konteks di jalanan. Fenomena 
komunikasi sosial anak-anak dengan orang-orang dalam lingkungan telah 
membentuk konstruksi makna secara subyektif dan obyektif tentang orang 
dewasa, serta aturan dan prinsip-prinsip yang berkembang dalam konteks 




sangat tergantung pada cara orang itu hadir di hadapan mereka, tergantung pada 
cara orang itu memperlakukan mereka. 
3. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan anak jalanan bersifat relatif berbeda 
pandangan antara masyarakat yang berstatus kelas atas dengan masyarakat pada 
umumnya atau lapisan bawah. Untuk masyarakat kelas atas kebanyakan merasa 
terganggu dan tidak nyaman, sedangkan pada masyarakat kalangan bawah pada 
dasarnya tidak mempersoalkan keberadaan anak jalanan. 
B. Implikasi Penelitian 
Untuk melengkapi hasil penelitian ini, perlu diajukan saran atau 
rekomendasi sebagai berikut: 
1. Pembinaan keluarga anak-anak jalanan menjadi bagian dari penarikan anak dari 
lingkungan yang tidak protektif. Prioritas pada penguatan ekonomi keluarga 
akan memberikan pengaruh yang kuat terhadap penanganan masalah anak-anak 
jalanan. 
2. Memberikan berbagai pelatihan dan pemenuhan kebutuhan mereka terhadap 
pendidikan. 
3. Melalui penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan kepada pemerintah 
Kota Makassar agar bisa mengatasi permasalahan tentang keberadaan anak 
jalanan di Kota Makassar dan menekan angka anak jalanan. 
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan literatur bagi 
peneliti selanjutnya khususnya dalam program studi ilmu komunikasi. Dan 
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KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  




Nama/Inisial  : 
Jenis kelamin/Usia : 
Jumlah saudara : 
Asal   : 
Tempat tinggal : 
Sekolah/tidak  : 
Lokasi aktivitas bekerja: 
Lama menjadi anjal : 
Cita-cita/Hobi  : 
Tempat wawancara  : 
Hari/tgl wawancara : 
 
Niat menjadi anjal : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
a. Keluarga/hubungan darah 
b. Teman/ orang sekampung 
c. Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
a. Bapak    : 
b. Ibu    : 




Jumlah penghasilan anak jalanan perhari  : 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri:  
- Pengamen 
- Turun ke jalan 
- Minta-minta 
- Penghibur dan pekerja seni 
- Orang jalanan 
Pendapat anak jalanan mengenai tindakan anak jalanan: 
- Pekerjaan kurang baik / Biasa saja 
Pendapat anak jalanan tentang pandangan orang lain: 
Pernyataan anak jalanan tentang pemimpin mereka : 
Aturan pembagian wilayah anjal : 
Bahasa yang digunakan sesama anak jalanan : 
Bahasa yang digunakan dengan calon dermawan : 
Cara anak jalanan untuk menarik perhatian calon dermawan : 
 
 Bentuk komunikasi sosial 
1. Komunikasi dengan ortu 
2. Komunikasi satpol PP, polisi, tentara 
3. Komunikasi dengan preman : bekerja sama, menghindar, atau melawan 
4. Komunikasi di  warung, di mobil : dari merayu sampai memaksa 
5. Komunikasi dengan penumpang dan orang yang lagi makan 
 
 Anjal memaknai lingkungan sosial mereka  
1. Satuan polisi pamong praja  
2. Pemalak atau preman 







KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Hendra 
Jenis kelamin/Usia  : L/18 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 1 dari 4 bersaudara 
Asal    : Palopo 
Tempat tinggal  : Jl. Sukaria 
Sekolah/tidak   : Tidak 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : enam tahun 
Cita-cita/Hobi   : ingin membuka usaha bengkel 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 18 Juli 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 16.30 – 18.00 WITA 
Jumlah penghasilan setiap hari   : mencapai 50 ribu rupiah 
Menjadi anak jalanan bersama : 
a. Keluarga/hubungan darah 
b. Teman/ orang sekampung 
c. Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
a. Bapak    : Petani 
b. Ibu    : Ibu Rumah Tangga 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Andi 
Jenis kelamin/Usia  : L/17 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 1 dari 4 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Barawaja 
Sekolah/tidak   : Sudah tamat SMA dan tidak lagi melanjutkan studinya 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : satu tahun 
Cita-cita/Hobi   : menyanyi 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 11 Juli 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
a. Keluarga/hubungan darah 
b. Teman/ orang sekampung 
c. Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
a. Bapak  : sopir 
b. Ibu   : Ibu Rumah Tangga 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Pengamen 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 16.00 – 21.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Dina 
Jenis kelamin/Usia  : P/17 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 2 dari 4 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : - 
Sekolah/tidak   : - 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : mengaku dua hari 
Cita-cita/Hobi   : - 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 06 Agustus 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : - 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri: Pengamen 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 14.00 –  WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Pattangki 
Jenis kelamin/Usia  : P/11 Tahun 
Jumlah saudara  : - 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Urip Sumoharjo 
Sekolah/tidak   : berhenti sekolah di kelas 2 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : lima tahun 
Cita-cita/Hobi   : Pramugari 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 11 Juli 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : tukang batu 
 Ibu  : ibu rumah tangga 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 09.00 – 21.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Runi 
Jenis kelamin/Usia  : P/8 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 4 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  :Jl.  Pampang II Lorong 2 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 3 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : tiga tahun 
Cita-cita/Hobi   : perawat 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 11 Juli 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : penjual koran 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 13.00 – 02.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Randi 
Jenis kelamin/Usia  : L/13 Tahun 
Jumlah saudara  : 5 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Rajawali 
Sekolah/tidak   : - 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : tiga tahun 
Cita-cita/Hobi   : polisi/tentara 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : tukang batu 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Pengamen 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 10.00 – 22.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Miranda 
Jenis kelamin/Usia  : P/11 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 3 dari 4 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Rajawali 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 3 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari dan Masjid Al Markas 
Lama menjadi anjal  : tiga tahun 
Cita-cita/Hobi   : menjadi artis 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : karena disuruh ibunya 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : sopir 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual manisan 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 14.00 – 18.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Suardi  
Jenis kelamin/Usia  : L/9 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 5 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Pongtiku 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 4 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : empat tahun 
Cita-cita/Hobi   : tentara 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : karena disuruh ibunya 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : buruh kapal 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual manisan 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 18.00 – 22.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Hendriani 
Jenis kelamin/Usia  : P/12 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 3 dari 5 bersaudara 
Asal    : jeneponto 
Tempat tinggal  : Jl. Rajawali 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 1 SMP 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : - 
Cita-cita/Hobi   : - 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : pekerja bangunan 
 Ibu  : ibu rumah tangga/penjual petasan di malam tahun baru 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Pengamen 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 17.00 – 23.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Ririn 
Jenis kelamin/Usia  : P/11 Tahun 
Jumlah saudara  : - 
Asal    : Bulukumba 
Tempat tinggal  : Jl. Rajawali 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 6 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : - 
Cita-cita/Hobi   : -  
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : pekerja bangunan 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Pengamen dan pemulung 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 17.00 – 23.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Suardi  
Jenis kelamin/Usia  : L/9 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 5 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Pongtiku 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 4 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Anjungan Pantai Losari 
Lama menjadi anjal  : empat tahun 
Cita-cita/Hobi   : tentara 
Tempat wawancara   : Anjungan Pantai Losari 
Hari/tgl wawancara  : 20 September 2014 
Niat menjadi anjal  : karena disuruh ibunya 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : buruh kapal 
 Ibu  : tidak ada 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual manisan 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 18.00 – 22.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Nurfadillah 
Jenis kelamin/Usia  : P/15 Tahun 
Jumlah saudara  : anak ke 5 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Maccini Raya 
Sekolah/tidak   : sekolah kelas 3 SMP 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : sudah lama ketika masih kecil 
Cita-cita/Hobi   : perawat 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 14 Agustus 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : penjual koran 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 13.00 – 03.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Muthiah 
Jenis kelamin/Usia  : P/11 Tahun 
Jumlah saudara  : 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Pampang II Lorong 2 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 6 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : dua tahun 
Cita-cita/Hobi   : perawat 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 14 Agustus 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : penjual koran 
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 07.00 – 10.00 WITA 




KOMUNIKASI SOSIAL ANAK JALANAN  
(Studi Fenomenologi terhadap Anak Jalananan di Kota Makassar) 
 
Identitas Subjek 
Nama/Inisial   : Ariska 
Jenis kelamin/Usia  : P/8 Tahun 
Jumlah saudara  : anak 4 dari 7 bersaudara 
Asal    : Makassar 
Tempat tinggal  : Jl. Sukaria 1 
Sekolah/tidak   : masih sekolah kelas 3 SD 
Lokasi aktivitas bekerja : Lampu merah Fly Over  Jl. Urip Sumoharjo 
Lama menjadi anjal  : tiga tahun 
Cita-cita/Hobi   : guru 
Tempat wawancara   : fly over 
Hari/tgl wawancara  : 16 Agustus 2014 
Niat menjadi anjal  : niat sendiri/karena ajakan org lain 
Menjadi anak jalanan bersama : 
 Keluarga/hubungan darah 
 Teman/ orang sekampung 
 Sendiri saja 
Pekerjaan orang tua    
 Bapak  : - 
 Ibu  : -  
Sebutan mereka menurut anjal sendiri  : Penjual koran 
Aktivitas sebagai anak jalanan dimulai jam berapa  : 15.00 – 24.00 WITA 
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